Pan Pita 


INDONESIA... 
MASIHKAH ENGKAU TANAH AIRKU 


Indonesia tanah airku 
tanah tumpah darahku 
disanalah aku digusur 
dari tanah leluhur 


Indonesia tanah airku 
tanah tumpah darahku 
disanalah airku dikemas 
dalam botol-botol-agua 


Indonesia tanah airku 
disanalah aku berdiri 

jadi kuli sepanjang hari 

jadi satpam sepanjang malam 


Indonesia tanah airku 
Indonesia dimanakah tagahku 
Indonesia'tanah airku | 
Indonesia dimanakah airku 


Indonestamanah airku 
tanah bukan tanahKu 
Indonesia tanah airku 
sir bukan airku 


Indons$ia, masihkah engkau tanah airku 


Tuhan, jangan cabut Indonesiaku 
dari dalam hatiku 2, 


F3 


(Buat Indonesiaku yang lagi merana - Five)sl 


Assalamu'alaikum 


embaca yang (Insya 
Allah) budiman, hem- 
busan badai ”kris-mon” 


yang melanda negeri kita 
sekarang ini, sudah berada 
pada level super kronis dan 
parah. Tak pelak imbasnya 
pun merembet seluruh sektor 
kehidupan ekonomi kita. Akan 
halnya dengan dunia pers pada 
umumnya, melonjaknya harga 
kertas menyebabkan sejumlah 
media cetak dan surat kabar 
“gulung tikar” dan macet dari 
jadwal penerbitan. Meskipun 
demikian, lesunya kehidupan 
saat ini bukan menjadi alasan 
molornya waktu penerbitan, barangkali karena kerja super extra crew 
redaksi, sehingga pembaca masih bisa ”terhibur” pada edisi 
13/Th.V/1998 kali ini walaupun agak mundur dari target yang diten- 
tukan. 

Untuk menyajikan majalah yang menarik dan ilmiah memang 
bukan pekerjaan mudah, sangat berat, apalagi sebagai insan 
akademis. redaksi dituntut mampu menyajikan berita dan tulisan 
yang berbobot dan tidak kacangan, disamping diperlukan keuletan 
crew untuk menggali informasi yang banyak dan data akurat'juga tak 
lupa dibutuhkan fasilitas yang cukup memadaif'Memang kami 
memaklumi bahwa fasilitas yang tersedia sudah dianggap:cukupatapi 
crew redaksi sudah bosan, jengkel dengan ulah'komputer “jangkrik” 
yang selama ini dipakai untuk kerja redaksi/Redaksi juga tidak sabar 
lagi menanti kehadiran komputer baru dari pihak'fakultas maupun 
institut, sampai sekarang tak kunjung datang, setidaknya dengan 
komputer yang lebih baik, akan mudah diajak kompromi, dauf tidak 
bikin pusing redaksi. Kamipun hanya bisaimenanti dari pilfak, yang 
berkompeten, entah sampai kapan kerja crewebisa lebih efektif dan 
profesional kalau dengan modal komputer“@jangkrik”. Bila 
dibandingkan dengan fasilitasWLPM lainnya, sesungguhnya Justisia 
masih jauh dibawah standar. 

Rata-rata seb: oran LPM di 1ATNgataupun diluar, sudah meng- 


LPIR JUSI 


S EKS » w "TUHAN 
ISIA FAMULIRS SYARIAN 
IAIN PALISONGO 


M REDAKSI 


gunakan fasilitas komputer 
lay out sendiri. Andaikate 
redaksi memiliki komputer 
yang kompatible (dengar 
Hard Disk) dan dapat melay 
out sendiri, maka biaya opera- 
sionalnya bisa dimanfaatkar 
untuk keperluan yang lain 
Sampai sekarang  redaks 
masih memanfaatkan jasa lay 
out orang luar. Belum lag 
fasilitas lainnya yang serbi 
pas-pasan.” Sekali lagi in 
hanya sekedar informasi bag 
nembata, bahwa kebutuhar 
Yiatas sangat vital dan sudal 
amat sangat mendesak karen: 
disitulah tempat dapur redaks 
mengolah data secara valid. 

Berhubungumasih “hangai” dan aktual wacana seputar krisi: 
nasional pada tahun 1998Wpada Laporan Utama redaksi secara tajan 
dan akurat 'meriyoroti berbagai krisis etika penguasa negeri kita yang 
menjadi sebab terjangkitnya badai krisis moneter. Apa yang menjad 
akar persoalan krisis saat ini, dan bagaimana pula konsep etika pem 
bangunan (developmentalism) yang ditawarkan. Bagaimana pul: 
konsep kapitalisme yang diterapkan di negara kita. Tak kalal 
menariknya redaksi menurunkan laporan khusus seputar dinamik: 
intelektualisme generasi muda NU, yang akhir-akhir ini sedang nail 
daunrdani menjadi perbincangan publik. Dan pada rubrik Hukum da1 
Kzimimalitas, redaksi mencoba membahas gagasan  Menter 
Kehakiman, Prof. Dr. Muladi, seputar Mafia Peradilan. 

Selain itu redaksi juga menampilkan berita yang menarik ain 
hya dan sedang ”in”. Pada edisi 13 ini redaksi juga mencobi 
menelusuri tentang dunia pesantren dengan menurunkan wawancar: 

eksklusif bersama Dr. Abdurahman Mas'ud, Wakil Direktur Pasci 
Sarja IAIN Walisongo Semarang. 

Semoga suguhan “kado” purna karya pengelola periode 1997 

1998 ini dapat memberikan kepuasan tersendiri bagi pembaca. 


Wassalamu 'alaikum 
Redaks 


Majalah Justisia Fakultas Syari'ah IAIN | Walionae Semarang. Diterbitkar an 
Senat Mahasiswa Fakultas 2 Sa aa ab TAIN Walison , Se 1 


tasyim rah ari, Nur Sai betah Redaksi: Sa Shodikin Staf Ahli: HA 


2 Kampus III IAIN Walisongo Jalan Raya 'Boja 


Semarang. 50189 Tn (024) 601291 Nomer Rek. Ten . Bank Pembangunan Daerah Bea Ta 5 


Redaksi menerima sumbangan Naskah berupa artikel, Pee cerpen, puisi dan bentuk tulisan Tin yang sesuai 
dengan missi Justisia.- Bagi yang dimuat akan mendapat imbalan sepantasnya. 
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Pn ——. KeAN £ 


ASA-KU 


Saya bangga dengan ASA, sebagai 
wadah kreasi seni di Fakultas Syari'ah yang 
masih produktif di banding teater-teater yang 
lain. Punya sanggar yang “agak” rapi-bersih 
dan rada nyeni. Namun sayang, aku sering 
mendapatkan gangguan (baik suara tape, 
radio, tv maupun suara yang lain)bila sedang 
mengikuti perkuliahan di ruang yang berse- 
belahan dengan Sanggar. Mbok yao, kalau 
lagi jam-jam kuliah jangan mengganggu 
mereka yang lagi kuliah. Dan yang paling 
parah lagi, di ASA sekarang budaya ilmiah- 
nya tidak tampak. 

Semoga dengan tulisan ini, Bang ASA 
bisa berinstropeksi diri lah Yaouw. 
(Akrom, mhs. PA/93) 


Red : Bagaimana Bang ASA, kamu 
lagi diperhatikan nich... 


Sudah semestinya, kalau koleksi buku 
di perpustakaan IAIN itu berkualitas tinggi 
dan ilmiah. Akan tetapi apa yang ada di 
IAIN Walisongo ini justru buku-buku yang 
mestinya menjadi konsumsi Orang-orang 
awam seperti buku-buku mujarobat. 
Disamping itu banyak sekali buku-buku 
klasik yang sudah lusuh dan acak-acakg 
Sebagai salah satu penikmat jasa pit 
takaan, saya mengusulkan kepad: 
terkait untuk mengusahakan Hitiku- 
ilmiah dan berkualitas tinggi. Dermil , 
lan kami, dan mohon jawaban dari “bapak 


rektor!, 
(Mudah) 
Perst kaha- 
Siswa memz an 
nya simple sa, maha- 
Siswa ingin Iswa) 
Sekali Ia 1ya dari 
pihak fak js i, dan 


bijaksana dani | si kolisi d 
menentukan mahal jaiz berhak dapat 
Agamati secara cermat 
setiap daftar penerima beasiswa ditempel 
baik supersemar, Depag, Djarum, dan 
Gudang Garam. Saya amati nama penerima 
beasiswa Orangnya sudah tidak asing lagi, 
artinya sejak dulu orangnya itu melulu dan 
mesti nongol setiap ada daftar penerima bea- 
siswa.Saya mohon dengan amat Sangat 


kepada pihak fakultas untuk diperhatikan 
secara proporsional masalah beasiswa. 
Jangan diangap enteng dan sepele masalah 
duit. Uang itu khan untuk mahasiswa secara 
umum, bukan yang itu melulu. Jangan nepo- 
tis dong. Non sen setiap hari demonstrasi 
brangus KKN tapi di tingkat lokal saja KKN 
parah sekali dan menjengkelkan. Omong 
kosong slogan keadilan.Sekali lagi saya 
berteriak keras kepada fakultas, a gar mereka 
yang sudah mendapat jatah beasiswa 
diperkenankan untuk dapat kedua k 
Kasihan dengan mahasiswa lainnya 
lebih berhak. Seharusnya jatakmbeasisu 

sekali seumur hidup mahasi HAMA 
ada yang dapat berkali-kali. 1 
lasi bisa mencapai I juta lebih" 
hatikan. 


Ng 
ranah. 
Wap i di 
2 A3 mudah 
4 


s deh, erbagai 
hedia cetak 
'embangkan 


i as informasi 
( Lber yang sedemikian 
a me rik bagi konsumen. 

a Ko. na perkembangan 
asuk media cetak, nam- 
or: , Indonesia masih bersifat 
konsum ey gkan denagn negara- 
ne ca Banyak sumber media Luar 


Negeri Yang dikonsumsi dan dijadikan 


yang sudal 


“Dahan referensi oleh masyarakat kita, 


"  Mengingat-kebutuhan masyarakat ter- 
adap media informasi yang kian urgen, 
aya berharap IAIN jangan sampai keting- 
galan dan bahkan harus mampu go public. 
Dalam hal ini kita patut berikan acungan 
jempol dua tangan sekaligus, buat Pak 
Zamachsyari (Rektor IAIN WS) atas ide 
cemerlangnya untuk menerbitkan Jurnal 
Ilmiah dalam Tiga Bahasa, yaitu bahasa 
Inggris, Perancis dan Arab. 

Dengan diterbitkannya Jurnal Ilmiah 
dalam bahasa populer yang banyak digu- 
nakan masyarakat dunia tersebut, diharap- 
kan akan menjangkau masyarakat luas. 
Dengan media (Jurnal Ilmiah) ini, IAIN WS 
Serta masyarakat Muslim Indonesia umum- 
nya akan membuktikan dirinya dihadapan 
dunia bahwa ia tidak sekedar konsumen bagi 
teori dan pendapat-pendapat orang asing, 


2 | " Justisia Edisi 13 Th. V1998 
K . “ " 


lan) «1 
Cpanget Yengan kamu. Kamu lebih oye dan 


— segi performance kamu lebih apik dan tata 


tetapi akan menunjukkan bahwa ia mempun 
yai ide, gagasan yang harus diperhitungkar 
Oleh tokoh-tokoh intelektual dunia, 

Namun kami kurang tahu mengapa 
Sampat saat ini kami belum mengetahui real- 
Isasi ide Pak Rektor tersebut. Apakah kami 
termasuk orang yang "kuper”, atau 
Jungkinkah ide itu belum terlaksana karena 
! Moneter dan apakah mungkin 
sih mengalami krisis SDM ? 
h XT Tnampu memberikan 

tg 


Pak#Rckt 
jaw bannya. 


“NY 
Siensu, WOW KEREN ! 
“. 


» Bung Justis yang manis, sebagai 
isiswa Fakultas Syariah saya salut 


'enarik, apalagi untuk edisi 11 dan 12. Dari 


letaknya (lay out) lebih teratur, rapi tidak 
acak-acakan. nampaknya kamu mirip sekali 
deh..... dengan majalah umum macam D&R, 
Forum, Gatra. Sekali lagi saya salut dan 
bangga dengan kamu. Semoga kamu tetap 
survive dan mampu mempertahankan rep- 
utasimu di mata Mahasiswa Syariah dan 
publik luar. Ada satu hal yang paling urgen. 
Kamu harus tetap memperhatikan kualitas 
isinya agar lebih berbobot, ngilmiah, dan 
tidak dicibirkan oleh mahasiswamu. Bravo 
Justisia Forever !!! 
(Muthia Al-Imrithi, Pecinta 
Justisia) 


Red : Thanks berat atas atensimu. 
Semoga Justisia tetap exist, tidak keblinger 
dan puas atas hasil yang dicapai. 


TULISAN AKTIFIS NIHIL 


Iklim intelektual di kalangan 
Mahasiswa syariah semakin redup seiring 
redupnya kondisi perekonomian saat ini. 
Sebagai calon intelektual muda, mahasiswa 
tidak hanya dibutuhkan kepandaian retorika 
berbicara tapi juga diperlukan krestifitas 
karya untuk ditransformasikan dalam bahasa 
tulisan. Artinya mahasiswa tidak hanya 
pandai ngomong cas cis cus apalagi pandai 
jadi birokrat. Tapi mahasiswa juga dituntut 
untuk bisa menuangkan ide pemikiran, 
gagasannya dalam sebuah tulisan. Dari segi 
kuantitatif, mahasiswa Syariah banyak yang 
menjadi aktifis tapi sedikit sekali yang 
menghasilkan karya tulisan, justru lebih 


banyak menghasilkan keringat lusuh dan 
tenaga sia-sia. Kalaupun toh ada tulisan dari 
aktifis, bisa dihitung dengan jari dan 
orangnya itu-itu saja. Justisia sebagai media 
aktualisasi ide,. masih minim tulisan dari 
aktivis. Entah faktor apa yang melatarbe- 
lakangi pudarnya minat aktivis dalam tulis 
menulis (tidak meriutup kemungkinan pada 
mahasiswa umumnya). Padahal tulis 
menulis bukanlah “monopoli” crew redaksi, 
tapi milik umum, semua kalangan. Kalau 
selama ini didomofasi tulisan crew, hal itu 
karena tidak adanya kiriman naskah dari 
mahasiswa syartah. Oleh karena itu seyo- 
gyanya tulisan dari mahasiswa justru lebih 
banyak dibaridingkan crew kecuali rubrik 
tertentu seperti Laput dan Lapsus. Sehingga 
iklim intelektual “mahasiswa syariah lebih 
dinamis dan semarak 
(Hamzah Sungaib, Pemerhati 
Aktifis Tinggal di Jerakah) 


Red : Siapa yang belum pernah nulis, 
ta 
LOMBA MENULIS 
Meskipun badai topan Krismon masih 
berlangsung, maka tak salah untuk meng- 
gairahkan semangat-dan dinamika intelektu- 
al di kalangan mahasiswa syariah sekalig 
untuk mengangkat pamor Justisia di 1 
mahasiswa IAIN... Saya punya Sus 
nich...Bagaimana kalau Justisia mengadakan 
Lomba Penulisan Artikel, Cerpen dan Puisi. 
Siapa tahu dari situ banyak mahasiswa yang 


antusias dan concern terhadap tulis 
menulis. Kalau bisa 


luar juga disertaka 
seru. Jangan nerbit 


Memang sampai saat mi belim ada lomba 
semacam itu yang” diadakan oleh LPM di 
lingkungan IAIN Walisongo. Sebenarnya 
redaksi sejak dulu punya keinginan untuk 
kesana, namun karena keterbatasan dana dan 
operasionalnya, i sekarang belum bisa 
terealisir. Insya Allah tetap diperjuangkan. 


Stan am? 


Tak kenal' maka tak sayang, sebagai 
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Ine 


majalah kebanggaan "nomer wahid” 
Fakultas Syariah sekaligus untuk sosialisasi 
dan memasyarakatkan Justisia dikalangan 
mahasiswa syariah, mahasiswa IAIN, 
maupun publik umum, kami yang tergabung 
dalam kelompok Justisia Fans Club (JFC) 
memohon dengan amat sangat kiranya 
Justisia dapat membuat stiker LPM Justisa. 
Sebab selama kurang lebih berumur 5 th 
kamu sama sekali belum punya stiker. 
Padahal majalah fakultas lain atau biro SMF 
sudah punya semua. Sekali lagi ini bu 
pemborosan tapi sebagai upaya | 
mendekatkan Justisia pada mahasiswa 
untuk mempopulerkan 
”Mahasiswa — untuk 


bangkan 


Red : 


istar saya 

s0. dm bertassi 

sanyg Sekali tidak ada 
Kk, majalahmu. 
O....Masa' satu 


ya. Tolong dong 
n.... dengan Majalah 


NS 
Na 


majala 
ikasih iklan. Mz 


irik” dan diperhitungkan 

. Kalau kamu tidak ada iklan 

loyo dan impoten. Ojo ngisin- 
Ok! 

(Nurdeen Ashghar, Semester VI, 

Pegiat Advertensi) 


Red : Memang untuk edisi sebelum- 
nya redaksi kesulitan “menembus' para 
sponsor yang berminat. Tapi jangan 
khawatir, Bang. Sekarang iklannya udah 
nongol kembali walaupun “kecil”. Insya 
Allah akan diusahakan lebih banyak lagi. 
Lebih-lebih kalau kamu juga ikut mengusa- 
hakannya, redaksi turut berterima kasih. OK 


DEBA T KANDIDAT PU 


Apa kabar, kawan-kawan Crew 
Justisia. Gi mana nih majalahmu yang makin 
cakep. Selalu kutunggu lho. Begini, lewat 
surat pembaca ini saya ingin menanyakan 
kapan "debat kandidat” bagi calon PU 
Justisia --yang dulu pernah bikin heboh itu 


SURAT PEMBACA 


lIho-- digelar. Masalahnya, saya berharap 
kawan-kawan Justisia tidak menurun kuali- 
tasnya dan setia pada komitmen intelektual. 
Saya usul agar format debat kandidiat besok 
dibenahi lagi agar lebih greget dan seru ! 

|, 95 : yang rindu kampus 
ilmiah) 


“atensi berat 


K7. Fakultas 

ibenahi, kapan selesainya? 
sudah siap melayani maha- 
« mahasiswa segera diberitahu. 


manfaatkan jasa perpustakaan tersebut. 
Siapa yang nggak bangga punya perpus- 
takaan mandiri. Saya mau usul, biar kecil 
dibanding dengan perpustakaan institut, 
perpustakaan Fakultas Syari'ah harus berani 
untuk ”beda” dan punya kekhasan tersendiri. 
Jangan lupa formatnya yang menarik. Maaf 
atas banyak usulnya. 

( Iyus, 94 : mhs. menjelang skripsi) 


Red : Bagaimana pak, apa masih 
kurang banyak usulnya! 


Oh ata 
“pa 


NASIONAL 
Soeharto di Ronde ke-7 


Dimulai dari kemunculannya sebagaiytokoh terpenting panymp4San Gerakan 30 
September 1965, Soeharto kemudian'menguat menjadi aktofspohitik tunggal yang 
demikian mandiri. Benarkah determinisme Soeharto dalam Indonesia Orde Baru? Lalu, 


mengapa akhirnya harus "KO" setelah 


Badai Krisis Akan! i? 

Fundamental ekonomi dan politik yang 
selama ini gembar-gemborkan ternyata 
hanya omong kosong. Indonesia harus 
terpuruk di usianya yang ke - 53. Apa 
dan bagaimana Reformasi dilakukan? 
Sementara rakyat terus bertanya-tanya 
: Kapan derita krisis ini berakhir? 


30 tahum'bertahan? 


LAPORAN KHUSUS 26 


Generasi "Pemberontak " NU 
Disadari, muncul gelombang baru yang 
berbeda dari mainstream besar 
modernitas. Bak jamur dimusim hujan, 
kelompok anak muda ini tumbuh dan 
berkembang hampir serempak dan 
kompak. "Kritisisme" menjadi 
"madzhab" baru. 


Justisia 
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Opini 


POMMGAOH .ne-2-enesonn2nn1n 1520100102 
Reformasi ...... 
Kemiskinan ....... 


Karikatur ... 
NA an ten 


"".co.cocooneococo.aanannana 


Isi diluar tanggung jawab percetakan 


WAWASAN 32 


Wawancara Eksklusif 

Dr. Abdurrahman Mas'ud 

Dosen pasca sarjana IAIN Walisongo 
ini menuangkan gagasan cemerlang 
tentang peradaban pesantren melalui 
disertasinya : "The Pesantern Architecs 
and Thier Sosio Religious, 1850 - 1950". 
Apa katanya tentang format ideal 
pesantren abad 21. 


mam, 
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Sa 


2 4. 
ago 09 nga 


KRISIS DAN REF 


Ds pidatonya di depan Council on Foreign Relations di sabhara angkuh kekuasaan dan 


New York, baru-baru ini, Dr. Anwar Ibrahim, Deputi Perdana 2 nasyarakat, L. Dari tiga tingkatan angkuh ini, 

Menteri Malaysia, mengatakan bahwa kebangkitan Asia Mesin berbahaya. Sebab ketika orang 
hanya dapat diraih dengan mentalitas pemerintahan yang bersih serta ereka akan dengan seenaknya mem- 
pro dan punya komitmen terhadap ideologi keadilan dan persama: “idealisme dan menekan pikiran-pikiran 
(egalitarianisme) untuk semua serta diiringi sikap budaya perca : an kemanusiaan. 


diri. Kebangkitan Asia dipahami sebagai Asean Renaissance, : crsoalan krisis lebih disebabkan oleh mentali- 
Asean Meracle, yang ternyata menjadi strategi Barat dah telah yi 1, maka agenda reformasi yang demikian marak 
menimbulkan krisis ekonomi. uarakan sangan ini, hendaknya diarahkan ke reformasi struk- 


Dalam pandangan Anwar Ibrahim, krisis yang buntu gembalikan martabat kita sebagai bangsa yang berbu- 
sebagian Asia (Malaysia, Korsel, Thailand, Philipin: ndonesia) a,b: 'ang mementingkan keadilan, kebersamaan dan kehidu- 
adalah akibat ulah segelintir Orang di negeri masinft: an $ lebih manusiawi. Bukan reformasi model IMF dan Bank 


Pemerintahan yang tak bersih berkolaborasi D an proses reformasi itu harus dimulai sejak dini baik di 
. begundal ekonomi. Sementara itu aktor-aktor MA pot ekonomi maupun hukum. 

asing dan pihak-pihak yang menguasai dana men cese a Di bidang politik misalnya perlu diperbaiki mekanisme rekruit- 
untuk meraih keuntungan dengan cara beri Cm men pemilu, perbaikan paket lima UU politik, fungsionalisasi 
injam istilah Mahatir Muhammad—. Omi gp lembaga legislatif, pembentukan partai oposisi dan lain-lain. Di sek- 
dalam negeri baik di sektor riil, perbankan tor ekonomi misalnya perlu perubahan paradigma pembangunan 


jasa 
Penemuan yang dibeberkan oleh Depu ngan va yang tadinya "elitis-hitech” ke ekonomi kerakyatan seperti yang per- 
belum Jama ini dimana terdapat 500 milliar US nah dilontarkan Prof. Widjojo Cs. Disamping itu juga perlu diperje- 
asing dilempar ke pasar uang uptuk unjukkan las batas-batas hubungan institusi negara (state intitution) dan insti- 
kebenaran asumi ini. Jadi hipok ) a-lem- lusi swasta (private institution). Sebab selama ini. kedua institusi 
baga keuangan internasi tersebut terjebak dalam hubungan yang buruk dan kolusif. Dan ter- 
Olah sebagai "jur akhir, institusi hukum harus dioperasionalkan. Jangan sampai titel 


yang dilanda krisi "butar: Kung oleh kekuasaan negara hukum hanya sekedar lipstik. Kata orang, yang bermain itu 

yang memang korup" i Sehat plus mentalipeja- — kekuasaan hukum bukan hukum kekuasaan. 

bat yang amburadul. Kalau semua warga negara ini komitmen dan betul-betul 
Kata AltS - ada tiga bentuk tirani dalam memiliki jiwa nasionalisme, saya yakin bangsa ini akan hidup 


negara yang tidi 
yang membelengg 


- Pertama, tirani politik sejahtera, tenteram, aman, damai tanpa dibisingkan dengan aksi 
Kedua, tirani ekonomi demonstrasi. Dan saya percaya bahwa reformasi adalah sunnatullah 
yang merampok dan sendi ekonomi rakyat. seperti kata penyair NU, KH Gus Mus. Ini artinya bahwa reformasi 
Dan ketiga, tirani sebaga ab kedua tirani diatas yaitu tirani merupakan keharusan sejarah yang tidak dapat ditolak. Oleh karena 
intelektual. Rakyat Sengaja dibuat bodoh dar dicegah berpikir, apala- itu pemerintah jangan "alergi” dengan yang namanya reformasi. 

gi berpikir untuk menelorkan konsep peningkatan emansipasi rakyat (Sumanto Al Ourtuby) 
dalam seluruh sektor. Dalam'situasi ini maka proses selanjutnya sifat- 
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Mohammad Oowi “) 


erakan Cinta Rupiah (Gentar), Gerakan Cinta Tanah Air. 

Gerakan Cinta Produk Dalam Negeri, akhir-akhir ini begitu 

santer beredar di kalangan masyarakat. Jargon dan slogan 
diatas setiap hari menjejal benak dan pikiran kita. Entah wong cilik, 
wong gedhe. ya birokrat, pengusaha, sampai presiden wajib, dan fard- 
hu ain memasyarakatkan slogan mentah ini. Sampai orang yang tak 
mampu pun harus membiasakan "gerakan” itu dalam kehidupan 
sehari-hari. Emas sekecil apapun disumbangkan untuk mendongkrak 
nyah Mr. Rupiah yang kelimpungan akibat serangan flu badai Krisis 
menoter yang melanda akhir-akhir ini. Maka tak salah Jambu 
Indonesia milik Mr. Rupiah juga dilanda krisis total dan sangat parah. 
Bukan saat ini saja, sejak dulu badai krisis yang menimpa memang 
kronis dan tak dapat disembuhkan oleh obat apapun. Maka buntutnya 


krisis saat inipun merembet kepada krisis kepercayaan. Krisis kepadaff 


para kuli-kuli pelaksana negeri ini. Kalau tidak dibenahi dari 


maka jangan disalahkah kalau Jambu Indonesia akan hancur fa 
g tak 


semenit seperti hancurnya Mr. Rupiah yang terombang ambil 
menentu. Kadang kala turun bukit, beberapa menit kemudia 


saat ini. Jusiru kutu-kutu yang singgah dan bersemay: 
negeri menjadi biang keladi dan aktor krisis yang b 

Beberapa waktu yang lalu, Mbak Ina deng 
Dollar sempat melakukan perjalanan. Tour keli 


m,keloganya Mts. 


mi Indonesia, 


naik: 


Tak disangka oleh Mbak Ina, N 
Indonesia akhirnya menyaksika 


aan masyarakat 


, Mpislupan Mbok 
nis, mempri- 


ari Tnrah, dan bukan 


rukag. 
a daa seladu hidup 


rgang kehidupan seperti'ini. 
Satila dan berhenti di peri- 


Kala Murahan Remang-remang. 


andangan luam,biasa F 
pemandanga Liar 3 1 
rekoso dan mbdhurekso meni 


jak lagi's 


16) 


r bone Rektin Mbak Ina terkagum pada 
mantan” pengemis jalanan di Gunung 
ai Kepribadianya tamah, supel dalam 
“murah seyigimeski senyuman kamuflase-, harta- 

Oi Pakan terpandang di desa. Tak heran 
1 dengan segaltupaya trik terselubung dan menyakinkan, Mr. 
1 Melepegang Secara mulus dan menempati posisi “kursi 
empuk”, Jabatan prestise sebagai Kepala Desa. Anehnya setiap refor- 
masi ber ungkal NN: Rupiah tetap tak bergeming, ngotot, dan tetap 
Kus. serakah Pada posisi Top Leader, tak mau lengser keprabon ke 
ing kanan “kiri, bahkan posisi Underdog. Now way katanya. 

Pro Mr. Rupiah sepintas memang arogan, lagak terkadang 


Ilatanah rant 


“eprimofdfjis, sektarian terhadap warga dan bawahannya yang plural 
bahkaMmultiplu ral. Nada minir warga terbiasa mampir di telinga Mr. 


Diah 


Tidak merakyat, angkuh dan seambrek umpatan lainya. 


Wisata Kosmologi, Tadabbur Alam beserta $ der- S “Ski demikian Mr. Rupiah masih tetap saja berbelas kasih sesama 
juangan. sependeritaan yang tersebar pulul aar arganya. Bukan Mr. Rupiah kalau tidak Taawun warganya di tengah 
masyarakat Indonesia. Tour dimulai me uute kolong bukif€y himpitan, terpaan, jeritan, rintihan, kesusahan hidup, sampai harus 


Ter 
pak dibawah 


Jembatan Rakyat, merangkak dikaki atap langit kebebasan, ber- 
Iksekutif nan ekslusig dengan 


erotiknya penjaja sek 
kondang plus amatira 

Safari berhenti se alau lelah berkepan- 
jangan di Cafe reot naw”Sup at sosok pengunjung 
berdasi-dilengkapi,pe Tah ofis gemerlap. duduk san- 
tai didalam Cafe dengan secangkir /Neseffe. Perjalanan berlanjut 
kembali melalui kav shunian elite.k ui sudut kampung ciut, 
becek terkadang pen pa terlilit sabuk jalan tol dan 
gedung jangkung bak pencakar”Tangit, seolah tak berdaya, hilang 
daya gerak dan ekspresi kemanusian terlindas oleh megapolitan, met- 
ropolitan dan politan-politan lain. Selang beberapa waktu perjalanan 
terhadang oleh aksi spontanitas, Demonstrasi khyusu' dan tawadhu' 
menuntut ini itu, adu jotos sampai rentetan aksi berdarah melawan 
ratusan semut rangrang hitam kelam, merah membara. Kekecewaan, 
kejengkelan, terekam terus dalam memori-memori otak negeri ini. 


AA —a 


antri berjejer bak barisan semut berebut paket sembako murah meri- 
ah. 

Lagi-lagi Mbak Ina, berdecak kagum dengan lahan perkebunan 
Jambu Indonesia milik Mr. Rupiah. Buahnya segar, terkesan lux 
tanpa cacat/bosok, Ijo royo-royo namun lebih dominan warna kuning 
dan sedikit warna merah. Luasnya mencapai puluhan bahkan ratusan 
hektar tersebar di pelosok desa. Tidak sia-sia usaha Mr. Rupiah 
memelihara, ngupeni, ngayomi, ratusan hektar Jambu bangkok yang 
dirintis sejak th. 1967. Memasuki th 1997 Desa Sukalayu pesta besar. 
Warga pesta pora berdangdut ria semalam suntuk. Jambu Indonesia 
Mr. Rupiah panen besar jutaan buah memenuhi gudang simpanan dan 
kulkas-kulkas jalanan. Tak pelak investasinya melon-jak dan assetnya 
meroket milliaran rupiah. Produksinya mencapai 500 ton tiap tahun. 
Luar biasa Mr. Rupiah meraup sukses bisnisnya selama kurang lebih 
30 th. Tidak saja untuk konsumsi dalam negeri bahkan merambah ke 
mancanegara -go international-. Kini kekayaan Mr. Rupiah juga 
membludak sampai tujuh turunan, Mobil mewah parkir dipelataran 
rumah pribadi, BMW, Roll Royce, Baby Benz sampai Bajaj nyentrik, 
belum lagi Jet pribadi super lux, kapal pesiar dan setumpuk dollar 
direkening Bank Asing. 


Aw 
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An 


: singgat. Mr. Rupiah sadar 


Tragedi Singgat 

Alkisah Mr. Rupiah punya gawe, perhelatan akbar, hajatan san- 
tap Jambu Indonesia. Warga kegirangan bersuka cita. Kaya miskin, 
ningrat wong jelata, pribumi non pribumi semua berkumpul di 
Lapangan Merdeka, menyatu ditengah keheningan dan kemeriahan 
pesta malam. Betapa girangnya hati Maman, Eti, Sarinah. Baru kali 
ini pesta besar diadakan seumur hidup. Tatkala pesta dimulai, tiba- 
tiba warga tersentak, terkejut. Pasalnya jambu Indonesia, yang semu- 
la tampak segar, ijo royo-royo, kuning, merah ternyata berisi ulat dan 
singgat yang menjijikkan. Ibarat bangunan keropos dimakan rayap. 
Mr. Rupiah spontan terkejut dan bingung. gerangan apa yang menye- 
babkan Jambunya digerogoti ulah singgat. Tidak hanya satu, dua, tiga 
bahkan separo Jambu bangkok yang disajikan ternyata bosok. Kontan 
akhirnya warga marah besar. tak pelak jambupun melayang di udara 
diiringi kerikil-kerikil dan bebatuan. Mr. Rupiah jadi sasaran amukan 
massa yang tak terkendali. Nada umpatan, jengkel, terdengar keras 
lewat mikrofon. Mr. Rupiah khilaf dan memohon maaf atas kesem- 
bronoannya. 

Hari-hari berikutnya Mr. Rupiah duduk termenung, terpaku, 
kontemplasi, menyendiri, dan memikirkan kejadian itu. Apa yang 


menjadi obat penawar membasmi singgat di jambunya ? Mr. Rupiah #5 
tak tinggal diam. Ia pun menemui pembantu dan bawahanya untuk“ 


diskusi bersama dan dialog monoton membasmi tuntas ulah sin pat. 
Tidak cukup sampai disitu. Mr. Rupiah juga melibatkan wongscili! 
ikut urun rembuk menyelesaikan masalah ini. Teknokratf Pe 
Birokrat, Juragan, Akademisi memberi masukan pada 
Semua aspirasi ditampung dengan terbuka. Usul dan 
si. Ada yang mengusulkan diberi pupuk, obat pembu 
anti hama. Debat kusir tetap saja tidak mampu men 
singgat yang mengganas. Akhirnya Mr. Rupiahpun mengemis 
belas kasih warga daerah lain. hasilnya pun 
pusing tujuh keliling. Apa lagi yang musti 
lahannya terus diserang singgat. 


semua pohon jambu Indonesia ters@but. Lai 
Yunior, Pak Cakarsini mengusulkan untu 


i assistenya 
dan tak mau merugi. Namun mendapat 


dukungan dan ap 


akar-akarnya. A' | 
meneken kesepaka warga untuk menyele- 
Maman, Suparmin, Parjo, 
A lain akhirnya mencabut 
nya dan dibakar ramai-ramai. 
gi. Usahanya berpuluh- 
atisdalam waktu sekejap oleh 
as dalam benaknya kalam suci 
Tuhan (Ibrahim : 24). kembali Mr. Rupiah membeli benih baru, 
ditanam, diemong, diupeni, dipelihara, diawasi, setiap hari. Dari kecil 
akhirnya tumbuh berkembang besar dan melimpah kembali. 
Bertahun-tahun kemudian buahnya terbebas serangan maut singgat 
dan hasilnya bermanfaat bagi warganya. Barokah, makmur, loh 
jinawi. Mr. rupiah bersyukur dan insyaf atas segala peristiwa yang 
menimpa masa lalunya. 

Ilustrasi diatas setidaknya membawa alam pikiran kita akan 
kebesaran ciptaan Tuhan, bahwa ciptaan sekecil apapun dapat mem- 


puluh tahun yang 
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OPINI 


bawa malapetaka yang amat dasyat dan tak terkira sebelumnya. 
Bukankah Tuhan telah banyak memberikan tamsil dan perumpamaan 
kehidupan yang berserakan dialam ini, sejauhmana kita mampu 
menerjemahkan dan menangkap makna simbolis firman Tuhan yang 
tertuang dalam kitab suci, dan bagaimana kita dapat mentransfor- 
masikan makna simbolis tersebut dalam kehidupan saat ini. Cefita 
diatas mewakili sebagian t | atau perumpamaan. yang terjadi 
dalam kisah nyata di suatu d dan kondisi riil bangsa ini 
yang terbentang didepan mat ( 


rapa bulan saja oleh 
gerogoti setiap buah 
enikmati kue lapis pem- 


in singgat. pai kapan kita akan mem- 
si kabtasi dan sampai kemakmuran 


akan berdiam diri membiarkan 


Jawabann 
, Segala bi 
dibasmi d. 


ak. Selama hayat masih dikandung 
raktek penyelewengan amoral yang terja- 
rantas sampai akar-akarnya. Karena sesung- 
Laga a macam penyakit dapat disembuhkan. Untuk 
Suatu penyakit ataupun memusnahkan virus ganas 
kanker, tidak cukup hanya dengan pemberian obat. 
alah satu jalan alternatif untuk menghentikan laju 
iakan virus dan sifatnyapun hanya sesaat. Akan tetapi 
tetap akan bercokol dan bersemayam didalamnya kalau 
atikan sampai akar-akarnya. 
Oleh karena itu penyelesaian krisis saat ini tidaklah cukup den- 


t 


SH kata REFORMASI. Terlepas perbedaan format dan cara yang 
ikehendaki. Kalau reformasi yang dilakukan secara bertahap (grad- 


ual) terjadi, maka masih bisa memunculkan celah-celah untuk tetap 
mencuri kesempatan praktek KKN kembali. Tidak ada alternatif lain 
penawarnya kecuali dengan cara REVOLUSI. Revolusi memang 
terkesan angker, galak, & bahaya, karena bisa menggoyahkan seluruh 
sendi negeri ini dan merombak tatanan yang baku. Tapi itulah resiko 
dan konsekwensi sebuah perubahan. Bagi mereka yang tidak 
menginginkan revolusi hanyalah mereka yang masih manja dan 
senang dengan status guo. Banyak contoh dan kasus yang terjadi 
dibelahan dunia. Bagaimana kita melihat revolusi Islam terjadi di Iran 
yang dipimpin tokoh spiritual Ayatullah Khomeini, mampu menum- 
bangkan dan menjurkirbalikkan kekuasaan rezim diktator Reza Syah 
Pahlevi. Setelah revolusi, dari situlah ditemukan tatanan kehidupan 
yang lebih bermoral dan beretika. Bahkan tidak ada satupun wanita 
Iran yang tidak menggunakan Jilbab. Ini salah satu contoh revolusi 
yang berhasil. Begitu juga revolusi yang terjadi dinegara Perancis, 
yang menumbangkan kekuasaan diktator Raja Louis. Satu hal yang 
perlu ditekankan, perubahan yang terjadi di Iran dan Perancis tidak 
pernah menggunakan Kata Reformasi, akan tetapi dengan kata 
Revolusi. Dan itulah jalan yang dapat memperbaiki secata total. 
Kitapun hanya bisa berharap semoga keadaan akan berbalik seratus 
delapan puluh derajat dan menjadi lebih baik serta tidak akan terulang 
lagi segala bentuk dan praktek kotor yang menyengsarakan rakyat. 
Wallahu'alam. (5-J) 


“) Penulis, Mahasiswa Syariah tinggal di Semarang 


- Indonesia Butuh 


Gaya Amerika Sei 


Re formasi. 
Kata phi demilgan 
pehufer, dan 
akhi rSakhir ind 
Hampir SeJugth 
masyarakav Atefma- 


melejm 


suk yang Yawam) 
kenal-kosaf kata“tuh 
Karena kelompok pro pefabaliin—kritikus, 


LSM, mahasiswa dll—selafi mengungkap: 
kan kata reformasi dalam setiap aksi yang 
mereka lakukan. Bahkan NU, yang selama 
ini dikenal sebagai ormas tradisional juga 
menyuarakan reformasi, meskipun dengan 
istilah lain, ishlah. Kata ishlah tiada lain 
menunjuk pada reformasi ini. Hanya saja 


Pn 8 


Tumpang-tindih 


tuntutan reformasi yang mereka suarakan 
kadang-kadang belum jelas, samar. Mana 


yang mesti "ditembak" untuk di-reform. Dan 
reformasi model apa yang pas untuk 
Indonesia. 


Usulan yang cukup konkrit meluncur 
dari Cristianto Wibisono, Direktur Pusat 
Data Bisnis Indonesia. Ia mengajak kelom- 
pok pro perubahan untuk menggunakan pola 
Amerika Serikat sebagai agenda reformasi. 
Menurutnya. hanya dengan sistem AS, 
negara akan sejahtera dan demokrasi akan 
tercipta. "Memang Amerika tidak semuanya 
surga. Amerika ada nerakanya juga. Namun 
secara konsepsional, pola Amerika lebih 
menjanjikan bagi reformasi kita”, katanya 


Yalam panel . di 
Fakultas Kedokteran 
UI, waktu lalu. 


Sejumlah 
tokoh kritis hadir 
dalam diskusi yang 
diselenggarakan 
mahasiswa pasca sar- 
jana UI ini, seperti 
Permadi, Ali Sadikin, 
Sayidiman 
Soeryohadiprodjo, 
Prof. M.K. Tadjudin 
dan Ketua Umum 
Iluni (Ikatan Alumni 
UI) Hariadi Darma- 
wan, serta tak keting- 


galan Wakil Ketua 
DPR/MPR, Abdul 
Ghofur, juga hadir. 


Cristianto yang 
kini sedang meram- 
pungkan — program 
doktor di Fisipol UI 

ini menolak peruba- 

han model Amerika 

Latin yang selalu 
diwarnai kekerasan politik dan juga menolak 
pola suksesi Mataram, yang setiap terjadi 
perubahan kekuasaan selalu berdarah. 
Kenapa pola Amerika Serikat yang dia pilih? 
Mantan wartawan majalah mendiang Tempo 
ini menegaskan, sistem AS lebih menjan- 
jikan kemak muran dan kesejahteraan sosial 
karena mengakomodasi demokrasi. 

Hak-hak sipil diakui sebagai kekuatan 
riil bangsa. Kemudian pemerintah dikontrol 
lembaga legislatif dan lembaga oposisi. 
Apakah kita harus mengikuti sistem liberal 
yang selama ini dianggap tabu di negeri ini? 
"Saya tidak menganjurkan sistem liberal. 
Yang saya bicarakan di sana ada dua partai 
dan oposisi. Jadi saya tidak pakai liberalisme 


Repro D&R 
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Le ama 


karena orang masih alergi dengan kata ini”, 
katanya, semangat. 

Dengan berlakunya sistem oposisi, 
jika satu pihak berkuasa, maka satu pihak 
yang lain mengontrol. Dan dalam tradisi 
demokrasi ala AS ini, tiap partai harus 
mencalonkan katua umumnya sebagai presi- 
den. "Inilah inti demokrasi dan inti refor- 
masi yang kita anut”. Jadi, lanjut Cristianto, 
oposisi harus dihalalkan. Kalau tidak diha- 
lalkan sulit sekali bangsa ini keluar dari kri- 
sis. Dia menambahkan jika oposisi tidak 
dibolehkan, kemungkinan kita mengikuti 
pola Amerika Latin yang setiap terjadi 
perubahan. selalu diwarnai pertimpahan 
darah yang besar. Tentunya reformasi yana 
demikian ini tidak diinginkan oleh semau: 
pihak. Disebutkannya, reformasi 
sekedar ganti presiden. Sebab kalau ig" 
terjadi, yang muncul kemudian adalah tra" 
disi politik kungfu. Yakni kelompok baru 
yang berkuasa akan melakukan balas den- 
dam politik kepada rezim yadg 
“Kita tak mau seperti politik 
harus mampu f can 
Mataram. Gantilal 
nya mantap. 

Dengan pola 4 
Cristianto, lawar 
secara kesat 
kesumat politik 
budaya politik 


maaf dua presiden pendahulunya yang korup 
dan otoriter (Choo Doo Hwan dan Roh Tae 
Woo, red.). Ini sungguh teladan yang baik”, 
ucapnya. 

Ungkapan senada juga dilontarkan 
Masruhan Samsuri, anggota PPP Semarang, 
dalam sebuah "diskusi politik” yang dilak- 
sanakan Senat Mahasiswa IAIN Walisongo, 
April lalu. Masruhan menandaskan bahwa 
seandainya reformasi substansial terlaksana 


———-----—mummmmmamummmummumuu 
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sebab jika ini terjadi k 
akan mengakibatkan ”p: 
Bagi Masruhan, ban 
dai oleh kelompok 


e rekruit- 
ikan lin t UU Politik, 
menga dan seba- 


an san kita "termakan” 


MASiiW' sendiri”ungkapnya. 
aksaakan itu, kata Masruhan, 
tuh dangast 
ssanakan Sidang istimewa guna mere- 
n tuntutan reformasi yang diisu- 
kyat”, tandasnya. 
apan Cristianto diatas didukung 
etisi, Ali Sadikin, mantan Gubernur 
DKI Jakarta ini mengatakan bahwa refor- 
masi jangan diartikan sebagai revolusi. 
Reformasi juga tidak identik dengan kek- 
erasan politik. "Bagi saya, reformasi bukan 
mengubah UUD 1945. Reformasi justru 
kembali ke UUD 1945”, katanya. Selama ini 
memang ada kesan, pemerintah masih 
”setengah-setengah” memahami arti refor- 
masi. Itulah sebabnya begitu NU men- 
gusulkan negara ini butuh ishlah(reformasi, 
Red), untuk memperbaiki sistem politik, 
ekonomi, dan hukum, ada pejabat yang 
“kbakaran jenggot”. Istilah ishlah-nya NU 
yang digulirkan KH» Musthafa Bisri (Gus 
Mus) memang-serasi bila dipadukan dengan 
konsepnya Cristianto atau reformasi sub- 


stansialnya Masruhan. 
akakok 


newa. "DPR/MPR harus . 


Sementara itu, di Unika Soegija- 
pranata, juga terjadi dis-kusi yang mene- 
gangkan seputar reformasi baik politik, 
ekonomi dan hukum. Prof. Loekman 
Soetrisno dari UGM menyatakan Bangsa 
Indonesia harus secepatnya melakukan 
refor litik, tidak usah menunggu 
formasi politik yang 
antara lain 


Jika mekanisme 
DPR/MPR sudah 
Pak Loekman, maka tidak 
mpang-tindih” dalam konfig- 
autaan DPR. Gagasan Profzssor 
ini didukung oleh sejumlah tokoh 
adir pada waktu itu, antara lain Prof. 
ardjo, Suratal HW, Isma'un, Letjen 
rn) Bambang Triantoro dan sebagainya. 

Menaggapi pertanyaan salah seorang 
peserta tentang perlunya partai oposisi, guru 
besar yang akrab dengan mahasiswa 'ini 
menjawab, mutlak. "Partai oposisi itu diper- 
lukabn dalam rangka mengontrol kebijakan 
pemerintah yang dimungkan menyimpang 
atau melanggar dari konstitusi”, jawabnya. 
"Hanya saja persoalannya, PPP dan PDI 
tidak bisa berfungsi menjadi partai oposisi di 
Indonesia, sebab kedua partai ini sudah 
dibonsai”, tambahnya. Pembonsaian itu tam- 
pak misalnya dengan ”dipertahankannya” 
Ismail Hasan Metarium di PPP (dengan 
”membuang” Matori Abdul Jalil) dan dis- 
ingkir-kannya —dengan tidak hormat— 
Megawati Soekarnoputri dari Partai 
Demokrasi Indonesia. 

Melihat susunan aggauta DPR kita 
memang suram. Karenanya wajar jika ham- 
pir semua gagasan reformasi—sejak dulu— 
selalu diarahkan pada pemberdayaan DPR. 
Ketidakberdayaan itu didukung oleh "UU 
paketan” yang menjerat. Tambah suram. 

ahakak 

Indonesia saat ini memang membu- 
tuhkan reformasi dalam arti perbaikan sis- 
tem yang rapuh dan out of date, untuk digan- 
ti dengan sistem yang lebih menjanjikan 
pada kemakmuran dan kesejahteraan 
bangsa. Gus Mus selanjutnya menandaskan, 
bahwa reformasi merupa-kan Sunnatullah 
yang tidak bisa ditampik. "Sejarah membuk- 
tikan sejak Nabi Adam hingga Muhammad 
hingga generasi pasca Muhammad selalu 
diwarnai oleh reformasi”, ungkap kiai yang 
penyair ini. (Sumanto/1-J) 


RISMON” 
5 g 


Pada awal me- 
lemahnya nilai tukar 
rupiah atas dolar AS 
sekitar bulan Juli ta- 
hun lalu, pakar eko- 
nomi kita pada 
"| umumnya mem- 

!. prediksikan bahwa 
krisis ekonomi yang berimbas pada krisis 
moneter ini tidak akan berlangsung lama. 
Prediksi mereka itu setidaknya didasarkan 
atas kondisi/fenomena perekonomian Indo- 
nesia saat itu. Kondisi yang terlihat sangat 
wajar, belum ditemukan isyarat yang menan- 
dai akan berlangsungnya krisis yang berke- 
panjangan dan sudah menjadi hal yang tidak 
asing bagi suatu proses perjalanan perekono- 
mian negara, yaitu posisi pasang surutnya 
laju perekonomian. 

Ternyata dugaan para ekonom diatas 
meleset, badai krisis moneter belum berlalu, 
bahkan posisi rupiah sempat terpuruk jauh 
dari batas rasional. Dan tidak hanya itu, kei 
sis moneter berimplikasi pula terhadap me- 
lonjaknya harga berbagai kebutuhafi, ter- 
lebih barang impor yang otomatis afengikuti 
nilai tukar rupiah. 


Lebih jauh, kondisi moneter negara 
seperti ini ternyata mampu mematikan hanz- 
pir semua sektor perekonomian nasioral 
Kita bisa melihat sektor perbankan, banyak 
bank-bank yang dilikuidasi, sedangkan df 
sektor bisnis banyak perusahaangfang'men- 
gurangi kapasitas produksinya Karena biaya 
operasional produksi yang melanjak Dam- 
pak dari krisis monetergihi memperkecil 
devisa negara, cabangggabang produksi— 
yang dikelola negarayatau punsWasta—yang 
semula menjadi andatambagi pemastikamkas 
negara, kini tersuMbat 

Mulai dari Yatuhnya sektor perekorime 
mian yang hemmplikasmpada krisis moneteh 
isu-isu politik yang makimmar#k menghiasi 
konstelasi perpolitikan di Indonesia gnasa- 
lah hukum beserta perangkat perundang- 
undangan yang “rentan diabtikar. sampai 
pada kaSUS-kasus pelangfdzan atas Hak 
AsasigManusia,(HAM)eyang tak kunjung 
reda menyebabkan kondiSWyang multi krisis 
dinegeri ini. Yangygisebtit terakhir ini ada 
sebuah hipotesisgiMengrik sehubungan den- 
gamukiisis moOheter yang mengguncang 
Indonesia saainit Hipotesis itu mengatakan 
bahwa seandainya hak asasi manusia di 
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"KRISIS DT INDONESIA SUD. 
(TERUTAMA ETIKA 


puluh ieahun Indoftesia mMerdek 
erjalan dengan menitik berc 
1 yang “berasakan Pan 


Indonesia memang betul-betul dijamin, ' 
maka negara Tnftidaklakan mengalami krisis 
oneter, setidaknydtabsseburuk seperti yang 
terjadi @khar-ak hiPuu 

Kebebasa unengemukakan pendapat 
yange,merupakaW/bagian darihak asasi manu- 
siapharus Gigkui dan dipraktikkan, pada awal 
Mgmeter Internasional/IMF mem- 
Ifaket' persyaratan seiring dengan 
ng disiapkan bisa dicairkan, mesti- 
" terjadi tukar pendapat soal-soal 
seperti monopoli yang membuat dunia bisnis 
tanp sahaj kredit macet. yang melum- 
puhkan dikuiditas kreasi para konglomerat 
dan pejabat, korupsi tanpa sanksi karena 
dilakukan sesama kolega dan sanak-keluarga 
secara kolektif. proteksi-proteksi usaha yang 
memberi kesempatan hanya pada individu 
tertentu. (D&R, 13/12/97). 

Dan kalau kita boleh berkhayal, 
seandainya saat itu ada ”Camdessus- 
Camdessus” produksi dalam negeri alias 
lokal yang bicara hal-hal yang membuat 
ekonomi Indonesia bisa runtuh itu agar 
dihenukan. Dan selamatlah Indonesia, tak 
perlu ada 16 bank ditutup, kemudian disusul 
7 bank tidak boleh beroperasi serta 7 bank 


pa 
2 


Cocarecunguwanuorusanonunn . 
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lainnya dibawah pengawasan pemerintah 
dan bertambahnya angka pengangguran 
karena PHK disana-sini. 

Sistem Perekonomian 

Jatuhnya perekonomian nasional ini, 
menuntut kita untuk meninjau kembali 
eksistensi sistem perekonomian sebagai fun- 
damental pertumbuhan perekonomian. 
Indonesia telah memiliki landasan konstitu- 
Sional tentang perekonomian, ”Perekonomi- 
an disusun sebagai usaha bersama berdasar 
atas asas kekeluargaan” (pasal 33 ayat 1 
UUD 1945). Yang penting untuk digaris- 
bawahi dari adalah perkataan "disusun”. 
Disini tersimpul tugas konstitusional bahwa 
perekonomian harus disusun, bukan dib- 
iarkan dengan sendirinya tersusun dan 
berkembang tanpa susunan. Dengan keber- 
adaan landasan hukum tersebut, perekono- 
mian ini telah mempunyai arah dan tujuan 
yang jelas serta mempunyai target sebagai 
acuan bagi pelaksanaan kebijakan-kebijakan 
yang hendak ditempuh. 

Keterkaitan hukum dengan ekonomi 
ini dikatakan oleh Prof. Ismail Sunny, 
”Bahwa konstitusi kita menuliskan teori 
ekonomi dalam hukum dan kita tidak dapat 
mengubah dengan begitu saja sistem sosial 
kita berbeda dengan apa yang telah dican- 
tumkan dalam UUD 1945. Dengan ketentu- 
an-ketentuan ini, konstitusi kita membebani 
kita dengan sistem ekonomi tertentu bagi 
kita, ialah suatu sistem ekonomi Pancasi'at 
Dalam hal ini maka penggunaan social engi- 
neering dalam pembinaan hukum berlaku 
disini. 


.n.....iBakag “sea 


Menarik pula tulisan Prof Satjipto 
Raharjo tentang peranan hukum, "Berbicara 
mengenai peranan hukum dalam pembangu- 
nan ini, maka sebenarnya peranan tersebut 
sudah mulai nampak pada waktu keputusan- 
keptutusan yang dibuat oleh para perencana 
pembangunan harus dijalankan. Keputusan- 
keputusan ekonomi hanya akan menjadi ulah 
akdemik (academic exercise) belaka man- 
akala i atidak mampu dirumuskan dalam 
satu atau lain bentuk perundang-undangan. 
Dengan perumusannya ke dalam bentuk- 
bentuk tersebut maka garis-garis kebijakan 
itu menjadi terurai dengan jelas, dapat dikos 
munikasikan kepada masyarakawluas dan 
menjadi sandaran darikegiatanf'yang akan 
dilakukan oleh semua pihak yang terlibat 
dalam proses pem-bangunan'itu”, demikian 
menurut pakar hukum Undip ini. Meminjam 
istilah Sunaryati Hartonow 1982), bahwa 
dalam masyarakatyyang membangun secara 
berencana pembentiikan hukunnjustrusharus 
menda-hului pelaksanaan pembangunan di 
lain-lain bidang. 

Ironi Konstitusi Ekonomi 

@Apabila"tkita” mencermati ,ekSistensi 
hukum “ekonomi diatas, Maka Sebenarnya 
negara kitx@sudah “mempunyai landasan 
€konomi yang “Yeukup kuatDiSana sudah 
dicantumkan mekanisme dar” sasaran dari 
perekonomian masional€Kita harus meng- 
hargar“konsep-konsep “dari the founding 
fathers dari negarduni,Serta idealnya kita pun 
harus konsister“terhadap segala konstitusi 
yang,tclah dibuat dan disepakati bersama, 

Ketika kita menengok akar dari krisis 
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ekonomi saat ini dan kita komparasikan den- 
gan konstitusi ekonomi, ternyata kita meli- 
hat deviasi-deviasi terhadap hukum tersebut. 
Tidak asing lagi dinegara ini yang namanya 
nepotisme dalam perekonomian, keluarga 
penguasa/eksekutif— terlebih keluarga mas- 
ter of exegutive—'mendapat keistimewaan 
fasilitas-fasilitas”yang dapat memperlancar 
bisnis meraka. Keistimewaan ini bisa 
berbentuk proteksi usahayatalr pun bentuk- 
bentuks,lian semisal kemudahan perijinan 
dan mekanisme komersialisasi hasil usaha. 

Adanya dotimasi kelompok tertentu 
ini maka disisi Fain.pasti ada yang termargin- 
alkan.! Bukaf''amenjadi persoalan apabila 
dominasi situ, “dimiliki oleh umum/publik, 
mak sudriya'untuk kepentingan umum dalam 
hal ini,rakyat, bahkan memang inilah ideal- 
nya. Namun akan menjadi persoalan yang 
serus'jika dominasi itu hanya dimiliki oleh 
segelintir orang tertentu yang ini jelas-jelas 
menyimpang dari undang-undang kita (lihat 
pasal 33 UUD 1945 serta pasal-pasal pen- 
dukungnya: pasal 23, 27 (ayat: 2), 34 serta 
penjelasan dari pasal 2 UUD 1945). 

Kejadian penyimpangan diatas meru- 
pakan secuil dari kasus-kasus penyimpangan 
pelaksanaan sektor perekonomian di negara 
hukum (rechsstaat) ini. Sungguh ironis 
memang, karena penyimpangan itu sangat ' 
rentan dilakukan oleh pihak penguasa atau 
yang mempunyai kekuasaan, sedangkan kita 
pasti tahu dari mana undang-undang kita 
berasal dan siapa yang membuat peraturan 
tersebut. 


(Mujib/5-J) 


Moralitas Penyelenggara 


siidah Boliro| 


Salah satu indikasi akan hancurnya per- 
adaaban suatu bangsa oleh George Sarton 
adalah jika masyarakat suatu bangsa sudah 
| dihinggapi rasa wahn yaitu Hubbudunya wa 
karohiatul mawt dimana manusia sudah 
mendewakan dunia dan takut mati, sikap 
hidup berfoya-foya, korup dan tidak dekat 
lagi dengan kehidupan para mustadafin dan 
nasib yang menimpa kaum dhuafa. Ibnu Khaldun dalam sebuah 
tulisanya mengatakan "kemewahan itu merupakan pertanda bahw af 
peradaban suatu bangsa yang dibangun bakal mengalami kehangi, 
ran”. 4 

Atau mengutip ppendapatnya Solon ahli filsafat Yunani "yang 
hidup 7000 tahun yang silam beliau meramalkan kerusakanagaman 
tiba bila keadilan sudah menjadi mahal dan hukum hany a berpihak 
pada yang kuat dan menggilas yang lemah (SM. 28/3/98)3 i 1 


Fenomena ini sudah tumbuh dan berkembangibersama'dengan 1 


.berkembangnya zaman. Prof.Dr.M.Simuh membeftatkan dan beliau, 
mengatakan bahwa etika dan moralitas bangsa,kita sud am sedemikian 
bobrok, keadilan sulit ditemukan walaupdn banyak peng: dilan, 
korupsi dan kolusi meraja lela tanpa ada rasa tak dan dosa/$ehings 
ga wajar jika bencana dan musibah samp: 1 krisisek 1omidmenimpa 
negeri ini. ».. MK, 

Lebih lanjut dijelaskan munefinya ktisis ekonomi yang hegim- 
bas pada krisis kepercayaan, adanya korupsi, ke usi itu karena pecrta- 
ma mentalitas dan moralitas penyelenggara "negara yang tidak 
didasari lagi oleh nilai-nilai etika dan agama, aga nya dijadikan 
sebagai simbol untuk meleg slasi,! keabsahan se (Warga negara 
Indonesia yang gbesmota Lage bukan atheis/ kedua kurang 
adanya pengawasan yang ke at baik datilemb: aga terkait atau Jemba- 
ga yang berada! Aug Jam, pendapat ini diperkuat lagi oleh 
Prof.Dr.Abu Suud tebihffautihdia mengatakan kurang berfungsinya 
DPR/MPR, lembaga'fur'yang seharusnya sebagai badan kontrol lem- 
baga exec utivg€tapT kenyataanya Membaga itu hanya sebagai hiasan 
untuk melegitiasi keabsahan unig adang. 


Tag 


Eye 


Dalam budaya jaw MNkuasa: an atau jabatan dipandang sabagai 

”kamukten” yaitu sesuatu yang harus diabadikan dan mutlak diperta- 

hankan walaupun harus meneteskan darah penghabisan pecahing 
dada utahing ludiro tidak pandang siapa kawan dan lawan. 

Adanya stratifikasi penduduk merupakan salah satu bukti 
konkret terhadap sistem pertahanan status guo dimana kaun buruh 
dan petani tidak boleh dan tak akan pernah dapat menjadi seorang 
pemimpin, kecuali dengan kudeta atau kekerasan. 

Gambaran ini setidaknya mempengaruhi pola kepemimpinan 
bangsa kita, untuk menjadi seorang pegawai atau pejabat bukan 


Lan. 
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diukur dari kualitas individ Ne (tetapi Tebih" Nandang siapa dibalik 
siapa atau berapa yang ia baw @bJika defhikian adanya maka bukan 
kesejahteraan yang akanidi dapat'tetapi/ ketus: akan yang bakal terjadi. 

DrMahdi Ghulsini daiatn sebuatw tulisanya mengatakan iman 
tidak bisa menghasilkan 'Sesu: atu “yang lebih baik dari apa yang 
dihasilkan/Glek let idaban barat dah para ilmuan yang tidak beriman 
tidak akan memiliki tujhan ketudhi jabatan, kekuasaan dan kekayaan. 
Par sjabat di ndadonesia Kirany: a tidak terlalu berlebihan jika 
JndikataKanyas lagama atau ifian mereka hanya dijadikan simbol tanpa 
mempunyai Miksi yangJesensial, kenyataan empiris menunjukkan 
betapa tajamnya epPatian strata sosial antara pejabat dan rakyat, 


pe. 


Prof. Dr. SIMUH. 


disitu membuktikan bahwa pejabat yang bernota bene sebagai abdi 
negara atau dapat dianalogikan sebagai abdi masyarakat, seharusnya 
melindungi, mengayomi rakyat kecil bukan senaliknya justru rakyat 
yang harus melayani pejabat. : 

Dr.Simuh, dalam mengatasi masalah ini mengatakan bahwa 
kedudukan atau jabatan bukan untuk mencari kekayaan tetapi untuk 
ibadah mengabdi kepada Tuhan (baca wawancara dengan Dr.Simuh), 
jadi kedudukan merupakan suatu amanah yang harus dipertanggung- 
jawabkan bukan hanya setelah habis masa baktinya tetapi lebih dari 
itu akan dipertanggungjawabkan dihadapan Tuhan, Iman dan tagwa 
merupakan perisai untuk membentengi dari segala sesuatu yang men- 
jadikan manusia lupa diri, sehingga pembangunan selama ini yang 
dibangun akan benar-benar sebagai pembangunan yang membangun, 
jangan orde baru sebagai orde yang baru menyesal setelah lama-lama 
menjabat. (Burhan Kurnia/1-J) 
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PARPOL DI SAAT KAMPANYE 


Saat Kris 


Agak 
memang 


aneh 
1 tengah 


lain yang semuai 
eter, Golkar seba 


“Saya tidak bisa mengira-ngira ken: apa 
Golkar tidak bersuara tentang krisis ini”. 
kata Selo yang disampaikan pada semiloka 
perihatin lahir batin: — Melestarikan 
Pambangunan Sumber Daya Manusia di 
Tengah-tengah Krisis, yang digelar LIPI- 
UNICEF di gedung LIPI, belum lama ini. 
Guru Besar yang oleh Amin Rais dijuluki 
“Profesor Stone” (Stone — batu, selo adalah 
kosa kata bahasa jawa yang berarti batu, red) 
ini mengatakan bahwa disaat "krismon” 
seperti ini, rakyat menunggu suara Golkar. 


Lumut 


Justisia Edisi 13 Th. V 1998 
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LA SN , 
“Menurut "Selo, keuasaan Indonesia 


dito ga pilar, yakni: Golkar, ABRI dan 
konglornegat, Pe enopang pertama (Golkar) 
memipupy: ui kader-kader yang mendominasi 
DPR/MPR dan pemerintahan dari tingkat 
pusat sampai daerah. "Sayangnya Golkar 
yang memegang mayoritas tunggal ini tidak 
bersuara menghadapi krisis. Justru ABRI 
yang berinisiatif mengoba mencari jalan 
keluar tanpa gejolak. Dialog Kemayoran, 


adalah salah satu buktinya”, tandasnya, man- 
tap. Selain itu, Jenderal Wiranto sebagai 
Panglima ABRI mamang terkenal intelek 
dan senang terhadap ide-ide kritis, kare- 
nanya dia selalu menawarkan dialog antara 
kelompok krirtis (pro demokrasi)-pemerin- 
tah dan mahasiswa. 

Penopang ketiga, yakni para konglom- 
erat saat ini sedang lumpuh. Para pengusaha 
raksasa yang menguasai berbagai bisnis dan 
bank sedang porak-poranda akibat terpaan 
badai krisis. Bank-bank tidak berfungsi 
untuk memberikan kontribusi terhadap bis- 
nis dan kegiatan ekonomi. Tumbangnya para 
pengusaha itu disebabkan oleh beberapa fak- 


IN. 


tor seperti minimnya sumber daya manusia, 
tiadanya kemampuan manajerial dalam 
mengelola perusahaan. Lemahnya infra- 
struktur, kurangnya penguasaan ekspor- 
imporfidan..yang lebih penting lagi adalah 
banyakan) “para pen- 


ati asilitas ekstra” 
4 - Ty Mohammad 
ilahka N Snis fasilitas”, 
adaan se ni kita tidak dapat 
meNgdiialcan kekitiiah politik dan ekonomi 
-merintah. Itujah yang menyebabkan 


: sisw ya bBfperak”, 


Nita kata Selo adalah pioner 
28 Sejarah membuktikan sejak 


papar Selo Gengan 


ang, awal kemerdekaan, revolusi 
ingga penumbangan Orla, mahasiswa 
u tampil di depan. Gerakan mahasiswa 
ada 1998 yang marak ini lebih besar 
dibandingkan gerakan mahasiswa pada 
1966-1967. Lebih lanjut dia mengatakan 
"Saya tidak setuju kalau ada yang men- 
gatakan, biarkan mahasiswa berunjuk rasa, 
nanti mereka akan capek sendiri. Para maha- 
siswa tidak akan pernah berhenti sampai tun- 
tutan-tuntutan yang mereka teriakkan direal- 
isasikan pemerintah”, tegas Selo. 
Sementara itu, Sekjen DPP PPP, 


Tosari Wijaya—seperti dikutip Jawa Pos : 
(24/4/1998)—mengatakan gerakan unjuk 


rasa masyarakat kampus yang makin marak 
ini merupakan dinamika positif yang 
mencerminkan sikap kritis, peduli dan tang- 
gung jawab yang besar dari warga kampus 
terhadap kemajuan dan masa depan bangsa. 
Ungkapan senada “juga dilontarkan 
Nurcholis Madjid. — Rektor Universitas 
Paramadina yang akrab dipanggil Cak Nur 
ini mengatakan, bahwa mahasiswa sebagai 
kelompok intelektual akan terus mewujud- 
kan gagasan-gagasan reformasi guna mem- 
bentuk civil society atau masyarakat madani. 
"Sebagai gerakan moral (moral force), aksi 
harus terus dilaksanakan”, ungkap Cak Nur, 
yang akhir-akhir ini sering dipanggil kyai. ' 


Selo, yang juga mantan staf ahli 


wapres ini juga menilai pemerintah lamban 
dalam mengatasi krisis. Padahal, pemerintah 
mempunyai kekuasaan untuk menentukan 
kapan dan bagaimana berbagai krisis dengan 
dampak-dampak sosialnya ditanggulangi. 
Memang naif, jika Golkar “diam” menyak- 
sikan bencana krisis global ini. Mestinya 
sebagai pelopor bangsa ini, Golkar harus 
memulai dan memimpin reformasi, tidak 
hanya bazar dan membagi sembako untuk 
menghibur rakyat. (Sumanto/1-J) 
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t Bapak: tg 
saya mghihat, namanya penyakit 

p (intern) dan luar (ekstern). 
: e $ kalau krisis itu 
bobot dari luar berapa, 
pa. Sekarang persoalannya, 
aa Tas ir mungkin cara kita mengobati 
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menyangkut negara banyak. Tetapi yang paling dekat adalah dari 
dalam. Dari dalam kalau saya melihat, letak persoalanya adalah tidak 
adanya konsistensi untuk menerapkan tata perundangan yang ada. 
Tidak ada konsistensi, artinya tidak ada yang bertanggung jawab 
secara tuntas untuk melaksanakan aturan-aturan yang sudah ada, Ini 
dengan asumsi bahwa aturan yang sudah ada sebenarnya sudah 
bagus. Intinya aturan itu tidak menjadi kenyataan karena tidak ada 
konsistensi. Kalau nanti ke depan sejauh ada konsistensi saya kira 
penyakit intern akan bisa teratasi cuma menerapkan konsistensi itu 
berat, tidak ringan. Misal, ada proyek jembatan. Menurut aturan disi- 


terlalu lama. dan mungkt juga diluar kemampuan, karena 


We anlah mestinya 90 Fo, 
alawhent Ik 9096 itu sudah bagus. 


ng D prosen ? paling banter 607 


109enya unt . 
Aa di Ta 


. 
Ne baru diresmikan sudah ambruk, 
au 5096 saya kira ndak ambruk, kalau 
ai tau | tahun lagi he..he.. jadi konsisten 
berat sekali. Mai misalnya tender proyek mestinya terbu- 
“ai dan kasian mana yang Sera visibel, efisien 
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“Jadi ada kbya dengan krisis politik ? 
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4 Mau, Yatau tidak, kalau sudah menyangkut mekanisme, baik 
ai Dai perekonomian, politik, aturan kehidupan lain, sejauh 

“ada konsistensi, muncullah krisis pada masing-masing aspek. 
0 Etis politik tidak konsisten, muncul krisis politik setidaknya 


| kritis kepercayaan. Menurut saya krisis politik bisa jadi anarkhis, kri- 


sis kepercayaan nantinya memunculkan sikap apatis, orang tidak lagi 
mau tahu tentang persoalan politik. Sudah pasti jelas tidak mau atau 
jadi anarkhi sosial. Jadi kepedulian yang terlalu besar sehingga tidak 
memperhitungkan resiko praktis, juga sama ekstrimnya, apatis jelek, 
anarkhis juga jelek. 

Bisa jadi ini krisis politik. Kenapa ini terjadi ? 

Terjadi karena konsistensi tidak ada atau kalau pun toh ada, 
volumenya itu sedikit sekali. 
Berarti masalah moral, Pak? 

Ya tentu saja, memang basic-nya pada ideologi, kenapa 
demikian? karena ideologi tidak lepas dari persoalan moralitas, 
moralitas lemah maka muncul sikap inkonsisten. 

Apakah moralitas kita sudah dirumuskan ? 

Menurut saya kok belum, Kita belum punya etika yang formil, 
kalau di Amerika sebelum naik dia terdeteksi. Umpamanya etika 
kekayaan, pas jadi presiden berapa kekayaanya, kita mana ada”? 
kemudian ketika jadi, etikanya sudah bagus dan terseleksi kebersi- 
hannya. sekarang ini sudah diseleksi bersih apa belum. Ini moralitas 
yang sudah diwujudkan dalam aturan yang positif, efektif secara 
formil. Jadi tidak berarti sebuah nilai yang hidup, itu tidak punya 
kekuatan hukum (law force), hanya punya kekuatan sosial (social 
force). Pada saat orang ndablek sudah tidak berarti lagi. kalau 
semuanya ndablek, susah normanya. Ganti norma saja. Jadi 
bagaimana hal ini bisa diwujudkan dalam satu mekanisme perundan- ' 
gan 
Kalau begitu sanksi sosial sekarang sudah tidak berlaku, Pak? 

Tetap berlaku, tetapi tidak efektif. misal, dulu seorang politisi 
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Yang cacat secara sosial, langsung jatuh. Artinya orang sudah sulit kan ndak bisa, padahal justru banyak ketidakkonsistensinan itu di 
untuk percaya lagi. sekarang sanksi sosial masih bisa sejauh ada pinggiran. Jadi ketidakkonsistensinan itukan dalam sebagian teori 
patron yang menjamin. Berarti khan sudah berubah. Disamping sis- gerakan, memang masih jauh gelombang di situ semakin banyak keti- 
tem sosial sudah longgar dan berubah tentu seorang tokoh adalah dakjelasan, semakin dekat dengan kekuasaan yang semakin agak ya 
orang yang benar-benar bisa dicontoh dalam segala hal, kalau tidak katakanlah semakin berani patan karena disitu menjadi 


dia akan terkucil. Persoalannya akan menjadi lain, itu bisa diatasi bila pusat, jadi di situ kalau soal ko Ge anaan aturan, karena 
diwujudkan dalam peraturan yang lebih pasti, katakanlah dalam ben- dia ada dipusat kekuasaan, semakin dg Sini-kesim) orang bisa 
tuk Keppres atau yang lain. Yang penting kekuatan hukum (law force) bikin peruturan-perat ti 


sesuai dengan level permasalahannya. Artinya, dalam tata hukum i i ikapdliti: tertulis secara 
perundangan Indonesia yang punya kekuatan hukum, kalau tidak ! Kg : 
saya tidak menjamin. Seharusnya Peraturan Menteri kekuatan a, a itu ti artiseteMek seperti itu. Untuk 
hukumnya khan di atas peraturan menteri kalu tidak, saya pesimis. etika politik $ se Roar, bahwa saya akan 


Kelihatannya konstitusi itu sulit sekali Pak ? melaksanaka 1 sebagainya, tapi tidak 
Tidak harus konstitusi, sebab di dalam konstitusi hanya berisi i ang S an ? hh sudah termasuk. Tapi per- 
aturan-aturan umum yang akan dijabarkan lebih jauh. Kita lemah : n teknis, kalau dia melanggar 
dalam penjabaran ini. Bisa tidak kita menjabarkannya. Saya kira kon- nana yang berhak?. Nah itu perlu 
stitusi itumemang berat Sejauh tidak ada perubahan yang spektakuler. glihatan tentang etika politik. 
Apakah suksesi yang bapak maksud ? itu, berarti ada keraguan terhadap 
Ya tidak harus, suksesi tidak selalu menjamin, karena sudah 
menyangkut produk-produk hukum yang melibatkan banyak pih #etomtoh umpamanya sekarang Mahkamah 
4 Otsa terpenuhi, punya ndak yudisial review ? 


Katakanlah TAP MPR yang tidak maumau merubahnya harus mem m 

buat TAP MPR iagi dong. Jadi tidak cukup, saya sebutkan. T, ak “pupy 1 ndak jalan kan ?! tiap satu perundangan yang 
ini harus membuat lagi TAP yang baru bahwa yang bisa i Sa berani membatalkan dong atau paling tidak 
seperti itu, karena kekuatannya tidak sama. produnya MPR gaman AN, salah tolong diperbaiki. Nah sekarang gimana ya 
masuk yang tertinggi jadi melibatkan banyak pihak ya peri aa atau yudisial review itu menjadi tolak 
orang bisa diatur. Contoh isu suksesi presiden. belum Ir k Ti hukum, apakah dia bertentangan dengan UUD atau 
yang menginginkan presiden baru karena ada pihak - yang ida K Panik dengan peraturan seperti undang-undang pers 
memiliki kepentingan tertentu. Makanya say endengar isis saya ?, mestinya tidak ada pembredelan. Mentri penerangan 
suksesi itu tidak menarik karena banyak pi cmberikan keputusan tentang pembredelan, Iho kenapa kok berten- 


tukan diluar struktur yang ada, saya meliha begitu 
Presiden ganti orang sipil bisa saja tid: 
Amien Rais jadi presiden. umpamany, 
Harto. Jelas tidak mungkin karena bukan 
Harto bisa karena dia punya backing kekuatan d' 
dari sipil. belum tentu hingga isu-isu yang 
meningkatkan Political Little Se au rakyat sudah 
udak bisa dibohongi. kalau su «bi 
pejabat tidak bis i, 
ni. karena kemele 


« yang menen- 
salahaniya. Stan dengan peraturan yang di atas ya karena tidak ada yudisial 
View itu. 

Yang di atas itu, mungkin MA Pak ? 

Ndak, maksud saya yang membuat undang-undang. Undang- 
undang Dasar hingga Peraturan atau Keputusan Menteri, -kan di 
bawah undang-undang, ndak boleh dong Keputusan Mentri berten- 
K. semua tangan undang-undang. Ya, tapi kita melihat, apa yang terjadi ? nah 

ang atau  kenapa'ini terjadi ? ya... karena tidak ada lembaga yang mengu-rusi 
Irang begi- langsung. Ini bertentangan dengan ini, ini ndak ada, itu mestinya MA, 
aru mahasiswa saja, — jadi ada yudisial review. Tapi, ya ndak tahu kalau di sini: Kalau di 
yang lain masih ti Kemang ada sikap kon- Amerika ada lembaga, jadi dia bisa memutuskan ini salah, ini menu- 
Sistensi, jadi rakyat pejabargYa juga ada keinginan rut Peraturan Presiden ini salah, secara administratif dia di atas 
untuk konsisten, pasti,a@g s mise Wadi ada keseimbangan- Presiden, akan tetapi begitu jadi, dia independen. 
keseimbangan, kz FP. Janf pejabat tanggung jawab Apakah perlu lembaga baru semisal ICAC (Independent Com-mitte 
akan terjadi titik tg 5 #1 dan rakyattidak melek — Anti Corruption-red) ? 
tergoda juga, kone 1 &zites saja lah, tergoda Kalau menurut saya kita ini sudah kaya lembaga, cuma tidak 
untuk menjadi diktator peng rakyatnya tidak melek. Diberi ada kepastian fungsi, peran dan tugas masing-masing lembaga. 
kesempatan saja tidak jala cita harus melihat aturannya mulai Lembaga itu berfungsi tidak koordinatif dengan lembaga-lembaga " 
tahun 49 sampai tahun 79. Selama 40 tahun itu aja intensif untuk Jain, sehingga ketika terjadi over leapping umpamanya kasus korupsi 
membikin rakyat melek itu empat puluh tahun melek itu empat puluh itu mestinya harus ditahan Oleh kejaksaan atau kepoli-sian. Lho kena- 
tahun baru bisa, Saya ndak ndak tahu apa di sini gitu carannya. pa sampai terjadi begini, karena tadi kita ini benyak lembaga tapi 
Kalau dipresentase berapa prosen pak yang “melek” politik itu? ndak jelas ini meskinya kalau sudah begini meskinya dibawa kesini 

Ya sekarng kita lihat umpamanya asumsikan mahasiswa dari kalau “ada ini dibuang kesini. Karena produk hukum kita bisa 
seluruh generasi muda itu melek semuannya padahal kenyataanya ditafsirkan macam-macam. Kenapa macam-macam karena tidak ada 
juga tidak, katakanlah mahasiswa sekarang ini melek semuanya lembaga yang mereview secara keseluruhan, jadi disitu bundelannya, 
mahasiswa itu berapa prosen ? kecil tho, saya ndak tahu angkanya — jadi engkel-engkelan. kepolisian kalau korupsi saya saja lah yang 
berapa, generasi muda umpamanya KNPI, berapa ? tapi mereka yang menangani, kejaksaan saya saja lah yang menangani, kenapa bisa ter- 
disegmen pedesaan itu justru menempati komposisi yang besar dalam jadi, ya karena yudisial reviewnya ndak jalan. (Ingwuri, Syukron/ 
jumlah penduduk Iha itu bagaimana ? kita memberdayakan mereka 1-J) 
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ad Menurut Romo apdilatar belakang pengger- 
ak utama (Priwter over) adanya krisis 
nasional yang tak kunju 4 
Sayaykira mas: 
| pemahaman kita tentang kekuz N, 1 
bahasa Inggris'ada'tiga kata yang Sy beda- 
bedakan. Ada kata'stre kh, sesuatin 
PE gat positif saya kira" 
Kemudian ada kata power (kekuatan), asalnya memang dari kekuatan 
ini. Sebetulnya, ketika sescorang sudah mepeapai pada kekuatan, 
harus bertanyajkepada hatifnuraritiya, bagaimanardan mau diapakan 
kekuatan in Karena bisa jadi kekuatan itu akan disalahgunakan, 
kekuatan dernpikeKUasaan, dan demi Keperluan pribadi. Disinilah 
kekuatan akan merijadi h eKefasan (violent). Akan tetapi jika kekuatan 
yang menghasilkan kekuasaan itu diabadikan kepada kepentingan 
Tuhan, kepeniingan umum, maka Kekuasaan akan menjadi sebuah 
moral forcefkIetapi jika tidak ekuatan ini akan dijadikan untuk 
menumpuk kekuasaan lagi. Ada status. guo yang ingin dipertahankan. 
Jadi gerakan cinta rupiahycinta produk dalam negeri dan gerakan- 
gerakan yang lain. Dengan kata lain nasionalisme yang coba kita 
bangun gagal, mungkin karena kesalahan pemaknaan kekuasaan 
tadi? 

Ya, karena orang tidak tahu bagaimana mempertanggung- 
jawab-kan ekonomi. Karena akarnya itu tidak hanya pada masalah 
ekonomi, tetapi juga politik dan lainya, sayangnya itu tidak diolah 
secara baik. 

Berarti reformasi politik sangat diperlukan ? 

Saya berpikir begitu. Reformasi politik dibutuhkan dalam arti 

membangun, merubah atau mentransformasikan politik kekusaan 


ang san- 


setiap manusia. 


simenjadi politik hati nurani, 


Tapi diIndonesia kayaknya titik tekannya masih seputar reformasi 
ekonomi saja ? 

Sebenarnya ada dua kelompok/pendapat yang tarik menarik. 

Ada yang melihat hanya ekonomi saja, ada pula kelompok yang 
mengetahui ini masalahnya ada disana (kekuasaan,red) yang di salah- 
gunakan secara terus menerus. Ada status guo yang mau dibela, lalu 
bisa dikatakan krisis yang bermula krisis ekonomi, menjadi berbagai 
cabang krisis, moral, kepercayaan dan lain-lain terhadap pengguna 
kekuasaan itu menjadi krisis yang multi dimensional. 
Jika dikomparasikan dengan negara tetangga yang juga mengala- 
mi krisis (Philipina, Thailand dan Malaysia) sepertinya Indonesia 
paling lama dan betah dengan krisis ini, bagaimana menurut 
anda? 

Ternyata mental feodalisme cukup kuat, sehingga orang mudah 
bertahan pada status guo. Dan ini akan semakin hebat ketika 
didukung oleh militer, sehingga suara-suara alternatif sering tidak 
mendapatkan tempat, Walaupun berbeda pendapat katanya dijamin 
dalam negara yang mengaku demokrasi ini. Tapi realitasnyakan tidak 
orang bilang "biar anjing menggonggong, kafilah tetap berlalu”, 
Kapasitas Romo sebagai aktifis demokrasi saya kira punya trik-trik 
khusus bagaimana menanggulangi krisis dalam perspektif agama? 

Saya pikir kebebasan sebagai umat beragama harus semakin 
ditegakkan. Karena diharapkan nilai-nilai agama, nilai ruhani itu bisa 
menjadi sumber yang tidak habis-habisnya menjadi kekuatan moral. 
Saya mendukung setiap gerakan yang lebih menekan pada aspek 
batin religius-spiritualitas itu menjadi sumber untuk gerakan-gerakan 
moral dan demokratisasi. 

Langkah apa yang dilakukan para cendekiawan dalam melihat dan 
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eng terjadinya praktek “amoral' dibidang hukum dan pemer- 


AN bestikannya langkah kongkrit dalam proses demokratisasi 

itu sendiri memang harus dilakukan orang-orang yang punya integri- 
tas tinggi. mempunyai keyakinan yang baik,pikiran-pikiran yang 
mulia untuk negara dan agama. Supaya mengemukakan ide lewat 
media apapun, sampai terjadi opini publik. Dan peristiwa-peristiwa 
itu dijadikan sebuah momentum pendidikan politik rakyat. 
Hasil pembangunan selama orde baru ini ternyata begitu rapuh 
pertahanannya, sehingga begitu mudahnya 
digoyang oleh “badai moneter" ini menunjukkan 
bahwa sesungguhnya kita tidak punya fun- 
damen ekonomi yang kuat. Bagaimana dengan 
tawaran konsep etika pembangunan? 

Jadi kita itu sudah terlalu dimanjakan oleh 
produk-produk luar negeri, Dan pada saat yang 
sama kita tidak punya basis ekonomi yang berakar 
pada rakyat. Kita sering ditawari oleh berbagai 
macam produk, dipacu oleh iklan, reklame,, 
sehingga yang tumbuh adalah budaya kon- 
sumerisme belaka. Dan data-data hasil pembangu- 
nan itu tidak berdasarkan fakta yang riil tadi. Jadi 
bisa dikatakan terjadinya proses pembohongan. Data yang ada dal: . 
masyarakat tidak pernah dihargai/dimulai sewajarnya. Coba kita lihat 


betapa GNP kita turun drastis dan kemiskinan pun tidak bis dihine 
“sekaran 
»g4 manusia tdkpeduli lagi mana yang baik dan buruk. Apakah di 


dari. 4 
Solusinya? # » 


Saya kira saat ini sudah menjadi keharusan untuk membangun 


kita mulai menghargai produk dan cara-cara loka 
untuk memakai produk lokal, tidak harus impgt 


SEBUAH PROTES DPR. Mosi tidak percaya 
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sadar bahwa yang akan bertahan adalah ekonomi desa. Coba bayang- 
kan betapa mahalnya pupuk pertanian sekarang dikarenakan harus 
impor, sedangkan rupiah mengalami depresiasi yang sangat tidak 
rasional. 

Diakui atau tidak, etika sebagai pengontrol dalam segmen kehidu- 
pan bernegara di Indonesia tidak hisayber, alan efektif, sehingga 
kolusi, korupsi dan praktek amoral Iainnya@'melenggang bebas” 


begitu saja, Penang ini bisa terjadi? 
Ihatau slogarusi Kk belum 


! HS terfang hati nurani 
erlukan dea” kondisi ini? 

. imun ecelakaan sejarah 

: AP an hati ni tidak pernah men- 

dapatkan 4 tempat Pi san Anak-anak dididik 

ntul tai, tetapi tidak didasarkan 

daran,,! salin akan kebutuhan penge- 

ntuk,memiperkembangkan diri lebih men- 

satv sebuah kesadaran batin untuk 

Seal sea Yap An diri sendiri. Lalu namanya just 

true cornitand only, merasa sudah cukup dengan 

g derndkrasi kita seolah-olah, kerukunan kita semu, 

sedikirajay arudah dibakar, padahal itu hanya direkayasa. 
MHavel, amantan Presiden Ceko pernah berkata bahwa 
ng ini telah Terjadi hilangnya jangkar transendental, sehing- 


Indonesia stldah terjangkit penyakit ini? 

S , kita lihat walaupun ada penataran P4, yang merupakan 
usa ifa, Utwuk menanamkan nilai-nilai Pancasila, tetapi ternyata hasil- 
nya Ndak bisa mengolah batin. Itu tak sekedar indoktrinasi yang 
Ng mudah untuk dimuntahkan kembali. 
Orang sudah mati rasa, bisu dan tuli ter- 
hadap realitas obyektif yang terjadi di 
masyarakat. 

Indonesia pasca krisis itu sendiri 
bagaimana, suram atau membaik? 

Kita ini kan sudah mencapai pada 
inti krisis, sebenarnya tergantung pada 
bagaimana (krisis) itu ditangani, apakah 
dari luar saja, cuma ditutup-tutupi atau 
ingin sembuh betul. Lord Acton pernah 
berkata "power attend to corupt, absolute 
power  corupt absoluty”, bahwa 
kekuasaan cenderung untuk korupsi dan 
kekuasaan yang mutlak akan cenderung 
men-status guo-kan diri untuk berkorupsi 
secara telak. Coba anda bayangkan jika 
yang menghidupkan mekanisme 
orangnya semacam itu, yang tidak punya 
hati nurani, hal ini hanya akan mengulang 
kesalahan-kesalahan lagi. 

Harapan perubahan itu kepada 
siapa?Harapan saya hanya pada anak 
muda yang tercerahkan, yang mau men- 
gakui realitas dan jujur. Kelompok inilah 
yang akan mampu memproses reformasi. 
(Fachry, Adib/1-J) 
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Krisis mon- 
eter baru kali ini ter- 
jadi dan sangat parah 


asing. 
Bagi saya krisis 


buah 


"| masyarakat, — dari . 
masyarakat bawah 
sampai masyarakat atas. Dan masyarakat 
bawahlah yang sangat merasakan. Memang 
para pengusaha merasakan dampaknya, 
namun para pengusaha sekedar bisnisnya 
yang tak jalan, dari semula medapatkan aset 
dengan keuntungan sekian banyak sekarang 
tidak, tetapi masyarakat kecil yang 
dipikirkan besok makan apa? karena krisi 
moneter ini telah mengakibatkan melz 
bungnya harga-harga kebutuhan 
(sembako). 

Krisis moneter yang di: 
negara-negara di Asia ini me 
: bah. Karenanya haruslah dijadikan 
: introspeksi bagi semua pihak baik birokas 
. pemerintahan, pengusaha dan tokoh-tokoh 
hs informal, termasuk ulamaSiid: 
18) benar beramar ma'ruf na 
"| benar. Perlfidike 
H kelompok t 
. sendiri. 1 
samaan. 


gkan mereka 
karena mendiz 


dire 


Suk 


pelaku 


kembali. 


—— 


| diam sa politik seperti sudah "lenyap dari 

| nan, sem peredaran”. Karena tidak konsisnya para 
yang meneri #Fenomena ini — politisi kita, maka etika politik menjadi 
lama kelamaan ake embuat masyarakat sirna. Ora melu edan ora keduman. 
kehilangan kepercayaan. Apalagi mereka Arung 


nepotisme antar oknum pemerinteh dengan 
pengusaha. Tambah suram. Krisis moneter 
yang kemudian mengakibatkan krisis ekono- 
mu im tdak hanya mengakibatkan krisis 


3 selalu menyaksikan korupsi, kolusi, dan 
5. 


se 


kepercayaan rakyat tapi juga p 


ik, m 
i politik, bagi saya 
keduanya (poltik dan 


asi. Kesemuan 
afikan dihentikan. Sikap 
Sk pang bernegara, pal- 
arus dihilangkan dan 

ukan secara terbuka dan 

melibatk Ang orsospol, jangan seperti 
Pemilu kemarin Kecurigaan 
| harus dihilangakan, dan yang pal- 
penting adalah sikap kenegarawanan. 
pemerintah harus memulai 
dengan sikap-sikap kenegarawanan. Lima 
aket UU politik yaitu UU orsospol, UU 
Pemilu, UU Kedudukan DPR dll ditinjau 


Etika politik bangsa ini juga perlu dan 
mutlak dibenahi. Sebab sekarang ini etika 


Untuk menciptakan negara yang 
demokratis, lembaga pengontrol di negeri 
ini perlu difungsikan secara optimal. DPR 
atau BPK berfungsi sebagimana metinya. 
Kondisi ini dapat tercipta bila figur yang 


Tanpa Politik, 


S 
£ 


"diatas” Saemulainya. Sehingga perlu 
adany: asan dari figur tersebut, jangan 
bila melakukan kesalahan kerabat 
de a atau orang-orang yang diseganinya 
lembaga pengawas tidak berani 
indaknya. Untuk mewujudkannya perl 
ibuat UU baru yang lebih "Indonesia", 
karena undang-undang yang berlak 
sekarang sudah bukan zamannya lagi, kare 
na merupakan hasil di masa transisi gestapu 
PKI. Para pakar dan ahli dimintai keteranga 
untuk menciptakan undang-undang tersebut 
sesuai dengan disiplin keilmuannya. Tapi 
jangan sampai para pakar dan ahli menjadi: 
“pelacur”, sebab banyak pakar yang menjadi 
”pelacur” dan legitimasi dari pemikiran-' 
pemikiran status guo yang buta. Ini tidak 
cuma para pakar saja, tetapi juga para politisi 
dan ulama. Penciptaan kondisi yang sehat 
dan variasi undang-undang ini diperlukan 
pemerintahan yang bersih. Mental para peja- 
bat harus ditata dan diperbaiki, misalnya 
dengan adanya pemerikasaan pejabat 
sebelum dilantik menajadi pejabat. 

Kembali soal reformasi politik dan 
ekonomi. Bangsa ini perlu instrospeksi 
nasional. Tanpa instrospeksi, bangsa ini sulit 
mengadakan reformasi. Sebab reformasi 
politik harus mengkaji semua produk-pro- 
duk politik yang tentunya harus dijiwai prin- 
sip-prinsip demokratisasi, kenegarawanan, 
keterbukaan, hak asasi dan kebersamaan. 
Dalam hal ini pemerintah tidak usah malu- 
malu untuk introspeksi nasional, agar segera: 
menemukan penyakitnya itu apa. Kita itu 
punya penyakit maka harus dioperasi. 
Bagaimana mengharap masyarakat biasa 
menjadi aktif dalam pembangunan dan men- 
jaga stabilitas nasional bila mereka mengu- 
rus surat nikah saja dipersulit, 
(Mu'ammar/1-J) 


formasi 


sesama 
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M. Agus Susilo ") 


Ds: perkembangan Islamic Historis (Sejarah Islam), paling 


tidak kita kenal ada empat macam produk pemikiran hukum 

Islam. Pertama, Kitab-kitab fikih, Kedua, fatwa-fatwa ulama, 
ketiga, keputusan-keputusan pengadilan agama (Islam), keempat, 
peraturan perundangan di negeri-negeri Muslim. 

Menurut Atha” Mudzar (1991), masing-masing produk pemiki- 
ran hukum itu mempunyai ciri khasnya tersendiri, karena itu 
memerlukan perhatian tersendiri pula. Fatwa-fatwa ulama atau mufti, 
sifatnya adalah kasuistik karena merupakan respon ataun jawaban te 
hadap pertanyaan yang diajukan si peminta fatwa. 

Fatwa menurutnya, tidak mempunyai daya ikat, dalam a 
peminta tidak harus mengikuti isi/hukum fatwa yang j 
kepadanya, tetapi fatwa biasanya cenderung bersifat din 
merupakan rspon terhadap perkembangan baru yang seda 
masyarakat si peminta fatwa. Isi fatwa itu sendi 
dinamis, tapi bersifat responsif, atau sekurang 
dikatakan dinamis. 

Berbeda dengan fatwa, 
sifatnya mengikat kepada pihak-pihak yar 


Adapun peraturan perundangan eri Muslim, f ga 
"bersifat mengikat atau mempunyai daya ik: lebih luas@rang 
yang terlibat dalam perumusannya juga tidak as para fugaha 
atau ulama, tapi juga para politisi iya. 

Produk pemikiran h kitab fikih. 

"Kitab yang p 
3 II Mudzar tid: ak 
| negeri, meskipt 
tertentu telah dibi 
Kitab fikih ketik 


EL EU RIA B5 E 


semacam ini, tentu saja berikan implikasi yang besar dan tentu 
saja melahirkan konsekuensi logis, umat Islam gagap dan terbata-bata 
dalam merespon beragam persoalan yang muncul ke permukaan. 
“Akibatnya, umat Islam semakin terpinggir (marginal) dan 
terkalahkan oleh kelompok lain yang mencoba merespon secara 
cepat. Tidak heran jika kemudian Islam dipandang tidak mampu 
merespon perkembangan dan tantangan zaman. 

Kedua, adalah anggapan yang memandang bahwa kitab fikih 
Berlaku untuk setiap tempat. Padahal seperti diungkap dimuka, bahwa 
“Kitab fikih yang ditulis pengarangnya, tidaklah dimaksudkan untuk 
“diberlakukan secara umum di suatu negeri. Kekeliruan ini pun nam- 


EKSKLUSIVISME FIOK 


e OPINI 


pak sulit dibantah, sehingga mengaki- 

batkan opini bahwa perbaikan dan 

revisi terhadap sebagian isi kitab fikih 

menjadi tabu dan dipandang tidak 

sejalan dengan norma agama. 

an kekeliruan, juga diper- 
h hat Yakni bahwa 


lal itas) dan 
bahasan hukum 


ebagan, salah satu ekses dari 
K tha' Mudzhar, maka 
1 kitab fikih dianggap dapat 


nya. Karena itu kitab fikih 


perbaikan 
atau akan 


awal dari anggapan bahwa fikih 
Islam identik dengan aturan Tuhan. 
Mtoking dianggap sebagai aturan Tuhan 
memiliki nilai kebenaran yang berbeda. 
lam memiliki nilai kebenaran yang mutlak 


Sehingga a 
itu sendiri. Pa 


Pukum Islam. Sena harus dipandang kebe- 
za relatif dan karena sifatnya produk pemikiran, 
snarnya tidak boleh resisten terhadap pemikiran baru 
Na yang muncul kemudian. 
mesti ingat bahwa cara pikir, cara pandang, sarat kondisi 
cis tertentu dari seorang fugoha ketika menulis kitab fikihnya 
sedikit banyak mempengaruhi dan mewarnainya. Dengan 
omena semacam itu maka jelas bahwa fikih bukan kebenaran 
utlak yang tidak dapat direvisi dan diperbarui. 

Untuk membenahi kekeliruan pemahaman ini sedikitnya ada 
beberapa langkah yang harus kita laksanakan: Pertama, meluruskan 
anggapan keliru tentang keberlakuan kitab-kitab fikih sepanjang 
masa. Juga meluruskan pandangan bahwa hal tersebut berlaku pada 
setiap tempat. Karena seperti yang diyakini Ahmad Zaki Yamani, 
bahwa hasil pemikiran (fikih dalam arti asalnya) para ulama dalam 
kitab-kitab itu tidaklah mengikat karena pemikiran itu tidak terlepas 
dari tuntutan zaman dan tempat yang lebih spesifik yang belum tentu 
sesuai dengan tuntutan zaman kita sekarang. 

Kedua, meluruskan pandangan yang senantiasa beranggapan 
bahwa kebenaran kitab-kitab fikih itu bersifat absolut. Dengan ini 
diharapkan muncul ijtihad-ijtihad yang mencoba meresponi setiap 
persoalan yang selalu berkembang semakin kompleks. Praktek taklid 
yang umum menguasai umat Islam, baik awam maupun ulama ten- 
tunya akan berbahaya bila telah berubah menjadi sikap mental. Dan 
akan lebih berbahaya pula bila kemudian menjadi pandangan teolo- 
gis. Untuk itulah tak pelak asumsi bahwa kebenaran kitab-kitab fikih. 
bersifat mutlak, harus dibenahi dan diluruskan. 

Ketiga, fikih sebagai produk pemikiran hukum, maka kare- 
nanya fikih mesti dipandang dan diletakkan secara proporsional, 
artinya karena fikih bersifat pemikiran, maka fikih mesti dipahami 
secara inklusif (membuka peluang) terhadap pemikiran baru yang 
muncul, bukan malah dipahamin secara eksklusif. Dengan men- 
dudukkan secara ini, diharapkan fikih tidak menjadi sumber kejumu- 
dan (stagnasi pemikiran), dan kemunduran umat. Wallahu a'lam bi 
alshawab. (5-J) 

“) Penulis, Ketua Umum SMF Syari'ah IAIN Walisongo 
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paya meletakan kembali format . 
ideal kepemimpinan nasional :: 


telah dimulai. Demikian hasil 
final SU MPR "98. Usai SU MPR meng- 
hantarkan kepemimpinan Nasional di 
bawah rezim Soeharto harus memasuki 
babak akhir. Setelah Soeharto terpilih, 
orang Lalu bertanya-tanya, bagaimana 
bangsa Indonesia selanjutnya? Para analis : 
Indonesia umumnya banyak berdebat 
mengenai arah perubahan, lebih khusus 
pada demokratisasi pasca SU-MPR "98. 
Pada saat yang sama, perjalanan panjang 
sejarah politik Orde Baru memasuki titik- . 
titik kritis. 

Minimal ada 3 tiga persoalan - 
mendesak mengiringi naiknya Soeharto ke 
puncak kepemimpinan, kali ini. Pertama, 
sejalan dengan makin menuanya usia, 
naiknya Soeharto harus dibayangi oleh 
kesadaran akan "suksesi sebagai keharu- 
san”. 

Kedua, terang saja, kondisi krisis 
ekonomi yang melanda bangsa hampir-satu 
tahun ini butuh penyelesaian segera. Sejum- 
lah persoalan suram menanti penanganan 
yang sama : Sosial, politik, budaya sampai 
kepercayaan (moral). Dan ini, artinya harus 
ada reformasi nasional. 

Dan yang ketiga, menguatnya desakan 
dari gerakan arus bawah pro-demokrasi yang 
makin tegas. Ada indikasi kuat, menurut Aep 
Saefulloh Fatah, gejala menurunnya 
drastis sikap toleransi masyarakat tgfl 
ketidakadilan yang me k 
(Studi Islamika. Vol.4.! 
maraknya aksi demont 


| tentang perlunya 
ekonomi dan muncr 


tokoh alterm: 
engisi kepe- 


| kitnya suara aktivis LSM, yang ntenyerukan 
demokratisasi dan perberdayaan masyarakat. 
Mereka seakan bersatu dalam bahasa yang 
tunggal: Reformasi. 

Menjelang dan. Pasca-SU MPR 98 


Baru, terutama menyangkut kesinambun- 


ym — 


adalah titik kritis dalam pembangunan Orde- 


Kendgpgena 
Betina 


ya memi- 
Pn untuk 
daa 3" akni, hampir 


iya sarana @ si kepentingan 
arakat. akibat Isnyahnya partai politik 


Sikmasyarakat. Kelemahan Orba 
alah terlampau diandalkannya 
iyalat utama untuk memec- 
. Jauh dari hiruk-pikuk seba- 
imana layaknya adat sebuah tatanan 


Namun dalam prakteknya, masih 


menurut Lidde, persyaratan teoritis itu hanya 
/ memadai secara epistimologis namun tidak 
tergambar dalam level praktis. Orde Baru 


iernyata bisa bertahan sampai kabinetnya 
yang ketujuh. Disinilah faktor peran sentral 
politik soeharto menjadi hal yang ditermi- 
nan. 

Lidle menggambarkannya dengan 
baik. Babak pertama kepemimpinan soe- 
harto dimulai dari kemunculannya sebagai 
tokoh terpenting penumpasan gerakan 30 
September 1965/PKI. Dalam babak ini 
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AK HARTO DI "RON 


' Soeharto adalah tokoh yang tak dikenal 


dan  kuranggdiperhitungkan. — Soeharto 
nyaris dipand ah mata. Apa pasal, 
karena dalam Harto masih 


itu riskan bagi 
i satu, Sisi” blok kekuasaan 

IkOnnya mudah bisa 
Nya kekuatan - pengendali. 
1 politik yang berfungsi 
halnya Soekarno dalam 


negara yg 
g anpa 


Sebuah kekg 


'#hgnya. Pertarungan Ali  Murtopo- 


Mauro yang kemudian terekspresikan 


demi me Yama 


menjadi huru-hara Malari mulai membuk- 
tikan dua sisi krusial tersebut. 

Segera setelah Malari, masuklah 
kepemimpinan Soeharto pada babak kedua : 
rekonsolidasi orde baru. Soeharto mulai 
menyeleksi kembali secara ketat penghuni 
lingkaran-lingkaran kekuasaan disekelil- 
ingnya. 

Masa antara Malari sampai dengan 
akhir tahun 1970-an adalah masa-masa tran- 
sisi sosok politik Soeharto. Ia yang tadinya 
terkolektivkan di dalam kekuatan politik 
militer mulai mencuat ke atas, menentukan 
kemandiriannya sebagai kekuatan politik 
tunggal. 

Munas II Golkar 1978 di Den Pasar, 
semakin menegaskan kamandirian kekuatan 
politiknya. Dalam Munas II Golkar ini Soe- 
harto berhasil memjadikan Dewan Pembina 
Goikar - terutama Ketuanya - sebagai orang 
paling penting, pemilik kekuasaan riil dalam 
Golkar. Maka sejak itu terkumpulah. tiga 
sumber kekuasaan pada Soeharto: Manda- 
taris MPR yang mengendalikan eksekutif 
secara penuh: Panglima Tertinggi Angkatan 
Bersenjata: dan ketua Dewan Pembina 
Golkar. 

Kekuasaan sebagai ketua Dewan 
Pembina Golkar menjadi pelengkap sumber 


3 Ox 3. 


kekuasaan yang penting karena mambuka 
akses langsung ke penguasaan kebijakan 
legislatif (DPR) sekaligus memberikan kai- 
tan legitimasi langsung dengan massa may- 
oritas mutlak golkar. 

Tahun 1980-an, adalah babak ketiga. 
menjadi penentu dinamika blok kekuasaan 
negara sekaligus Orde Baru. Posisi ini makin 
dikuatkan dengan dikeluarkannya paket UU 
Pembangunan Politik 1985 yang memfor- 
malkan struktur politik Orde Baru sekaligus 
memberinya basic ideologi kolektif 
Pancasila. 

Babak terakhir dari kepemimpinan 
Suharto kemudian harus dimasuki- mulai 

« akhir 1980-an hingga sekarang - sejalan den- 
gan makin menuanya usia Soeharto, meng- 
giatnya proses aliansi dan realiansi dalam 
blok kekuasaan negara di atas kesadaran ten- 
tang “suksesi”, dan desas-desus mengenai 
terjadinya keretakan di blok kekuatan 
Baru, terutama di tubuh militer. Hal 
jol pada periode ini adalah ditandai o 
kedekatan simbolik antara Soeh dengan 
Islam. 


Terlepas dari perdebatan 
babak terakhir kepemimpinan Soe 
fakta bahwa Soeharto adalah variabel sang? 
penting dalam Indonesia Orde Baru adalah 
hal yang sulit dipung ipsi 
muncul 


bagi Ainaya perj 

Masalahnya, Determinisme Soeharto 
sebagaimana di atas dalam konteks Indo- 
nesia dewasa ini menjadi persoalan ketia 
faktor kecenderungan global dan sosiologis 
nasional terabaikan. Tatkala sistem ada tidak 


tidak lagi mampu merespon dinamika 
— kehidupan politik masyarakat akan menim- 
| bulkan keraguan: masih begitu piawaikah 

Orde Baru 'menjinakan' kepentingan- 
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£ KETUJUM 


dipersiapkan untuk menerima perubahan dan 


kepentingan demokratik-pluralistik? Bil 
:kah legitimasi politik selama ini bisa b 
han? 
Peta Politik Global 

Peta politik global mer 


ampak rev- 


$ "G9 idang-bidang 
() ahkan transfor- 
jus meat salah satu 
Are: esak dalam proses 


ebut. Yang dengan sen- 
ngaruhi “denyut nadi” 
alam negeri. 

ng menjadi kebijakan lembaga 
son semisal IMF dan Bank 
unia, di bidang ekonomi, bukan berarti 
engabaikan bidang politik. Ratusan miliar 
aa yang dikucurkan untuk aksel-erasi 
embangunan ekonomi bagi negara-negara 
dunia ketiga khususnya, juga diikuti 
penekanan perhatian untuk membangun 
insutusi-institusi dernokrasi. “Seperti men- 
dorong timbulnya banyak partai, penyeleng- 
garaan pemilu yang bebas, dan pember- 
dayaan masyarakat sipil. 

Hasil dari keseluruhan langkah rekon- 
Iruksi global tersebut bisa kita pahami 
bagaimana para elit politik kita memainkan 
peran politiknya. 

Di satu segi, kita saksikan betapa 
antusias masyarakat menyambut reformasi 
ekonomi dan politik dengan harapan dapat 
mengikuti jejak negara-negara Barat yang 
maju yang telah mempraktekan budaya poli- 
tik demokrasi. Namun, di sisi lain, terlihat 
pula kecenderungan para elit penguasa 
mempergunakan cara untu mempertahankan 
Status Guo 
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NASIONAL 


Pergulatan masih berproses. Demo- 
krasi barada dalam ujian berat, untuk 
bertarung dengan langkah-langkah sistema- 
tis para elite dan kelompok yang bersikap 
"ambivalen”. 

”Politik Beras” yang Tumpul 

Di zaman Orde Lama, politik pernah 

1 Masa itu dicirikan 

aSyarakat yyang bermuara pada 
get-ta politik. Karena 

ang ng infrastruktu- 

IT politik. 

untuk menjadikan politik 

2 adalah amburadulnya 

ih. Beras dan kebutuhan pokok 


mengurus ekonomi. 

Soeharto belajar banyak dari kega- 
galan Bung Karno. Sejak awal, Orde Baru 
membalik formula politik menjadi panglima 
. Atas nama konsolidasi, stabilitas dan per- 
satuan, politik di gusur di tengah massa. 
Sebagai gantinya, dimajukan konsep ekono- 
mi. 

Karenanya, tak heran, bila di masa kri- 
sis sekarang ini pemerintah mau bersusah- 
susah mensubsidi dan membagikan Sem- 
bako (sembilan bahan pokok). Demikian 
logika Orde Baru : Rakyat kenyang pasti 
tenang, lalu diam. 

Jadi, politik beras Soeharto demikian 
efektif? Belum tentu. Sembako dan materi 
ternyata bukan kompensasi yang seimbang 
dibanding dengan harga mahal sosial. Di 
antaranya adalah jurang sosial yang sangat 
melebar, pertumbuhan kapitalisme yang 

"semu", korupsi-kolusi, — konglomerasi, 
utang luar negeri yang menggelembung, 
persoalan HAM, eksploitasi buruh dan 
kaum mustadz'afin lainnya. 

Terbukti, meskipun pembagian sem- 
bako dan subsidi lainnya jalan terus, gerakan 
protes malah semakin radikal. Karena sub- 
tansi persoalan pada aras sistem dan struktur 
kebijakan yang melingkupinya. Sejauh mana 
perubahan akan terjadi? 

Seakan memperkuat apa yang tan- 
daskan oleh Pengamat Ekonomi, Faishal 
Basri, konteks sekarang memang jauh berbe- 
da dengan zaman Soekarno dulu, Karena 
Kepercayaan masyarakat terhadap setiap 
perilaku rejim, "Sudah tidak ada lagi”. 

(A. Ibnu Thalkhah/6-J) 
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Prof. Dr. Sri Edi Swasono: Mantan Ketua Dekopin, Jakarta 


Pam ini demonstrasi mahasiswa demikian marak. mahasiswa mempunyai kriteriays 


endiri tentang Pemerintahan yang 
Hampir setiap perguruan tinggi melakukan unjuk rasa menun- — bersih dan berwibawa. N 'en ai kriteria tentang 
tut pemerintah untuk secepatnya mengadakan reformasi di demokrasi dan kedaulatan ra etapapun kriteria itu tidak di- 
bidang politik, ekonomi dan hukum. Tidak seperti biasanya, demon- — spelled out (dirinciaed.) sec eksplisit: Mer berkesimpulan 
strasi kali ini di back-up oleh para profesor dan akademisi. Apa — bahwa pemerintah, iptakas Pmr yang bersih dan 
komentar "demonstran” Prof. Sri Edi Swasono, mantan ketua — berwibawa. IK te #uji dan keadaulatan 
Dekopin yang akrab dipanggil Pak Edi ini tentang aksi mahasiswa? hanyalah sandiw Kis mereka. 
Mahasiswa kelihatannya makin resah. Makin banyak demo dan | its, dalam sepak terjang atau 
unjuk rasa, Mereka menamakan kampus mereka ”Kampus uk. :V lam bersikap atau berpola 
Perjuangan Rakyat”. Apa komentar Pak Edi dan sampai kapan pikir. Mereka sebenarnya Cukup ran dalam attitude (sikap) 
demonstrasi ini berlangsung? 25 tan ge an sangat tidak sabaran dalam 
Sampai kapan? Tidak bisa dipastikan, hanya bisa diperkirakan. indaktanidu cresahan mahasiswa secara subtle 


Saya khawatir bisa lama karena mahasiswa telah mengambil titik engar dan diterima dengan hati ter- 
tolak yang sah dan beralasan. Sejak lama mereka menuntut agar , Bahw: : 2 wa ada yang "nebeng”, ya. ... gejala 
kesenjangan diatasi. Dalam setiap ceramah, bahkan dalam kuliah, i awan pun kan ada juga kelompok kepentin- 


eng”, bukan? 
'a kelihatannya tidak bisa ditawar, mereka 
ut reformasi? 


yang mereka lontarkan. Kenyataannya mereka melihat kesenj: 


kolusi, dan macam-macam nepotisme. 

Lebih parah lagi, mereka makin tidak sabar 4 
Pemerintah kurang cekatan menangani krisis moneter" an can hadapi keresahan mahasiswa. Dan hendaknya 
ekonomi yang telah mencekik rakyat. Dari sini wf Sis emerjatah jangan meremehkan aksi demonstrasi mahasiswa. Seperti 
kepercayaan. Ingat, yang mereka maksudkan bukan'fkrisis keper- saya c tangkap, mahasiswa resah karena melihat berbagai kegan- 
cayaan kepada rupiah, tetapi krisis kepercayaan kepada Pe ey negara ini. Yang mereka tuntut adalah reformasi yang dapat 

Tatkala mahasiswa mulai ragu akan Apu eri harapan nyata bahwa pemerintahan yang bersih dan 
dalam mengatasi krisis-krisis itu, maka fi Kep vibawa akan dapat terwujud, bahwa demokratisasi akan berjalan, 
: ahwa UUD 1945 dan Pancasila akan terlaksana tanpa ragu dan tanpa 
lagi krisis moneter atau krisis ekongmi, bukan I: sembako. » rekayasa, 
dasarnya menjadi semakin solid dag/tcrarah:k ek | Jenderal Wiranto bersedia berdialog dengan mahasiswa. Melalui 

| kep dialog dengan Pemerintah apa akan bisa meredakan keresahan 
mahasiswa? 

Tentu tidak sesederhana itu. Ada sebagian yang kelihatannya 
menolak dengan Jenderal Wiranto. Kata mereka, Jenderal wiran- 
€# to bisa menjanjikan apa?. Mereka bukannya apriori. Namun tuntu- 

tan mereka tegas koreksi dan reformasi. Dialog sekedar demi berdia- 
log tidak akan ada gunanya. Apalagi kalau dialog yang terjadi tidak 
seimbang atau semu, sehingga malah berubah menjadi monolog yang 
menjengkelkan. Sekedar dialog saja belum tentu menghasilkan 
kesepakatan. 

Ujud kesepakatan dalam suatu dialog, apalagi yang berkaitan 
dengan kepentingan Nasional, bukanlah sekedar tercapainya give and 
take, tetapi dapat menyepakati bahwa right is right and wrong is 
wrong, and what is wrong should be corrected (yang benar adalah 
benar dan yang salah adalah salah, dan yang salah harus dibetulkan, 
red), 

Dialog bahkan sering hanya menghasilkan kesepakatan untuk 
“ inta-  agree to disagree (setuju untuk tidak bersetuju) dan ini berarti konflik 
: han yang ada akan tetap berkelanjutan. Dialog minimal bisa meng- 
"' negara. Kiranya — hasilkan suatu common platform untuk mencari solusi-solusi yang 

tepat dan dapat dilaksanakan, yang implement-able, bukan sekedar 


an intellectual exercise, Sebagian lagi mahasiswa ada yang 
slalu perduli apakah Jendral Wiranto bisa mewakili 
samtah atau tidak, apakah mempunyai legitimasi atau tidak. 

? toh bisa berfungsi sebagi klep kepengapan dan "kesumpegan” 
# Dialog bisa saling membuka mata. Dialog di tingkat bawah 
enjadi dasar untuk kemudian berdialog di tingkat yang lebih 


| Barangkali keinginan mereka bertemu dan berdialog dengan 
man tertinggi negara itu merupakan tekad independen atau terin- 
sesi Oleh pengalaman sejarah 32 tahun yang lalu, ketika pada 10 
ari 1966 mahasiswa melancarkan ”Tritura”. Kita masih ingat 
x bahwa pada 15 Januari 1966 delegasi mahasiswa (KAMI), oleh 
ema desakan keadaan, boleh mengikuti sidang kabinet di Bogor. 
'@empok 10 (kalau tidak salah ada Cosmas Batubara, Abdul Gafur, 
bersama dengan menteri PTIP Dr. Syarif Thayeb, 18 Januaari 
1 bisa diterima Presiden Soekarno di Istana Negara. 
penyangnya pada 23 Januari, tatkala Presiden Soekarno atas 
sslihat tokoh-tokoh berorientasi PKI menyusun kabinet 100 men- 
s. tokoh-tokoh populer yang saat itu disegani masyarakat malah ter- 
» termasuk Menko HANKAM KASAB Jendral A.H. Nasution. 
am kabinet 100 menteri itu, muncul menteri-menteri baru yang 
mg atau tidak populer di mata masyarakat. Kesempatan baik (fair 
Se yang masih tersedia saat itu (32 tahun yang lalu) sayan 


ta 
7, 


Beda dan telah berubah. 
Pada saat ini, reformasi politik di mata mahasiswa 
rat utama untuk mengatasi krisis kepercayaan. Mere 
: Ns mengatakan bahwa tanpa memulihkan kepena a: 


si tanpa partisipasi seluruh rakyat. 
a alternatifnya ? 

Ya tentu ada. Segera saja pemeri 

antah mampu dengan tegas memb 


“a 


apa saja yang bisa dikerjakan untuk me 
segera saja menindak yang salah, yang telah 
asi dolar, yang menimbun s 


kar hutan, 


Camdessus dan ulah 
r. Maka segera saja 
Si ini. Mereka juga 


Hanke yang 
erbalikan martabat 
kemahami kekesala 


dan kejahatan-kejahatan politik sehingga UUD: 1945 ter- 
juga harus secara simultan ditindak tegas. Tunjukkan den- 
segera bahwa kepentingan masyarakatlah yang diutamakan, 
ikannya kepentingan orang-seorang atau kelompok sendiri. 

(Ini pendapat saya : dalam pidato pelantikan presiden, Pak 
ito menyatakan bersedia dikritik dan diawasi. Maka para menteri 
ja harus mau dikritik dan diawasi sedikit "andap-asor”-lah. J 
Jawaban-jawaban saya terhadap wawancara anda: saat ini 
ah bagian dari keterbukaan yang dilontarkan Pak Harto ini. Yang 
kemukakan adalah kenyataan facts of life. Ini.merupakan kesem- 
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patan mutakhir bagi pemerintah untuk memperoleh kembali keper- 
cayaan dari rakyat. 

Ingat, jangan kita keliru, kepercayaan dari rakyat di dalam 
negeri lebih penting daripada kepercayaan luar negeri, apakah itu 
IMF atau Bank Dunia, ataupun negara-negara G-7. 
Jadi berarti terlambat ? 

Sebenarnya tidak ada yang 
lain, lebih baik terlambat daripada 
lebih berat jadinya. YaySekali Ia 
melakukan mental swit 


mampu 

engabdi- 
g lemah dan 
t, bukan milik 


mpdel Kepemimpinan yang 
lah reformasi dan 
an riil dari masyarakat 


eformasi dan restruktur- 
. tetap sebagai suatu kenis- 


ak pemerintah jangan "hantam 
- Di dalam kabinet masih ada orang- 
Rahadi Ramelan, Adapula pendapat 
d kerang menggulung mafia peradilan, 
1g prestasi kabinet. Bung Karno pun pernah 
rbu Hatta. 

MpP sebagai penjelmaan seluruh rakyat Indonesia 
n fungsinya sebagai wakil rakyat yang harus 
ra batin dan aspirasi rakyat. MPR telah terbalik men- 
ung aspirasi partai dan penguasa eksekutif. Mesyrakat 
alagi mereka telah sempat ”memaafkan” MPR dengan 


sampai 
diberi fair 


g-adigung-adiguno” terhadap rakyat. 


N €ebagai dosen, ada harapan dan ucapan khusus Anda bagi maha- 


kan MEN 


siswa? 

Mahasiswa harus memperoleh kesempatan untuk membela 
kepentingan nsional dan kepentingan rakyat banyak sebagaimana 
yang mereka yakini. Mereka harus memperoleh kesempatan terhor- 
mat dan menjadi terlatih untuk tidak masa bodoh terhadap keganjilan- 
keganjilan yang terjadi. Merekalah yang akan menjaga negara dan 
bangsa ini kalau kita "lengser” atau mati. Mahasiswa harus pula 
diberi fair-chance untuk mengekspresikan keprihatinan dan tanggung 
jawab mereka sebagai generasi muda. Masa depan Indonesia adalah 
milik dan sekaligus tanggung jawab mereka. Kepada mahasiswa dan 
pemuda jangan diwariskan sakit hati, janganlah mereka diwarisi 
beban pending matters ataupun utang yang harus mereka pikul 
dimasa datang. 

Jadi pemerintah harus menanggapi tantangan ini dengan 
sesegera mungkin, dengan menciptakan perubahan secara nyata. 
ABRI diharapkan menjadi agent of change and agent of reformation " 
yang efektif dan handal. Kita boleh mengharap ABRI memiliki 
kmomitmen berkelanjutan untuk back to basics, artinya terus 
menerus mendorong gerak konvergen ke arah cita-cita Pancasila dan 
UUD 1945 secara murni dan konsekuen. 

Mahasiswa harus menjaga diri baik-baik, jangan sampai ben- 
trok secara terbuka dengan aparat, tugas aparat juga berat, ini terma- 
suk beban mental. Kita yakin, ABRI juga tidak ingin tunas-tunas 
bangsa berantakan sia-sia. (HT/1-J) 


Nasib Pers Nasional: 


menciptakan dinamika sosial, kultural, 
intelektual dan politik maka kehadiran 
pers sangat dibutuhkan dalam masyarkat. 
Untuk mewujudkan tujuan tadi, pers dituntut 
untuk bisa memecahkan kondisi kebekuan 
yang ada dalam kelompok sosial. Oleh kare- 
na itulah dibutuhkan sikap kritis pers ter- 
| hadap otoritas yang ada. 

| Sayangnya di tengah fungsinya yang 
4 IN kompleks dan sangat diharapkan realitasnya, 
| ternyata pers harus terbentur oleh masalah- 

| masalah yang jauh lebih kompleks. 
Untuk permasalahan yang bersifat 
| internal, seperti biasanya tidak bisa lepas 
| dari masalah klasik (dana) sebagai nadi dari 
| roda berputarnya penerbitan. Apalagi setelah 
krisis moneter menampakkan tajinya, yang 
berakibat naiknya harga kertas sebagai 
| bahan baku penerbitan. Akibatnya banyak 
lembaga penerbitan yang terpaksa mengu- 
| 4) rangi oplahnya atau melakukan langkah- 
Wi langkah efisiensi yang lain. Bahkan tidak 
sedikit. lembaga penerbitan yang terpaksa 
| gulung tikar. Kabarnya tak kurang dari 70 4 
dari 286 penrbitan terancam bubar. Kal: 
toh tetap bertahan, banyak yang terpaksa 


S ebagai sebuah lembaga yang berusaha 


| mengurangi karyawannya (PHK), 
| Sebenarya kasus money (mo ha 
| penerbitan) sudah lama diperbi cang 
| | diantaranya kasus pembelian saham perust 
IK haan pers oleh pejabat-pejabat yang selama 


ini dikritik oleh pers yang oleh sebagian 
masyarakat diklaim sebagai lian beri- 
ta. Seperti 
R.Hartono ya 
(Forum Keadil 
Bob Hasan dan 
Laksono. 
Menge 
eksternal) tefy, 
sif dan koop 
tuSi, sistem sos: 
yang punya kepenting 


2 Me maa ag -— 
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h ndiri. Khusus 
mengenai kekangan dari institusi-institusi 
sosial/birokrat dapat dibuktikan dengan 
SIUPP yang kini telah menjadi alat untuk 
mematikan hidup pers. Puluhan surat kabar 
membuktikan keganasan STIUPP, seperti 
yang dialami Detik, Tempo, Editor, dan lain- 


- 


Is 


“Sudah Jatuh Tertimpa Tangga 


lain. Kasus Tempo hampir menjadi contoh 
sempurna dari tautologi represif dalam dua 
Sisi sekaligus. Pertama, ia dibunuh diluar 
pengadilan, suatu tindakan dan kekejaman, 
violence par excelence. 

Kedua, seluruh rentetan pengadi 
yang pada akhirnya memutuskan 
menghabisi nyawa Tempo, suatu 4 
penindasan, ideologis par exeledt 
Sebuah Kekuasaan: 1996). Hal 
ditambah dengan banyaknya i 
vidu yang menjadi korba 
penguasa, seperti 


yang tidak meny 
apa yang dinyay 


jabatan 
masi Nadi 


- SE 
pernah 
sOstaolog 
Sarjono Djatman dalam sebuah acara 
Show disebuah media elektronik. 
Inya, pers selama ini kehilangan 
'ayaan dari konsumennya karena 
adanya kooptasi dari institusi sosial yang ada 
dalam masyarakat. tindakan yang tentunya 
hanya akan menumbuhkan pemikiran 
hipokrit belaka. 


i 
disi 


..x 

Dengan kondisi yang seperti ini, wajar 
kalau Daniel Dakidae mengatakan bahwa, 
salah satu sektor dalam masyarakat yang 
paling mudah menjadi keranjang sampah 
adalah pers. Hal serupa juga pernah diung- 
kapkan oleh seorang wartawan senior Toety 
Aditama. Menurutnya selama ini pers selalu 
dijadikan kambing hitam, baik oleh masya- 
rakat maupun oleh penguasa. Seandainya 
pers bersikap konserfatif dan pro pemerin- 


tah, maka ia akan dianggap penjilat, seba- 
liknya jika ia menuruti kehendak masyarakat 
dengan mengungkapkan fakta yang kadang 
sensitif, maka ia akan dituduh mengganggu 
stabilitas umum. Inilah yasng tampaknya 
menjadi sumber kegelisahan insan pers sela- 
ma ini. 

Permasalahan diatas jika tidak ditan- 
gani tentunya akarr sangat mengganggu kre- 
debikitas pers. Di antaranya adalah hilang- 

an masyarakat pada pers. 


si (pengikisan) keper- 


Task kepada pemerintah. 
tuk pemerintah sudah saat- 


ja me » diri dan tidak bersikap repre- 
F pers dengan melakukan pem- 
pembredelan terhadap pers yang 


“mbandel", karena pada hakekatnya pem- 
bredelan pada pers hanya akan semakin 
menghilangkan kepercayaan masyarakat 
kepada pemerintah (seperti yang dikatakan 
oleh Menpen Alwi Dahlan), selain semakin 
menciptakan polarisasi antara masyarakat 
dan pemerintah. Ibarat pepatah, sudah jatuh 
tertimpa tangga. Itulah nasib pers nasional. 

Karena itu tidak ada jeleknya jika 
pemerintah mengambil langkah konkrit 
memulihkan kondisi pers nasional yang 
megap-megap, karena harga kertas yang 
melambung, diantaranya dengan menghapus 
monopoli dan penentuan harga kertas seper- 
ti yang dilakukan oleh PT Aspex Paper. 
Karena sesungguhnya pulihnya kondisi pers 
juga akan ikut mempengaruhi usaha pers 
untuk membantu mewujudkan cita-cita 
bangsa. (A-kari/6-J) 
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MENDONGKRAK SEKTOR PERTANIAN 


Ruslan Abdillah “) 


yang kerap kita dengar pada siaran radio. Sepintas agak unik 

bunyi awal iklan tersebut, karena dari situ kemudian menim- 
Balkan pertanyaan pemirsa radio, apa hubungannya dengan rokok. 
. Aneh memang, namun jika kita mencoba menghubungkannya dengan 
Kondisi pertanian atau agrobisnis di negeri kita saat ini, paling tidak, 
Iklan itu akan menyentuh masyarakat lapisan bawah di pedesaan, 
“yang rata-rata adalah petani. Atau bisa jadi iklan itu mampu membu 
“ sadar pihak-pihak pemegang kebijakan pembangunan, yang sec: 
Prosentase, banyak mengarahkan pembangunan pada sektor in i 

Betapa tidak, para petani seakan telah kehilangan hakny 
| menggarap tanah, sejalan dengan gerak laju kebijakan pe 
Anak-anak desa, yang diharapkan dapat seperti para oran 
Ka untuk menggarap tanah pertanian, telah dihinggapi 
majuan sektor industri di perkotaan. Atau peranan 
Sistributor hasil pertanian— semisal KUD—sudah ti 
tatf lagi untuk menampung dan menghargai jerih pas 
dengan layak. 

Menarik pendapat Bungaran Saran 
Pembangunan IPB (Kompas 4/6), y 
paling tidak ada tiga kebijakan yang 
"besar produk pertanian nyaris men 

yang terlalu cepat pada fase industri high- 
vaya tidak berpijak pada pertanian. Kedua, tend 


Bk bunyi salah satu iklan perusahan rokok nasional, 


bangunan yang berlebih dalam penciptaan me , yang 
Kenyataannya hanya merupakamsindustri an, dengan 
kebanggaan semu. Dan ketiga a uang yang 


artifisial denga dapat berkem- 


in bang, mengimpi rah. Dengan demikian ada 
at keengganan untu 

an Berkah Resesi 

in Badai res dihegeri kita pada pertengahan 
at Stahun lalu sa g berdampak buruk pada segala 
ih sendi kehidu rakat. Namun di tengah badai 
| Inilah, ada berka kita 4 aitu terbukanya kembali 
“a Kesadaran negara (bac erintah) dan masyarakat untuk memper- 
it Saiki seluruh tatanan pembangunan yang memiliki siklus pada sosial, 
g “budaya, ekonomi, dan politik. 

g Tak terkecuali pada bidang pertanian. Disaat resesi dan krisis 
s moneter sekarang ini. sektor ini mulai diperhitungkan kembali, kare- 
| “58 ternyata pertanian dimungkinkan untuk menguatkan kembali 
R “Perekonomian bangsa ini, Pada kenyataannya kita perlu menyadari 
$ bahwa ada beberapa hal mengapa sektor pertanian harus dilirik kem- 
5 bali. 

j 


Pertama. pada kenyataannya negara kita adalah negara agraris. 
Sejarah mengingatkan kita, bahwa kedatangan para penjajah di negeri 
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Kita semua dilanda perubahan 
sawah jadi plaza 
dulu kebun sekarang | 
pematang jadi j 


rtanjan dan agrobisnis 
tanpa mengesampingkan 
| keterbelakangan dan feo- 

iempertahankan atau bahkan 
: Kebian itu. Kedua, lahan-lahan per- 
a ini, jauh lebih banyak dan riudah 
yang tersedia untuk sektor yang lain, 
dustri teknologi. Secara ekonomis, hasil 
daya jual yang baik dengan perbandingan 
Ju besar. Ketiga —walau sebatas persoalan 
kacamata.spiritual (baca: agama), sepanjang 

-agama di bumi ini sangat menaruh perhatiari ters 

SA Katakan saja Islam. Ia memberikan porsi tertentu 
nian, mulai dari aturan hukumnya sampai dengan cara 
“Da dan menikmati hasilnya. Adanya masalah yang ber- 
ngan dengan pemilik dan penggarap pertanian semisal musa- 
Pen sangan mukhobarah serta-adanya ketentuan zakat pertani- 
engindikasikan bahwa sektor pertanian merupakan sumber 
onomi yang produktif dan jarang bersifat spekulatif. 

Dengan demikian berkah resesi perlu dipahami sebagai 
langkah awal untuk membangun kembali salah satu potensi sumber 
perekonomian bangsa yang sekian lama hampir terabaikan, sehingga 
pada saatnya kita akan lebih siap. Apalagi kita akan dihadang oleh era 
global perekonomian yang sering kita sebut dengan era perdagangan 
bebas pada tahun 2003 nanti. 

Kaitannya dengan itu, pada era perdagangan bebas nanti 
diharapkan sektor pertanian tidak lagi berbicara pada level pengerm- 
bangan lagi, tapi sudah masuk pada kondisi bagaimana hasil pertani- 
an itu dapat berkompetisi dengan hasil pertanian negara lain. 
Sekarang ini kita masih belum sepenuh hati untuk menuju kearah itu, 
Dapat kita bayangkan, lokasi dana APBN untuk sektor pertanian 
masih terbilang cukup kecil. 

Solusinya, dibutuhkan kesiapan semua pihak yang berkopenten 
untuk itu. Bagi petani sendiri, diharapkan dapat menciptakan 
semangat kembali bertani yang potensial, yang dapat meraup keun- 
tungan komoditas. Keengganan anak-anak petani karena terbius sin- 
drom kemajuan industri di perkotaan, diharapkan berbalik menjadi 
sebuah pekerjaan yang menyenangkan dan bernilai ekonomis. Tidak 
ada lagi birokrasi yang berbelit, tidak ada lagi oknum-oknum pungli 
dan sebagainya. Kalau perlu, memberikan kebijakan untuk mengalo- 
kasikan dana besar seperti halnya kebaikan pemerintah untuk mem- 
bayar utang-utang swasta di luar negeri. Sehingga dapat dibuktikan 
bahwa pertanian merupakan salah satu sumber pendapatan yang besar 
terhadap negara yang prinsipnya merupakan sumber kesejahteraan 

bangsa. (5-J) 
") Penulis adalah Mahasiswa Fakultas Syari'ah 1994 
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Tg LAPORAN KHUSUS 


Imam Azis: Direktur LKIS, Yogyakarta 


“ Kita Harus Bergerak Lebih Sistematis ” 


Pengantar Redaksi : 

Sekarang ini, generasi muda NU mendapat sorotan tajam, 
karena kritik dan manuver-manuver yang dilontarkannya cen- 
derung "diluar rel NU”, Gerakan anak muda NU saat ini ibarat 
Jamur di musim hujan. Hampir serempak di berbagai kota di 
Indonesia, terutama Jakarta, Yogyakarta, Surabaya dan Semarang. 
Gagasan mereka rata-rata sama yakni menghendaki wacana baru 
(perubahan) di tubuh NU, baik dari segi manajemen, leadership, 
orientasi dan lainnya. Buku "NU Pasca Gus Dur” yang ditulis oleh 
beberapa kalangan anak muda NU berbakat seperti Zastrow, Ulil, 
Mun'im, Imam Azis dll merupakan salah satu indikasi dari kuatnya 
niat mereka untuk melakukan reformasi di lingkungan NU. Untuk 
mengungkap kecenderungan ini, berikut ulasan Imam Azis 
(Direktur LKiS, Yogyakarta) dan Gus Najih Maimun. Kedua orang 
tersebut masing-masing mewakili anak muda NU ”pro” dan "anti” 
Gus Dur. . 


Bagaimana Mas Imam melihat dinami- 
ka/peta pemikiran generasi muda NU? 

Ya, saya pikir spektrumnya luas 
sekali, jadi tidak bisa dilihat dari satu segi 
saja. Ada yang masih konservatif, dimana 
ini biasanya tejadi pada kalangan pondok 
(baca: pesantren) yang masih tunduk 
pada tradisi teks. Akan tetapi ada juga 
yang lebih liberal, yang sulit dilihat seba- 
gai pemikiran NU (kira-kira pemikiran 
orang lain). Ditengah-tengah itu 
pemikiran yang berusaha memaknai 
teks, tetapi telah diinterpretasi dan dire- 
vitalisasi sebagai kekuatan dari dalam. 
Artinya sifatnya lebih bernuansa/k : 
untuk menciptakan masya 
demokratis. : 
Lalu respon gen 
dinamika pemikirange 
tersebut bagaimana? 

Ya respon gemncrds 
digeneralisasi jug “K 2 
konservatif itu dk i 
dan bagus. Tapi bag ak 
mereka akan ditegur lal binabing. Namun ada'j juga yang dibiar- 
kan, karena ada keyakinan $nakal- nakalnya anak NU pasti akan 
kembali lagi. Sebagaimana pengembaraan al-Ghazali dari skeptik 
menuju sufistik, begitu kira-kira. 
Ada nggak indikasi gerakan reformasi dari generasi muda NU 
kepada kaum tua, sebagaimana dulu Gus Dur dengan Idham 
Cholid? 

Disetiap generasi dan lini, di sektor manapun ada gerakan yang 


a V 


sifatnya reformulatif. Jangan an 
radikal semua atau pun mengira k aknya konservatif 
semua. Jadi saya kira, kits P ida ra stereo- 
typing kelembagaan. 1 terga 3 ”berkon- 
testasi”, artinya gag ik r dijamin oleh 
suasana yang lebih te id: Pa afikan, merasa 
paling benar (ba ) i 1anapun bagus dan 
cemerlangnya 8 ktekny a. Pemikirannya 
bagus tapi pada k” ya percuma saja. 
udi di P3M dan gerakan 
akeapan akibat kebosanan mereka 
erung akomodatif dengan elit 


salau di IAIN itu orangnya 


uat 

“Mengatakan vocbiaya kita selalu melakukan beberapa 

1 yang dihuat sendiri oleh kaum muda. Jika eksperimen 
itu gagal maka harus berani menanggung 
sendiri. Dan jika sukses, tentu ini akan 
dipakai oleh seluruh kalangan NU. 
Mampukah revolusi pemikiran generasi 
muda NU secara bersamaan merubah 
pemikiran generasi tua? 

Kaum tua nanti akan mengadakan 
revolusi sendiri dari dalam. Karena saya 
yakin tidak ada yang statis di dunia ini, 
nanti tergantung apakah derajat perubahan 
itu bisa merubah sesuatu yang statis atau 
tidak. Dan jika pemikiran itu tidak ber- 
hadapan dengan pandangan umum manu- 
sia, seperti gagasan Islam demokratis. 
Saya kira lama-kelamaan kaum tua akan 
adaptable. Kalaupun ada yang tidak mau 
menerima, biarlah tak apa-apa, kita kan 
butuh para kiyai yang suka berdoa supaya 
Tuhan tidak menghukum orang-orang 
yang melakukan revolusi, gitu kan kira- 
kira. 

Apakah gerakan pemikiran generasi 
muda NU dapat diartikan sebagai suatu 
usaha untuk menggulingkan Gus Dur? 

Saya lihat bukan untuk "menggulingkan", akan tetapi rele- 
vansi pemikiran Gus Dur itu kan ada batasannya. Lagi pula tidak 
semua urusan atau persoalan NU harus diselesaikan oleh Gus Dur. 
Hal ini disebabkan karena nanti akan ada keseimbangan Gus Dur 
dengan generasi berikutnya. 

Indikasinya apa itu? 

Yaa adanya semangat untuk melakukan reformasi tadi, 

meskipun jalannya tidak harus sesuai dengan jalur yang telah ditem- 
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AH FURUM DISKUSIi SANTRI Sistematis 


Pa 
Igah Gus Dur. tapi artinya jalan itu harus dibuka dan dimulai oleh Gus 
Dr Jadi disini sebetulnya ia memberikan banyak saham reformasi 
a ini jangan diinterpretasikan sebagai cara-cara untuk menggul- 
pemaknaan Gus Dur,tetapi diartikan sebagai mengari jalan 
yak mungkin reformasi, maka lalu banyak di lembaga dan-indi- 
du walaupun jalannya masih Gus Dur sebetuinya,yfapi sahamnya 
Bercabang kemana-mana, ada yang lebih ke kiri, keKamag dan seba- 
teainya. Tetapi jalan itu dulu yang pernah dirintis oleh Gus Din 
“@rsinilah sebetulnya ia tidak menutup kran rgfarmasi, tetapi Yustru 
Mesbuka lebar yang nanti akan melancarkag'pemikiran Gus Dur 
gakui atau tidak, selama ini ada kegenderunganyorang guntuk 
“memposisikan Gus Dur sebagai figurtunggal, bagaimanaani bisa 
jadi? 
Itu kan salah yang memposisikan. v@n@8Gus Dur sendiwakan 
menginginkan itu sebetulnya. Jadi posis#semixal yaa ketika itu 
kmanekin, tapi sekarang sudah menyebar arahnya, tanpa Gus Dur pun 
tesang dapat melakukan reformasigsendiri-sendiri. 
E perlu dong adanya kolektifttas,dalam reformasutersebut? 
Tidak hitus kolektif. Semakin hanyak peredaram semakin baik, 
memava lalu orangyakan, menari jalan Safidiri-sendiri untuk memilih 
Setana yang lebihgeocok dangsesuai. Itu namanya konstelasi biasa, 
“sana yang lebih bisasdipaaki Oleh umat sggara keseluruhan dan mana 
sae hanaya exer€is#fnteleetual. Dan itu'menurut saya harus dijamin, 
amoya kita bebAs memilihgsehingga lalu lahan-lahan subur: tadi 
gan dimatikan dulu agar sefirdihespektrum tadi berkembang dan 
'ikan saling menyerap. dan mempetkayahkIpi bukan-untuk merasa pa- 
benar, kita kadangfhasik/Butuh yang tradisional. Kita juga masih 
doa disamping kita butuh kerja-kerja struktural yang konkrit. 
f untuk kemajuan NU yang akan datang kerja kolektif kan 
mutlak diperlukan? 
3 Kerja sama dalam pengertian kerja kolektif dalam satu lemba- 
8 itu saya kira tidak perlu. Yang paling penting adalah menciptakan 
seasana pluralitas yang sejauh-jauhnya dipahami hanya kelembagaan 
am sich. Misalnya otonomi pondok pesantren yang tinggi dan lemba- 
'sa-lembaga modern NU seperti P3M dan lainnya itu biar otonom, 
gan dicampuri lagi oleh NU. Kalau misalnya konsultasi ya kon- 
kasi y ang sifatnya non formal, tapi jangan diharapkan mereka 
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haris. bersatu, menjadi Bagian pengurus besar NU, biarkan saja itu 
tumbuh: 

Jika dibaidingkdmdengan Muhammadiyah, mengapa NU terkesan 
tertinggel dalam,hel reformasi pemikiran? 

Yaa Muhammadiyah punya spektrum yang luas juga, ada yang 
Konserfati Wala yang radikal juga ada yang tengah-tengah, sama sebe- 
ftilnya “Nah kita bisa bertemu antara NU yang radikal dengan 
Mukammadiyah radikal. Jadi jangan stereotif juga dalam menilai 
Mtindinmadiyah. Karena semuanya akan mempunyai spektrum yang 
luas dan saya tidak percaya pada stereotif satu jenis kata-kata 
Muhammadiyah/NU, 

Kalau dalam bidang pendidikan itu sendiri bagaimana? 

Yaa ukurannya apa? Kalau dalam pengertian kelembagaan 
mungkin kalah, seperti lembaga pendidikan ilmu sosial, politik dan 
lain-lain. Ya tapi ada cara-cara lain yang dilakukan orang NU. Karena 
begini, ada banyak sektor kehidupan ini yang tidak mesti harus dise- 
lesaikan oleh fakultas ekonomi begitu lho kira-kira. Jadi jangan 
pesemis dulu dong, orang NU tidak kebagian. Sekarang banyak juga 
alumni NU yang kaya raya. 

Ketika Habibie jadi wapres, bagaimana perkembangan NU untuk 
masa depan, apakah suram? 

Belum tentu, karena saluran orang NU yang suka pada Habibie 
juga banyak. Kalau saya tidak pusing, kita lihat saja nanti. Sebaiknya 
kita harus bisa membuat studi ilmiah. Katakanlah NU khawatir saat 
ini, tapi tidak lantas mengembangkan kecurigaan yang tradisional, 
artinya amengembangkan kecurigaan sendiri lalu diberikan NU. 
Karena ia nanti akan selalu reaktif terus, beda kalau jika kita 
mengembangkan kecurigaan yang ilmiah dengan mendirikan lemba- 
ga studi kebijakan di setiap pengurus wilayah misalnya, ataupun yang 
lebih nasional. Jangan seperti sekarang ini kalau ada gejala-gejala 
langsung bingung, apalagi ngomongnya sendiri-sendiri, yang tidak 
punya data jelas, prospektif kedepan juga tidak jelas, lalu kita 
terkekang pada kecurigaan-kecurigaan kita sendiri. Ya itu lah penye- 
bab perkembangan NU sendiri tidak sehat. Jadi kita harus bergerak 
lebih sistematik, ilmiah dan kritik yang kita lakukan bukan semacam 
grundelan, tapi kritik kebijakan yang lebih rasional, kalau kiyai-kiyai 

nggak bisa yaa yang muda-muda (Adib dan Agus F) 


PN 
KAS 


PAN em $PORAN KHUSUS | | 


intelektualisme. Preposisi mereka didasarkan atas tiga hal. 
Pertama, mitos ditutupnya pintu ijtihad sehingga nyaris sela- 
ma 1000 tahun kegiatan intelektualisme Islam mandeg. Kedua, seran- 


B arat (orientalis) menganggap Islam telah kehilangan akar 


Tesis Barat itu ditepis Imam Khomaini dalam Spirituality of 
World. Menurut Khomaini, preposisi Barat hanyalah lamunan, tidak 
empiris. Dia menolak pernyataan itu seraya menunjukkan pelbagai 
aktivitas ilmiah baik di Barat sendiri yang gencar mempelajari 
Islamic Studies di pelbagai perguruan tinggi baik di Harvad, Ohio. 
Chicago, California, Sarbone dan lain-lain maupun di Timur seperti 
Iran yang kaya akan intelektual dan di basis Islam lainnya seperti 
Malaysia dan Indonesia. 


benar. Islam kini memang sedang mengalami kemunduran tapi buka 


Otokritik, artinya persepsi Barat itu tidak salah tapi tidak semuanya ( 


kini mengalami kemundurun, mengingat sedikitnya karya-K 


intelektual yang orisinal dan monumental bila dibanding dengan 


ulama terdahulu yang sangat produktif dan mampu mengha 
karya-karya agung. Akan tetapi bila dilihat dari segi et 
itas, Islam tidak bisa dibilang mundur bahkan mening 
variatif. 
Di Indonesia misalnya, akhir abad ke-20 ini 
menjamurnya pelbagai lembaga keagamaan yapk 
penelitian, kajian dan penerbitan, dan media,i 
pers. Banyak contoh yang dapat diajukan s 
Masdar Farid Mas'udi, Paramadina pimpi 
oleh M. Dawam Rahardjo, LKis (Yogyakart 
164 (Jakarta), LSI (Semarang) dan sebagainya y: 
anak muda NU yang kreatif. kritis dan lincah. 
Melihat fenomena ini, kritik ang 
da anak-amak NU yang kuper, tradiStgna 
paknya harus seg takhiri. AM 
kajian, dan pers sepe i 
ti di atas mengindik: 
dianggap remeh/enteng' 
Fajrul Falaakh dan "adi 
Abdalla, Imam Aziz 


ge“lembaga 
ih di Indonesia seper- 
da NU tidak dapat 
#Farid, Agiel Siraj, 
@A seperti Ulil Abshar 
asyim, Nuruddin Amin, 


reramaikan wacana intelektualitas 
Islam yang selama ini Sering dianggap sepi. Yang menarik dari ger- 
akan anak muda NU ini adalah wacana keislaman yang mereka 
tampilkan cenderung liberal, terbuka, pluralis dan ”ke-kiri-kiri-an”, 
Kecenderungan ini dapat dilihat misalnya dari produk-produk 
pemikiran baik berupa tulisan maupun buku-buku yang mereka ter. 
bitkan, semuanya mengarah pada meminjam istilah Hassan Hanafi, 
tokoh kontroversial dari mesir -”kiri Islam” (islamic left), meskipun 
istilah ini ada yang tidak setuju karena berkonotasi marxis. 


Akar Kultural 
Fenomena demikian, he lai, say: 


mereka lakukan merupakan otokritjl 
hadap wacana keislama 

”ortodoks”, ekslusif, kIAsi 

Nurcholis Madjid 19 
diskursus keisla 11 
ideologis, ekslusif, n: 
santri untuk 


rontakan” ter- 
ya Ka cenderung 


@liftana dikatakan 


a EN ha-lisa wacana. Ibarat burung 
para intelektual Islam di Indonesia 
ng pasif dan mempertahankan teks- 
» meskipun sudah out of date tanpa 
akuk: . Yang tergolong kelompok ini barang 
kali so eperti yh Saidi, Abdul Kadir Jaelani dan beberapa 
kelompok PA : Ada pula yang bercorak progresif-transfor- 
atif, dz i Membedah wacana dengan pisau analisa disiplin 
lern sepeNgg iologi , anthropologi, filsafat, hermeneutik, semi- 
i Sh sejarah dan sebagainya dengan tetap memaki teks- 

$ gai objek analisa wacana tersebut. Kelompok inilah 
Yang ng mendominasi wacana intelektual Islam di Indonesia 

t€Cak Nur, Abdurrahman Wahid, Masdar 

Aa Mas'udi, Komaruddin Hidayat, Ahmad Godri Azizy, 
om Hadzik, M.Ali Haidar, Sa'id Agiel Siraj, Fajruk Falaakh dan 
againya. Namun demikian keberadaan generasi muda NU yang 
Titis ini kurang mendapat apresiasi dari golongan tua. Mereka masih 
meman-dang "berbahaya” terhadap gerakan "kritik & 


menjadi birokrat bagi wacana keislaman. Dalam istilah Max Weber, 
mereka disebut sebagai les gestionnaeres du sacre, karena penjagaan- 


Kasus yang masih dirasakan dari ”pembekuan kreatifitas 
intelektual” ini adalah ditolaknya ” konsep aswaja kontemporer” 


yang diakui atau tidak sangat: | pengaruhi oleh "figur tunggal”. Tentu : 
saja jika lontaran Gus Dur itu merupakan keseriusan, tidak guyonan. 
Toh sangat banyak generasi muda NU yang sangat profe-sional di 


tis, sekarang ini, aik: n jamur ' 1 musim.hujan. Han r di setiap 
institusi, baik itu LSM, perguruan tinggi, partai politik, pers, ormas, 
1 ga kajian dan sebagainya selalu terdapat anak-anak 


i masa yang akan datang? Na, 3 muda NU ini yang suatu Saat pasti akan meng re 

yarakat kian dinamis dan tubuh NU. Mereka 8 slalu terlibat dalam berbagai kajiariliknsiah cuna | 
jika NU masih mendiskusikan persoalan-persosla)g sosial kontegfporer” Maka dari 
-metodolog ongan tua NU harus mepfadari bahwa Wnak asihnyat Kan? 
menjadi insan-insan intelektual yangkOlis. "Kekolotan” sikag Justru 
5). Ok cakan menjadi bumerang bagi mereka sendiri. "PiberghiShe "yang 
rsi y n mereka tunjukkan janganfah dinilai negatif sebagii angarYapterhadap 
i : gefagoti NU. Tida 


makin kompl 
"tradisi lama” dan mem 
stahil, NU akakn menjadi 


: masa depan NU, « salagimakar yanghakan Meng, 
Jain. sikap kekritisaf' yang mereka demonstrasikan merupakan bentuk 
kepedulian mergka Wikhadap NU, yang Memaps gfembutuhkan Kri ik. 
ProgresifitasinteleKdalyanak ImudafNU Kargpa memang tuntutan 
1 : « zaman yang cSimakin pltirak, non sektariffriterbuka, dinamis, ilmiah | 
harus ditangani secara kolektif — dan dendfkratis. Just/1-JN “. ? aah » | 
andal, tidak seperti sekarang, 3 bv : yaa dan? EN 
.. emban a ea APR | 
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Gus Najih Maimun Zubair: Pengasuh Pondok Pesantren Sarang, Rembang 


— Saya Tidak Bisa Menerima Sikap 
dan Perilaku GUS DUR ” 


: Serta ijma'. Jadi yangp 


dianggap sebagai tokoh muda NU ”oposan” yang "anti" 

Gus Dur. Sepak terjangnya sering dianggap ”salaf” oleh - 
beberapa kalangan muda NU lainnya (khususnya yang pro Gus 
Dur). Dialah yang mengeritik Abdurrahman Wahid dan KH 
Sa'id Agiel Siradj karena keduanya dianggap telah melenceng 
dari rel” aswaja. Dan dia pulalah yang menentang KH Mustofa 
Bisri (Gus Mus), saat merayakan pesta perkawinan putrinya 
dengan Ulil Abshar Abdalla, karena Gus Mus mengundang Cak 
Nun dan seniman lainnya, yang dianggap oleh Gus Najih, kurang 
"islami". Berikut ini hasil wawancara wartawan Justisia,. 
Muammar dengan Gus Najih seputar perkembangan NU & 


G: Najih Maimun (Putra KH Maimun Zubeir), sering 


kini, di ponpesnya, Sarang. 


Bagaimana pendapat Gus Najih mengenai perkembang: 
selama ini? . 
Pada dasarnya saya belum tahu karena saya buka 
sasi, tapi menurut berita yang saya terima secara m 
sekali bahwa dalam tubuh NU sangat lemah dan rawan 
mengurusi mabarat (lembaga sosial NU, red)). rat 
didikan NU, red) dan sebagainya. Bahkan terkesa 
rusi persoalan universal seperti HAM, dah hu 
Kong Huchu, Yahudi dan Nasrani. Sehiff g 
pun menjadi lamban dan boleh dikatakaft 
pengadilan-pengadilan, itu pun yang me 
ditunggangi NU, - 
Konsep NU dalam bermadzhab bagaimana? 
“Tokoh-tokoh NU za) ini seperti Gus Dur 


“2 


lah-olah ingin menghilangkar 
mazhab. 
Buktinya Gus? 
Pada tahun 
Ahlussunnah wal J: 
Agil menggulirkan 


Gi tc £ 
Akup sem ik 
atan, konsist : 


(Seminar tentang konsep 
mM seminar tersebut Said 
fnisi ahl al sunnah, yaitu 
pan yang berdasarkan atas 
in-lain. Itu kan menghi- 
Ikan al-Our'an dan Hadis 


Sistem yang mengce 


Saya mengirim "tulisan Y ang”intinya menolak definisi tersebut. 
Alhamdulillah definisi Said Agil ditolak oleh ulama-ulama dalam 
seminar tersebut. Para ulama lalu memberi definisi Ahlussunnah 
yaitu berpegang teguh dengan apa yang telah digariskan oleh 
Rasulullah dan apa yang disepakati oleh sahabat. Dan saya menam- 
bah yaitu berpegang juga terhadap ijma ulama, karena persoalan yang 
menyangkut agama semakin berkembang sehingga kalau cuma ijma 
sahabat nanti kurang bisa berkembang. 


,. Pa, 
g A ilama dari s 


Disamping 1 
nya dan mengund: 
sesuai dengan, ahlu 


: sneusdROataa di rumah- 
. i ya. Ini jelas tidak 
1. Bukan cuma ituia 
dengan tokoh-tokoh non 
rilakugprilaku lain yang tidak Islami 
ap paga ama salaf/ulama sepuh men- 
. 3g " 
ta. 2 4 
sekarang itu diam tapi kalau saya tidak 
an itu dapat diterima 


olitik Sa ja Aan dari segi agama. Sebab kalau dari 
lak WK 


muslim. Po 
apalagi,$ 


"segi agama jelas 4 alau saya sendiri tidak dapat meneri- 
sikap dan perila s Dur, sekalipun itu bukan urusan fatwa 
1 ena aga slam mengatur semua aspek kehidupan ter- 
usan pdlitik. Akan tetapi dalam urusan politik tidak harus 
aWg da bag S-ceplos, sebab ada batasan-batasa tertentu dalam 
'rpolitik. Kare a kita berada di dalam pihak yang kalah (dalam 
sa: politik), maka apabila bertindak ceplas-ceplos tanpa 
dapat dimanfaatkan oleh gerakan-gerakan yang ingiri 
s atau revolusi. Kita akan diperalat saja. 
ang memprediksikan NU mirip Syi'ah, bahkan telah kema- 
Syi'ah. Bagaimana pendapat Gus Najih? » 
Memang mirip Syi'ah, tapi dalam gaya-gaya saja. Karena 


£ 4 teman g adanya transformasi budaya dan itu bukan hanya dari Syi'ah 


saja, melainkan juga pengaruh budaya Kristen. Seperti adanya 
dziba'an, peringatan perayaan Maulid Nabi dan sebagainya. Karena 
di dalam agama tidak ada ajaran ramai-ramai memperingati Maulid 
Nabi. Agama hanya mengajarkan ta'dhim (mengagungkan Nabi), Iha 
peringatan dengan ramai-ramai itu hanya untuk menandingi saja. 
ulama ahl al sunnah itu luwes sekali, sehingga membolehkan ramai- 
ramai dengan syarat tidak ada munkarat, tidak berlebih-lebihan 
memuja Nabi sebanding dengan Allah, jadi niatnya ta'dhim Nabi. 
Tentang NU kemasukan Syi'ah itu memang kejadiaanya nyata. 
Yaitu Gus Dur menyatakan bahwa Khoemaini wali terbesar abad ini, 
mengadakan pameran buku dan menyatakan biar buku-buku Syi'ah 
jangan diseleksi, biar orang-orang NU masuk Syi'ah. Disamping itu 
pada waktu Munas NU di Lampung membahas masalah perbankan 
ilmu ekonomi dari Teheran, kenapa kok difokuskan ke Teheran. Ini 
jelas erat kaitannya dengan Syi'ah. Apalagi dengan adanya Said Agil, 
di seminar PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia), Said Agil 
menyatakan bahwa Rasulullah telah gagal menghilangkan kefa- 
natikan sukuisme. bangsa Arab, sahabat Usman pikun di tengah 
kekhalifahannya. Ini- berarti telah kemasukan Syi'ah. Dan Jalaludin 
Rahmat sendiri termasuk .pakar yang menyampaikan makalah 
dipelatihan PMII di Jawa Timur, sehingga PMII Jawa Timur men- 
gusulkan kepada pemerintah untuk melegalkan pelacuran lewat 
kawin mut'ah. Jadi hubungan-hubungan masuknya Syi'ah di tubuh 
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GUS DUR BERSAMA AMIN BAIS. 


NU itu banyak. 

Kemarin, waktu ada seminar yanggfdiadakan oleh MPI di 
"Masjid Istiglal Jakarta tentang sesatnya Syi'ah Gus Dur dam Said 
Agil Serta tokoh-tokoh Syi'ah marah sekali dan GnsDundalam Parifi 
Masyarakat menyatakan kalau penagrimtah akan melarang Syi Stiy 
maka kami siap akan menggelar d#monstrash, Dan Said Agil menya- 
takan kalau-ada orang yang menyerang SyWah3, tidak perfttatima- 
ulama Syi'ah turun tangan, cukup saya (Said Agilised), Nur Cholis 
Madjid, Emha Ainun Nadjib dan Amin Rais. Dengandemikian mere- 
ka telah terkena jaringan Syifelf 
Bagaimana sebaiknya sikap'penerasi muda NU menghadapi itu 
semua. 

Ya mahasiswa darus#waspada, jangan seperti di Yogya yang 
banyak mendukung mu Rdis, Kita bukag'membela pemerintah, tapi 
kita ingin melaksamtkan/fahlu Misunnahfdengan benar sesuai dengan 
prinsip watgaw# shaub ahaggi warawa shaub al shabr. Jadi seba- 
gaimana sayastdah jelaskan dysaldslkata mirip dengan Syi'ah hanya 
dari segi gaya-gaya saja. Sedangkandatam akidah dan hukum-hukum 
itu berbeda jauh “dengan Syidah. MafF-kalau penjelasan saya ini 
berbeda dengan kiyai Yam 
Bagaimanakah pendapat Gus Najih apabila lembaga pendidikan 
NU tradisional salaf diganti dengan pendidikan modern? 

Kalau saya pribadi alhamdulillah, masih dalam lingkungan 
pesantren, sehingga teguh dengan kesalafan. Kalau selain Sarang 
(Pesantren Sarang-red) mau mengadakan tajdid ke pendidikan mod- 
ern silahkan, untuk memenuhi umum dan mengikuti kemajuan 
zaman. Tapi harus fanatik betul dengan asas-asas.ahl al sunnah dan 
kadang-kadang bahkan banyak malah asas itu ditinggalkan, hanya 
dibaca-baca saja, tidak dilaksanakan. 

Sekarang ini intelektual muda NU mengajukan konsep fikih 
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manhaji. Bagaimana menurut Gus Najih? 

Ya, kalau fikih manhaji diartikan sebagai 
kaidah maka boleh-boleh saja, asal dari ulama. Jadi 
kita harus ikut ulama, manhajan wa goulan. Kalau 
ingin menghilangkan kitab-kitab salaf atau agwalil 
ulama, jelas hal ini persis dengan Muhammadiyah 
yang ingin bebas,Dan ingin bebas ini ada hubun- 
gannya dengan Syi'ah dan, Yahudi. Ingin bebas sak 
karepe dewe, Imilik”Atsaja, Usiman, Umar, Abu 
Bakar tidak usdh, jadi “ya ifigig enaknya. saja. 
Makanya ahl al bid'i itu dinamakan ahlul ahwa' 
oleh ulama, salaf, ingin ertaknya saja, nggak ingin 
terikat “dengang ini dd itu. Seperti juga 
Muhammadiyah, yarg/penting yang enak mana, 
nanti daliinya Our'an,” Padahal Our'an itu kan 
masih mujmal (global). Kalau kita sudah tidak 
bermadzhab, fidak menggunakan agwalul ulama. 
Akhirnya kita 'Epas dan bebas, maka akan kacau 
sekali. Apabila langsung melihat al-Our'an yang 
masihnglohal. Bukan berarti saya mengajak fanatik, 
kitadwastis tetap luwes, misalnya apabila Imam 
Syafii mengharamkan suatu perkara maka kita 
dapat melihat madzhab lain, dan hal ini sudah 
Gicandigkan oleh Syekh Hasyim Asy'ari dengan 
menerapkan asas NU yaitu mengikuti salah satu 
dari madzhab empat. 

Kalau pemuda NU sudah demikian (menggu- 
nakan pola pemikiran yang "anti” mazhab, red) 
berarti betul-betul (maaf) anaknya kiyai atau 
anaknya NU sekarang menjadi Muhammadiyah. Dan maaf ya kalau 
Saya dianggap anti Muhammadiyah, Ya memang saya anti pemikiran 
Muhammadiyah, tapi bukan berarti saya bermusuhan dengan 
Muhammadiyah. Sebab kalau memang sama-sama iman adalah 
saudara. Cuma pemikiran dan faham. Muhammadiyah ini harus kita 
waspadai. Karena pemikiran-pemikiran kebebasan itu berlawanan 
dengan Our'an dan Hadis. Our'annya kan fas'alu ahli dzikri, kita 
harus bertanya kepada orang yang lebih mengetahui, karena kita 
belum mampu langsung melihat Our'an disebabkan kita terbatas. 
Zaman sahabat pun taklid itu sudah ada, cuma belum ada madzhab. 
Menurut Gus Najih bagaimana dengan pemikiran kaum muda 
NU misalnya tentang hukum Islam yang harus "menyesuaikan 
zaman”? . 

Hukum Islam itu bukan menyesuaikan zaman, itu salah 
pengertian saja. Yang benar hukum Islam itu bisa diterapkan di setiap 
zaman, bukan Islam itu menuruti zaman. Misalnya hukum gishas itu 
sebenarnya bisa diterapkan, wong ada juga hukuman mati, kenapa 
gishas nggak ada, bahkan gishas lebih tepat karena pakai pedang. 
Cuma karena kita tidak biasa dengan pedang jadi ngeri. Lha itu huku- 
man gantung, pembunuhan-pembunuhan akibat permainan politik 
bagaimana? Kenapa kita tidak ingkar, tidak marah. Jadi sebetulnya 
yang benar hukum Islam bisa diterapkan di setiap zaman.. Bukan 
malah hukum Islam yang di tathwi'kan (anut grubyuk) dengan 
zaman, sehingga kita nanti akan menjadi makelar saja untuk mengha- 
lalkan semua yang ada. Ini jelas ada kaitannya dengan zionis, bahkan 
faham sekuler, Islam hanya dianggap di masjid-masjid saja, kalau 
sudah di kantor harus mengikuti hukum kantor. Jadi dengan demikian 
hukum Islam nggak jalan dan suatu kekalahan buat kita. (Ammar/1- 
A)) 


F1 


— WAWASAN 


Wawancara Ekslusif Dr. Abdurahman Masud 
Wakil Direktur Pasca Sarjana IAIN Walisongo 


O Seputar disertasinya The Pesantren Architecs and Their Socio Religious, 1850-1950” 


MERANGANG ARSITEK PESANTREN 


Pengantar Redaksi : 

Sejak dari permulaan ber- 
dirinya sampai sekarang, pesantren 
telah mengalami banyak perkemba- 
ngan. Pemikir-pemikir besarpun ba- 
nyak dilahirkannya seperti Ronggo- 
warsito, Yosodipuro, Mangkunegoro 
IV dan tokoh-tokoh besar lainnya. 
Sebagai lembaga pendidikan asli dan 
tertua masyarakat Indonesia, eksis- 
tensi pesantren senantiasa dikaitkan 
dengan perkembangan kebudayaan 
Indonesia. Ironisnya pesantren yang 
punya andil besar atas kemerdekaan 
dan pembangunan negeri ini masih 
mendapat perlakuan diskriminatif, 
subordinatif, yang berbeda dengan 
lembaga pendidikan lain. Apakah 
karena pesantren dianggap kurang 
representatif sebagai lembaga pen- 
didikan, seperti yang dikatakan oleh 
Ivan Illich, bahwa pesantren belum . 
berpretensi untuk melakukan proses 
descholling, ataukah yang lain ?- 
pemikiran tentang dunia pesantren, J 
reporter Jukari dan Zaenal Arifin" 
Abdurrohman Mas'ud (Dosen Pasca 
Semarang) diruang kerjany 


en 


na $ 
&. melacak gapasandda IM 
Justisia menurfihkan 
m yancarin “DR. 


Manan d 
dua kata -yang! 


ra.i 2lektual tradisi pesantren. Saya sebutkan 
Al-Bantani dan Mbah Mahfud Al-Tarmisi, 
Meskipun dua tokoh ini tidak banyak kehidupannya di Indonesia 
tetapi banyak menulis dan mengajar di dunia Arab dan beliau jelas 
mempunyai hubungan langsung dengan pendiri pesantren yang san- 
gat berpengaruh dalam pesantren ke depan. Menurut saya, pesantren 
strategis yang tiga, yakni Mbah Hasyim Asyari, Mbah Khalil 
Bangkalan dan Mbah Asnawi Kudus itu adalah "Pesantren 


yang kedua, 
it bis: 1 disebut seba- 
'hitecs”. Jadi sebagai 
NET bisa dalam artian inte- 
Tapi juga bisa 
berart au terjun 1 mt berhubun- 
an dunia pesantrenn yakni 
Sa tadi, Oleh karena itu saya 
Pa kata ”Architecs” supaya bisa 
'Wfemasukkan tokoh-tokoh utama. Jadi 
Arsitek jelas, baik itu dalam bentuk 
intelektual maupun stategi itu saya pikir 
berarti memiliki wawasan kedepan yang 
luar biasa. Contohnya Mbah Hasyim 
Asyari sampai sekarang masih relevan 
untuk didiskusikan dimana-mana, mis- 
alnya dia menulis soal khittah. Bahkan 
saya sempat saresehan dengan Gus Mus 
di Mejobo, Kudus, beliau punya beber- 
apa naskah yang akan diterbitkan dari 
Mbah, Hasyim. Itu khan jelas bahwa 
beliau mempumyai wawasan yang luar 
biasa untuk kedepan dan masih relevan. 
Tidak mungkin kalau pikiran-pikiran yang kedepan seperti itu bisa 
ditemukan kecuali dari orang-orang yang kita anggap sebagai jenius. 
Kamla Bashin (Programer Officer dari Action For Development of 
FAO Regional Office For Asia and Far East) mengatakan bahwa 
pesantren itu lebih menyerupai masyarakat pendidikan daripada 
lembaga pendidikan, menurut bapak ? 

Saya pernah me-review ke Gus Mus, beliau bilang bahwa 
Indonesia ini ada istilah pendidikan dan pengajaran. kata beliau 
bahwa diperguruan umum baik itu SD, SMP, SMA, maupun perguru- 
an tinggi umum itu bagus dari segi pengajarannya tapi bukan pen- 
didikannya. Tapi kalau dipesantren, kata beliau dipesantren itu 
brengsek” dari segi pengajarannya tapi bagus dari segi pendidikan- 
nya. Padahal beliau orang pesantren sendiri, jadi syukur yang ngritik 
itu beliau bukan saya, Nah saya ingin-yang memang disertasi saya 
adalah pesantren, concern saya juga pesantren, tentang benar 
tidaknya pernyataan beliau bagaimana dalam pandangan saya? 
Menurut saya kedua-keduanya ada didalam pesantren yakni penga- 
jaran dan pendidikan. Pesantren itu tidak bisa kita lihat sebagai lem- 
baga pendidikan seperti yang tadi disebut tapi pesantren juga bisa 
kita artikan sebagai sebuah Community, sebuah komunitas dan juga 
sebuah Culture atau tradisi. Jadi misalnya saya orang yang tidak 
dibesarkan di lembaga pendidikan pesantren. Saya dari aliyah sampai 
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irasah kemudian pernah mondok dua kali di Kyai Sahal pada 
1 puasa yang hanya enambelas hari, itu keberadaan saya 
Iresantren, tapi setiap orang juga tahu baha saya dari cultur 
santren. Saya Tahir dari culture pesantren, culture dalam arti komu- 
gas bukan dalam arti lembaga pendidikan. menanggapi istilah Gus 
fas tadi, sebetulnya dalam pesantren ada pengajarannya dan juga 
Pee pendidikannya. Menang pengajaran yang selama ini ada 
anggap terlalu Guru Sentris, terus kurikulumnya tidak jelas, itu 
bisa diukur dengan kata brengsek. itu khan soal Value 
idjustment, soal penilaian, apakah seperti itu? Jangan samakan 
sesantren dengan perguruan tinggi umum, memang sistem penga- 
jar 1 yang ada seperti itu. Pendidikan menurut beliau yang positif itu 
ssa melahirkan caracter yakni kemandirian para santri, serta nilai- 
lai lain, nilai kesalehan, itu dalam arti pendidikan yakni tarbiyah. 
Tapi beliau dari segi pengajaran 'proses belajar mengajar atau 
Teaching” . bukan Education-nya. Menurut saya pengajarannya 
emang lain dengan perguruan tinggi umum dan perguruan lain 
seperti SD, SMP, SMA.Tapi tidak bisa dikatakan brengsek. ini juga 
srbukti misalnya kritik selama ini khan "Guru Sentris” 
1 pap guru sentris toh melahirkan orang-orang besar 
slam pesantren , Misalnya dianggap selama ini presantren 
ang mengembangkan berfikir, tapi perlu diingat tradisi 
muda aroh, tradisi munadharoh antara para santri sendiri 
pun hebat dan itu melahirkan anak yang matang dalam 
#fikir. Jadi jangan lupa bahwa dipesantren juga ada tradisi 
tawadhunya terhadap guru, ada tradisi yang disebut sebagai 
ika intelektual” yakni tradisi mudzakarah gadi: 
Si santti mengantikan guru atau tradisi santri ihengi- 
mami shalat kalau gurunya tidak ada sebagai badal itu Kita 
“anggap suatu hal yang positif, suatu pendidikaf juga. Jadi 
kalau penilaiannya tadi brengsek karena dipesamtren tidak 
la kurikulum belajar, terlalu guru Sentris“Sayarpikw tidak 
rus dinilai meskipun beliau tidak menyebut gunrsentuis, 
ya pikir tidak harus dinilai brengseKylihat hasilnya dong. 
butcomenya bagaimana? sepengetahuan sayalbanyak orang- 
ang hebat dari pesantren. 
Menurut Ivan Illick, pesantren itu belum representatif 
akan sebagai lembaga pendidikan, menurut bapak'NYa, 
'Kritik saya begitu, suruh dia Ke'peSantren sepuluh tahum'dulu. banyak 
ang menilai,pesantren daff Knli'duarnya saja. Yadi jangan terpen- 
saruh, apalagi Orang yangytidak tahusdalam dunia pesantren. Saya 
"Katakan bahwa disertasiberbahasa InggriSitentang pesantren didunia 
Kanya ada dua -irWibukagfKodongkakan intglektual- pertama disertasi 
yang ditulis ZamacfisjadmDhofter tahur 1979 tentang Pesantren 
radition yangffkam'diterbitkan.dan'yade kedua disertasi saya tahun 
4 1997, itu soalwdesantren dalamebaMasaxinggiris. kalau dalam bahasa 
3 donesia banyaks. artinya kalau bahasak Inggris” masyarakat dunia 
n tahu, bisa membaca. maksudnya Kifa-jangan terus berkata orang 
sarat itu punya kekuatan/Saya sudah biasa "berantem” dengan orang 
rat dan kita jangan sampai terhegemoni oleh mereka. saya tanyakan 
lembaga pendidikan yang dimaksud itu apa ? lembaga pendidikan itu. 
Educational Institution. 
Education Institution itu ada beberapa syarat-syaratnya. ada 
'acher atau gurunya, ada pak kyainya, syarat kedua harus ada murid, 
santrinya, jangan tanya banyaknya. Syarat ketiga ada kurikulumnya, 
sarikulumnya memang tidak tertulis tapi bukunya numpuk lalu dis- 
'eruh baca, itu sudah lembaga pendidikan. yang keempar ada tujuan, 
slas bahwa tujuannya -meskipun tidak tertulis- kata tagwa pasti ada, 
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jadi santri yang tagwa. yang ketiga, secara faktual defakto itulah lem- 
baga pendidikan tertua di Jawa, sejak abad ke 15-16 dari walisongo. 
Jadi kalau ada orang bilang itu belum representatif, nanti dulu, defin- 
isinya apa ?. yang kedua, apa keahliannya dalam bidang pesantren 
sampai bilang begitu ? jangankan yang tidak ahli dalam bidang 
pesantren yang ahli saja perlu kita pertanyakan. Jadi sekarang itu 
langka sekali orang yang mengkaji masalah pesantren. 

Menurut beberapa orang, pesantren-saat ini mengalami penyempi- 
tan fungsi, menurut bapak ? 

Barangkali istilahnya bukampenyempitan fungsi. secara jujur 
pesantren sekarangiMi -terutamaYpesantren gdiafg banyak per- 
masalahnnya. bukan"hanya pesantren saja tapi Juga dunia Islam 
Islamic Word. Jadi supaya'ktitik kita/adil, kitNgpga mengkritik tapi 
kritik itu supaf/a adl. Islam KharmenegakKan,kcadilan (justice) jadi 
kalau kita kritik harus,responsibler Permasalahan dunia Islam seperti 
kata Fazlur Rahman ada'dua, yakni InSyiulsi dan Pranata Sosial ter- 
masukgkonstitust (UU) masalah hukum” Dua masalah-ini yakni etos 
kerjafdanijuga institusi bukan Hanya pesantren saja, lembaga pen-.. 
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didikan lain juga serupa. Jangan dikira-Muhammadiyah tidak punya 
persoalan. Misalnya selama ini digembor-gemborkan Muham- 
madiyah sudah banyak melahirkan doktor tapi mereka krisis ulama, 
sebaliknya dunia pesantren juga kurang doktornya tapi mereka 
banyak ulamanya. Menurut saya itu hal yang positif. Ada dialog 
antara NU dan Muhammadiyah yang dianggap selama ini sebagai 
”Modernis Tradisionalis”. Proses dialog intelektual ini akan menarik: 
di abad mendatang yang tidak ada di negara Islam lain. Jadi kalau 
melihat dua masalah tadi yakni institusi dan pranata sosial termasuk 
masalah perundangan-undangan, masalah etos kerja, itu adalah 
masalah dunia Islam yang lain, juga termasuk diantaranya dunia 
pesantren. Dulu pesantren selalu punya wawasan ke depan 
diantaranya ciri kemandirian. Pesantren kuat seperti Pesantrenya Pak 
Wahid Zaini, Nurul Jadid di Probolinggo, saya kira masih mikir-mikir 
menerima bantuan dari pemerintah. Bukan malah menunggu, itu khan 
hebat. berarti punya kekuatan moral. Pesantren Jombang waktu 
berdirinya ada motivasi nasionalisme mempertahankan bangsa ini 
dari penjajah. maka di pesantren seorang kyai itu sama dengan raja, 
raja kecil dalam pesantren, artinya tidak ada orang yang bisa mengin- 
jak otonomi pesantrennya. dari sekarang beberapa pesantren masih 
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seperti itu. nilai pesantren sebenarnya memang nilai dinamis Islam. 
Secara umum mereka masih harus mertimuskan kembali. 

Upaya apa yang harus dilakukasn untuk mengangkat pamor 

:| dunia pesantren. Minimal mengembalikan kedudukan pesantren 

sebagai pendidikan yang bergengsi seperti diawal berdirinya yang 

selain sebagai lembaga pendidikan agama murni juga sebagai pen- 


-didikan ksatria ?Pertama orang suka bilang reorientasi, dll. visi ditata ' 


kembali, format kembali. Ada dua hal yang harus dilakukan 
semacam reideologisasi dan reintelektualisasi. Reideologi bukan 

berarti kita meragukan keimanan orang pesantren (umat Islam) tapi 

perlu kita tata kembali aoakah sudah betul Islam selama ini sudah 
menjadi Prime Were. Apakah betul Islam selama ini termasuk dunia" 

t pesantren sudah menjadi penggerak utama (secara ideologis) peng- 
gerak untuk melakukan amar ma'ruf nahi Kenapa (socio control) 

bisa memberantas KKN (kolusi, korupsi, 
Nepotisme), kemiskinan (permasalahan 
sosial). Islam khan sejak lahirnya Nabi punya 

visi yang jelas sekali. Kata Umar (Khalifah, 

red) seburuk-buruk kaum adalah kaum yang 

tidak menegakkan keadilan juga seburuk- 
buruknya kaum yang tidak menegakkan amar 

ma'ruf nahi mungkar. Jadi amar ma'ruf nahi 
mungkar juga identik dengan keadilan, Islam 

khan seharusnya seperti itu. kita perlu menata 
«kembali baik pesantren maupun umat Islam. 

F yang kedua reintelektualisasi. kita melihat 
pesantren banyak menghasilkan doktor. Kata 

Cak Nur (waktu ceramah di Washington DC) 
pesantren sekarang ini, th 1997 sampai 
seterusnya lagi "panen doctor” (banyak orang 

La pinter di dunia pesantren). Saya sering diskusi 
|h di pesantren, baik pesantren sebagai lembaga 
pendidikan maupun pesantren sebagai Kemuag 


entasinya harus peng 

didikan, ciri utamanya adalah informasi dan idikan. Kata 
Ducker (Amerika) bahwa ilmu pengetahuan formasi PSI 
menjadi Prime Industrie. Dunia pesantren dari dulu $ 
| al tidak pernah mandeg:. Ini sala 
Apakah benar ada kemandekanfd 
pesantren jelan 
dibandingkan dengar 
selama 5 Abad), ban 
Orang kalau mau cari ya 
tiknya adalah orang 
| malannya kura 
| wawasan kependi 
Ii lah kalau dosen di 
sudah menyambut kualitass,l 
nilai pesantren itu Ouality (A 


'kebisa baca Al-Ouran. 
antren. Mungkin kri- 
isinya kurang, penga- 


as harus mulai dipikirkan karena 
vement) atau prestasi bukan degree, 


dia tidak peduli master atau doktor di dunia pesantren, khan yang 
dicari bukan ijazah dari guru tapi pengakuan dari guru bahwa orang 
itu mampu kemudian dia mengajar, 
| puas dari satu pesantren ke pesantren lain, oleh pak Zamachjari dise- 
but Wondering Santries (santri yang berkelana). Ini nilai achieve- 
| 

( 


dulu banyak santri yang tidak 


ment/prestasi. 
Munculnya pondok pesantren modern apakah salah satu terobosan 


untuk meningkatkan citra pesantren ? 

Tergantung kita melihatnya, bisa positif bisa negatif. Positifnya 
mungkin selama ini ada semacam kemandegan didunia pesantren 
(tidak bisa menawarkan alternatif baru) salah satu contohnya dunia 
pesantren meskipun pinter baca kitabnya dari dulu kalau disuruh 
ngomong bahasa Arab khan kelabakan apalagi bahasa Inggris. Nah 
dipondok pesantren yang melebelkan kata modern (seperti Pesantren 
Gontor, Pesantren 'Assalaam) untuk memecahkan itu dengan 
menawarkan bahasa Inggris/Arak ena mereka aktif dengan kedua 
bahasa itu. Dari segi negatifnya ja an i i 
slogan saja, modern sebagai nama » 
Kalau modern dalam arti 
pesantren seperti Kyai 


a lihat ke depan. 
engelola 
an, dalam 


menata pesantrennya 1 1 - dern, karena 
saya $ (yai k suka disebut 
, ea sebagai emnikirannya adalah 


tapi p 
at: an disebut. yang 


Ntnengatakar bahwa saat 
adik punya kitab-kitab yang 
au dicari kitab-kitab di per- 


ka tidak ap lagi baca kitab ai 
u khan berarti kitab yang lain (mod- 
berarti beliu berwawasan luas Open 
C5 inded. Tapi beliau tidak suka disebut mod- 
ern jadi kita harus bisa membedakan label 
modern sebagai label dan modern dalam arti 
substansi seperti: saya aliran modern tapi 
dalam arti substansi tidak perlu harus menye- 
““ Yi butkan seorang modernis. 
Adanya keterlibatan pesantren dalam kanc- 
ia politik, menurut bapak ? 
Untuk di Jawa Tengah saya tidak menemukan tapi ada bebera- 
okoh di Jawa Timur. Kebanyakan tokoh pesantren adalah anggota 
NPM PR tapi saya kira dia pribadi/orang yang interest dalam dunia 
politik. Saya kira itu warisan dahulu bahwa berdirinya pesantren tidak 
bisa terlepas dari hadapan penjajah makanya pesantren itu selalu 
mandiri dan kalau sekarang pesantren tidak diperlakukan baik oleh 
pemerintah itu karena melihat sejarah dahulu pesantren selalu tidak 
baik dengan penjajah, ada kesinambungan sejarah akhirnya pesantren 
tidak baik dengan penguasa sekarang. Nah cara berfikir seperti itu 
khan tidak benar jadi jangan lupa bahwa (Kyai pendiri NU, Hasyim 
Asyari) beliau dengan resolusi jihadnya th 1945 mengatakan bahwa 
fardhu ain bagi setiap muslim untuk mempertahankan negara ini. Ini 
reideologisasi, setelah melihat penjajahan begitu panjang bahwa 
Indonesia sudah ada ditangan umat Islam sendiri dengan Bung Karno 
apa wajib bagi kita untuk mempertahankan negara. Itu ada formu- 
lasinya. 
Dulu pesantren sangat berjasa bagi bangsa ini. Tapi mengapa 
sekarang seakan-akan Pesantren dimarginalkan oleh penguasa ? 
Ada problem diantaranya faktor historis dan yang kedua 
masalah komunikasi dan treatment tapi kalau komunikasi hubungan- 
nya dengan pengelola. Contohnya seperti Kyai Sahal baik-baik saja. 
Dia punya program pengembangan masyarakat itu khan jelas lang- 
sung berhubungan dengan pemerintah untuk membantu masyarakat 
fugoha mengembangkan diri kemandirian, secara riil khan memban- 
tu pemerintah. Ada yang lain kadang-kadang dilupakan kalau tidak 
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santren mungkin tidak semua orang 
#tajar. Tagwa itu khan selalu ada pan- 
selalu ada UUD 45 dipesantren itu 
Lung Pendidikan moral/ karak- 
adian. Orang lupa misalnya akhir- 
Bean dicibirkan. Padahal ada 
'anya, ya Islam itu. Misal dipondok 
ahid Nurul Jadid Probolingga, dulu 
s5 “hitam” tapi sekarang terdiri dari 30 
ondoknya jadi santri semua, tahlilan ada 
a-mana, dalam disertasi saya memang 
1 dari walisongo secara kesinambung- 
- Mengapa pesantren begitu kuat ? 
abungan kultural ideologi, dan sejarah. 
pek pesantren menghadapi milenium ketiga ? 
1 Tergantung dari pengelola dunia pesantren itu sendiri. Kalau 
'perubahan/change itu selalu melihatnya yang ada di dalam. Sama 
erti halnya kata Al-guran yang mengatakan bahwa Allah tidak 
"merubah suatu kaum kecuali kaum itu sendiri yang merubahnya. 
sma halnya dengan dunia pesantren kalau ada perubahan juga dari 
tren (para pengelola). Kritik saya banyak alumni pesantren yang 
| weion, itu bukan sikap modern tapi suatu kemunduruan yang 
28, misalnya suka lupa bahwa dulu dari pesantren, padahal kalau 
& bicara dunia maju semacam Amerika, jangankan lulusan per 
ikan setingkat pesantren yang dari SMP/SMA mana tidak peraah 
3 Pan selalu disebut apakah dia sebagai seorang politisi/fartis/ 
. Pasti tidak pernah lupa dari mana. Mengapa di Indonkesia itu 
8 waton atau minder. Misalnya saja dari IAIN kalau kita kumpulfde- 
PT- Negeri, lalu ditanya, Anda dari mana ? Saydfikuliah di 
ang ? saya kira itu penyakit munafik/penyakit hatfMktu jelas 
mundur. Rujukan saya juga dari dunia Islanypada abad Ke-10. 
fa salah satu tokoh namanya Al-Masudi dari/Baghdad pengarahg 
lab Khuruj Dzahab. Setelah keliling dunia darfBaghdad terus /ke 
Afrika sampai ke Timur Cina, Indiaf kemudiambalik, lagifdia 
an bahwa saya telah mengelilifigisdunia dan Tegara saya 
zhdad) tidak kalah dengan negara Idin. Berami dia tidak lupa den 
mi asalnya. Bandingan saya dunia Islam Wak maju duluedah 
kmerika sekarang, mau dibandingkan apalagi. Tndotesia itu kftas 
'hebat tapi Jupa dari mana berasal, mari kalau Kitalmau mem- 
dunia pesantren orang-orghgfpinternya kembali k@pesantren. 
ngkan ilmunya, sering nengok “gering diskusifdsb/Saya kira 
a pengelola pesantremtidak #menunggwWang dari orang yang hebat 
Para pengelola Yturakansenang kalau ketemu santri yang berhasil 
Sekaligus membarimotiydSubagi adik-adiknya. Salah satu contoh 
Tadrasah Oudsiyah,adg' alummikyang berhasil dalam bisnisnya, 
AlMaghdali, Staban gannya, untok gfsantren sudah tak. terhi- 
'Tagi (mater?'beffuta-juta). 
rategi untuk meningkatkan SDM? 


alitas sehingga pendidiKangyang mengarah pada guality. Kalau pen- 
2 dikan orang biasanya meliftat ada tiga hal yang mau ditawarkan, 
"pendidi-kan (knowledge), sikap (attitude)“dan Ketrampilan (skill). 
Dunia pesantren banyak ditawarkan knowledge dan attitude (sikap) 
g ketrampilan kurang. Saya melihat sudah ada pesantren yang 
awarkan pendidikan ketrampilan. Menurut saya reorientasi ten- 
ang dunia pesantren termasuk pengetahuan dan sikapnya yang men- 
sarah pada guality mungkin selama ini lebih banyak "yang penting 
moco kitab”. Jadi knowledge dan sikap yang orientasi pada kualitas, 


HRD (Human Resorces Deyefoprmemui hubungannya dengan “ 
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bukan pengetahuannya saja dan juga sikap 
atau kemandirian saja, tapi juga memenuhi 
standar pengembangan SDM dalam arti posi- 
tif misalnya menghargai waktu. 

Pemerintah terlalu memojokkan pesantren, 
bahkan Kata Mbah Sahal sekarang pesan- 
tren dijadikan alat untuk mendinginkan 
suasana, ,, dikiranya pesantren seperti 
pemadam kebarakan, tangapan bapak ? 

Mungkin'ada benarnya kalan pemerin- 
tah, kurang& perhatran” terbadap “dunia 
pesantren. Bahiya kebijaksanaan pemegang 
kekuasaan meinandang segara adil. Tanpa 
pesantren mungkia, Indonesiabbelum tentu ahcrdeka. Karena “ada 
rumusan Mbah HasyIm Asyari tentang” Fatwa Iafud” tadi. Tapi pan- 
dangannya tidak seperti,kkumPolitikskhan sitatnya naik turun (fluktu- 
ati). Mungkin 'adalyang seperti itu dan i#tidak semua pejabat. Ada 
juga pejabat yang akrab dengam dunia'pe8antren. Kalau menurut poli- 
tik, ituykhanisifatnya sesaat, 

Saya“udak,pesimis”tapi addaharapan bahwa akan'ada policy 
yang adil yangemendukung iklim perkembangan dunia pesantren. 
Jadi pesantren tidak mengharap atau menunggu uluran pemerintah" 
tapi pemerintah seyogyanyd ptenciptakan iklim yang supportif, kon- 
tribatif maupun kuanyitafif” Asumsi iw benar tapi tidak selamanya 
akan terjadpseperti atu. Dan selama ini dunia pesantren banyak meng- 
hasilkan alumni,,banyak pula doktornya yang belajar keluar negeri, 
kog tidak daridhw' pesantren. Itu khan menarik juga, jadi ada keadi- 
Tan (trietmen,,, Ada dua kata kunci yang selama ini diabaikan baik 
pemerintahgalumni, masyarakat yaitu perlakuan dan apresiasi, bukan 
hanya duni pesantren saja tapi juga dunia pendidikan lainnya misal- 
nya,padangan yang mencibirkan sebelah mata terhadap pesantren. 
Pefiundfimengerti bahwa pesantren itu bagian dari culture Indonesia 
yan saya dan unit yang tidak dimiliki oleh negara lain. 

Prediksi prospek pesantren dimasa mendatang ? 

Saya pikir pesantren tetap akan menjadi elemen budaya yang 
demikian kuat di Indonesia. Kalau kita bicara Amerika tidak terlepas 
dari WASP (White Anglosaxon and Protestan). artinya presiden 
Amerika itu mesti orang kulit putih, dan protestan. apa ada presiden 
Amerika Uari kulit hitam, di Indonesia ada komulasi presiden itu 
harus jowo, muslim, dan militer, sekarang belum tentu khan. Habibie 
orang bugis, juga orang sipil, mungkin saja nanti dia jadi presiden. 
Tapi ada satu hal yang menarik baik pak Harto/Habibie meskipun 
tidak terdidik dalam dunia pesantren tapi nilai pesantren ada pada 
dirinya dan para tokoh-tokoh pemegang kekuasaan itu. mereka punya 
nilai pesantren yang tinngi misalnya tahlilan, bahkan ada hajatan 
tahlilan nasional segala.Pesantren kedepan nanti tetap menjadi ele- 
men kuat baik budaya, sosial politik dan ekonomi. tergantung peru- 
Mn eat paie menang Via kedepannya boginana. apalagi 
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(kalau dibandingkan dengan dunia luar. 


Doko Da Peroar Gogui Oh Amerika yang paling Mn 
(Harvard University) dulunya dari masionary. Jadi ada pondasi. 
keagamaan. Masih tetap relevan apalagi Indonesia yang falsafahnya 
lain dengan Amerika. Kalau Amerika negara sekuler, sedang 
Indonesia khan bukan negara Islam tapi negara yang promote (yang 
mendukung kehidupan beragama) selama pancasila dan UUD 45 
tidak dirubah dan seandainya dirubah kultur pesantren tetap kuat. 
saya tetap optimis dengan dunia pesantren dan segala permasala- 
hannya. (Awik/5-J) 
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MENGGUGAT PROSEDUR POLIGAMI 


M. Syukri A. Kadir ") 


de tulisan ini muncul, berawal dari gen- 
carnya kritikan diantara peserta program 
pendidikan panitera pengganti angkatan 
VI-tahun 1997/1998di semarang, pada saat 
pembahasan materi kuliah Asas Hukum 
Islam di Indonesia, terhadap semacam ling- 
karan setan. Alasan mereka, karena syarat 
izin poligami sebagaimana yang diatur yang 
dalam UU No.1 tahun 1974 tentang perkaw- 
inan dan Kompilasi Hukum Islam, menurut 
mereka sangat rumit dan berbelit-belit. 
Untuk memenuhi satu kriteria saja, 
misalnya adanya persetujuan dari isteri 
sudah begitu sulit, apalagi untuk semua kri 
teria. dan kriteria satu sama lain sangat men- 
jerat. 
Meskipun demikian, lahirnya UU 
No.1 tahun 1974 tentang perkawinan, menu- 
rut prof. Mahadi, telah sampainya ajal teori 
"Iblis" Receptie tersebut. Beliau mengutip 
pasal I ayat 1 yang menyatakan bahwa ”Per- 
kawinan adalah sah apabila dilakukan menu- 
rut ketentuan hukum masing-masing agama 
dan kepercayaannya itu. 
Eksistensi Prosedur Poligami 
Kalau kita mencoba mencermati 
perkembangan transformasi budaya, 
informasi dan laju pertumbuhan 
serta kemajuan dengan segala aspeknya 
yang telah dicapai oleh bangsa Indonesia. 
| Yang kemudian kita refleksikan dengan 
| ketatnya prosedur ijin poligami erti 
tertuang dalam Undang-undap 


yang. dilontar 
program. panite 
tahun 1997/199 
eksistensi pasal 5 UU ! a 
58 Kompilasi Hukum Isl: 


yi 1974 pasal 
. mereka juga 


mengusulkan untuk pasal 5 ayat Ia UU No.1 
“ tahun.1974 agar di hapus, seperti halnya 
SEMA No:3 tahun 1963 menghapus bebera- 
pa pasal yang dianggap merugikan dalam 
KUH Perdata. Dan untuk KHI NO.1 Tahun 
1991 di tingkatkan menjadi UU setelah dire- 


visi terhadap hal-hal yang merugikan umat 
Islam, misalnya pasal 58 ayat la. 

Prof. Dr. Hazairin SH. pun pernah 
mengkritik pasal 5 ayat la, dengan men- 


. gatakan "Jika poligami diperbolehkan atas 


ketetapan pengadilan, maka rancangan pasal 
No.5 ayat Ia (yang menghendaki "pers 
juan isteri” sebagai syarat bagi suami 
boleh memasukkan permohonannya k 
pengadilan) merupakan suatu 
dibidang peradilan”. Menurt be 
juan Isteri itu tidak diperlukan, Kk 
serasi dengan Al-Our'a 
kiranya jika pengadilz 
keberatan-keberatan 
tang permohonz 
dilanlah yang 
keberatan-kel 


: sdtnyar aa 
Nya ni pria dan 
apalKan keturunan. 
e: 2 tidak dilemba- 
at muaskan keinginan- 
keinginan alapkgaytu nafsu-nafsu yang 
ergejolak N 
Tujuannya” adalah memiliki makna 
am daripada realitas-realitas yang 


jantara ciptaan Allah yang sangat 
unik, penuh kemisterian, sekaligus berdi- 
mensi universal tanpa batas. Dia punya 
kekuatan yang Maha Dahsyat yang mampu 
membuat orang menjadi terhormat, bahagia, 


famai, riang sekaligus membuat orang men- 


jadi bejat, sentimen, cemburu, sengsar, 
menangis juga karenanya. Ia menyimpan 
makan seribu bahasa dalam alam khayal, 
alam fatamorgana, itulah " CINTA”. 
Pengakuan yang tulus tentang prob- 
lematika cinta pernah dilangsir oleh seorang 
wanita muslimah bernama Jamilah Jones Cs. 
ketiak cinta itu mulai terpenggal : Dalam 
kondisi tertentu, Islam mendukung keutuhan 
keluarga tetapii juga mengakui adanya 


keinginan-keinginan individu itu dengan 
menekankan agar si suami tetap memperta- 
hankan istriny, tetapi juga membolehkan dia 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya dengan 
dengan menikahi wanita-wanita lain (poliga- 
mi). 

Pengakuan Islam tentang keabsahan 
berpoligami menurut Abu Aminah Bilal 
Philips Cs., karena Islam memiliki sistem 
perkawi jang sempurna yang memper- 
timbang 
berikan j 


rnatif) dan tegas 
» Dan tidak 
suatu dalam 
Pn ung sesuai den- 
n "g n kita, juga tidak 
engalaman kepedi- 
rus menerima seluruh 
ebih tinggi daripada pan- 
n kita, 
pengakuan tersebut diper- 
arus berlaku adil, namun karena 
u bersifat abstrak, maka tidak berat 
sniidiannyaadalah bentuk riel (nyata) tanpa 
gurangi bobot keadialan dalam bentuk 
s. Fakta ini berdasarkan tuntutan Umar 
bin Khottab kepada Rosulullah, "Wahai 
Rosulullah, bagaimana pendapat anda bila 
saya datang kepada hafsah dan mengatakan 
kepadanya,” Jangan kecewa karena madu 
dan tetanggamu (Aisyah) lebih cantik dari- 
pada kamu dan lebih dicintai oleh Nabi 
Muhammad SAW.? "Dia (Nabi Muhammad 
SAW) tersenyum tanda setuju (HR. Buhori 
Muslim). 

Esensi dari sistem poligami, sesung- 
guhnya adalah refleksi dari pelaksanaan hak 
hakiki yang dimiliki oleh manusia. Menurut 
Drs. Ahmad Rofig, MA. Poligami itu dimak- 
sudkan untuk merealisasikan kemaslahaatan 
yaitu terwujudnya cita-cita dan tujuan 
perkawinan itu sendiri yaitu rumah tangga 
yang kekal dan. abadi yang diridhoi Allah 
SWT Karena segala persoalan yang di 
mungkinkan akan menjadi penghalang bagi 
terwujudnya tujuan perkawinan tersebut 
harus dihilangkan setidak-tidaknya di kuran- - 
gi. Sejalan dengan kaedah usul : ”menghin- 
dari kemudaratan harus di prioritaskan 
ketimbang mengambil manfaat (Kemasla- 
hatan), meski kebolehan hukum poligami 
hanya sebagai alternatif. Wallahu A'lam. (5- 


D l 
x). Penulis, Alumnus Fakultas 
Syari'ah IAIN Syarif Hidayatullah, saat ini 
sedang mengikuti Program Pendidikan 
Calon Panitera Pengganti di Semarang. 
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Ta ta 


N ebagai organisasi yang berbasis "rakyat bawah”, sudah sewa- 
3 jarnya, bila NU ikut bersuara disaat bencana krisis menimpa 
KF negeri ini. Sebab, jika kita jujur, rakyat bawahlah yang sangat 
saderita dengan badai” ini. Jika para konglomerat dan pengusaha 
g bingung bagaimana cara membayar utang luar negeri yang 
5 tempo, maka rakyat kecil mengeluh bagaimana agar keluarga 
anak-anaknya bisa makan di hari esok. Sebingung-bingungnya 
slomerat, masih tidur di hotel berbintang dengan hidangan yang 
ah pula, akan tetapi bagi orang melarat, kalau bingung maka 
I-betul tidak makan. Untuk membuat bahagia rakyat kecil tidak 
sekup hanya sekedar membagi "sembako” dan pasar murah. Target 
tesaat mungkin bisa, akan tetapi target jangka panjang jelas mustahil. 
Kecuali kalau pasar murah dan pembagian sembako itu selamanya 
untuk rakyat Indonesia seluruhnya, Karena itu bagi Nt j, Negara 
Monesia saat ini mutlak harus melakukan reformasi. Semiuanitu 
Wekukan karena NU punya tanggung jawab untuk ber-amar ma'ruf 
i-munkar. 

"Bagi NU perubahan (reformasi) itu fitrah, orangiyang-menen" 
“Same perubahan berarti menentang fitrah. NU menggunakan istilah 
| bahan dengan ishlah. Ishlah itu merupakan, bentuk masdar Jati 
aha-yushlihu yang merupakan lawan kata dati ifsaad (rusak9, Jadi 
#slah dalam konteks ini berarti memperbajkdanjmenyempurftakan 
“gang belum baik, termasuk mengganti yang sudahgusang dan cdSak. 

| Ishlah bisa mengandung pengeftian tagwicrm (meluruskan), 
zti yang digunakan Abu bakar dafanypidatonya saat dibaiat gba? 
ge khalifah. "Aku diberi amanat kekuaSaanbatas kalian dafaku 
tanlah orang yang lebih baik daripada Kalian, Maka big" aku 
selakukan.yang benar, bantulah aku, Dan bila akg berbuat yang tidak 
Juruskanlah aku. Kejujasam,adalah amanat. Sangkebohongan 
tah penghianatan...”. Sefand/Ttugishlah 

28 mengandiing artiltazhyier (mengubah) 
z na Sabda Nabi” Barangstapa 
kalian meliha'kemungkaran, heng 
Klah mengubahnya /dengangangannya 
kekuasaannya Jan” jikatidaKaymampu 

2 dengindilahnya, dambbila ridak 
pu makfidengan hatinya. “Taigkondisi 

g paling lemah”. Malah,,dalanm,al- 
Wer'an ishlah diartikan sehagai "mem- 
meekan terus berlangsung” Seperti Firman 
@Sah inna allaha'laa yushlihu “amalan muf- 

Isa. sesungguhnya. Allah tidak: akan 

: terus berlangsungnya peker- 
aa orang-orang yang membuat kerusakan. 
| Dari segi bahasa, ishlah agaknya 
emang lebih halus daripada misalanya 
kawiem atau tagyier. Karena itulah NU 
2. Jadi agak aneh, jika ada pet- 


ari 


ihn 


SUARA ITU BERNAMA REFORMASI 


: A. Mustofa Bisri, 
(Pengasuh Ponpes Roudlotut Tholibin, Rembang, Jawa Tengah) 


inggi —yang notabenegtidak suka yfang berbau radikal—seperti 
kebakaran jenggot daldm, menanggapi pernyataan PBNU soal refor- 
masi itu. Kecuali yafg bersangkutan mMeimang sidah terlanjur alergi 
terhadap hal-hakayang dinulainya berbau kritiRtatau sekedar ingin 
dianggap tegag'dalam membefaikemapanan. Siapapun yang menolak 
reformasi pastilah tidakamempunyai natarw Reformasi merupakan 
suatu keharusan'disaar negara ini sedang”dilanda krisis yang buruk. 
Baik pOlitiknya, ekonominya, hukumpya, sosialnya maupun “aga- 
manga: 

Seandainya saja Tuntutanstuntutan perubahan selama ini yang 
ferus Yisuarakan tidak diang$apAngin lalu, boleh jadi kita tidak perlu 
menggunakan reformasis Kita'tidak perlu-menuntut perubahan, pelu- 
ruSan atau perbfikan Ydhg habis-habisan (reformasi total) seperti 
sekarang ini. 

Sedmdainya"senina—dan tidak sebagaian kecil saja—yang ting- 
gal di #rumahk,inr'sejak awal dianggap sebagai "penghuni rumah” 
yang samasSama memiliki hak dan kewajiban...! Seandainya sejak 
Awal suarfPsuafa "penghuni rumah” yang menghendaki perbaikan 
dan kebaikan bersama diariggapsuara keluarga penghuni rumah dan 
lidak"ada Yang dianggap "suara orang luar”...! Seandainya yang dia- 
manat' mengurus "rumah" ini tidak terlalu memandang lebih kepada 
kofco-konconya yang menomorsekiankan kepentingan penghuni- 
penghuni rumah lainnya...! "Seandainya demikian, niscaya suara- 
suara itu tidak akan sampai menggumpal dan meledakkan suara begi- 
tu nyaring yang bernama reformasi itu. 

Kini kata itu sudah meluncur dan tak seorangpun bisa mem- 
bendungnya. Semua yang merasa berhak dan merasa bertanggung 
jawab terhadap negeri ini tidak bisa mengelak atau bersembunyi jika 
tidak ingin dihukum sejarah. Mereka yang mampu berbuat sesuatu 

, . karena kewenangan, keahlian atau kapa- 
sitas yang lain sudah selayaknya berbuat 
sesuatu dan sudi sedikit berkorban menun- 
da  kepentingan-kepentingan pribadi 
maupun golongannya. 

Maka bagi mereka yang pemikir, 
politisi, ekonom, mubaligh, dokter, petani, 
pengusaha, pejabat, birokrat, artis, 
penyanyi, intelektual, pemulung, buruh, 
pedagang kaki lima, budayawan, penyair, 
pelawak dan sebagainya dan sebagainya 
janganlah merasa benar dan merasa 
menang sendiri. Berbuatlah sesuatu untuk 
memperbaiki bangsa yang sedang dilanda 
. malapetaka ini. Dan jangan lupa segera 
memohon ampun kepada Tuhan, sebab 
siapa tahu bencana krisis ini merupakan 
akibat sikap congkak, angkuh dan som- 
bong dari kita sendiri.(I-J) 


Ti 


Ulah satu Masalah yang sama tuanya 
His usia kemanusiaan, dan imp- 

likasi permasalahanya dapat meli- 
batkan keseluruhan aspek kekhidupan manu- 
sia, tetapi seringkali yang tidak disadari 
kehadiranya sebagai masalah, adalah 
kemiskinan. 

Dr.H.Roeslan Abdul Ghani dalam 
Pedoman Rakyat menyatakan bahwa 
masalah kemiskinan tidak hanya terjadi 
didalam pagar dan masyarakat kita, juga 
tidak hanya menyangkut zaman sekarang, 
tetapi sudah ada sepanjang sejarah. 

Di negara kita, isu kemiskinan akhir- 
akhir ini semakin mendapat sorotan tajam 
dari berbagai kalangan. Bermula dari ikhtiar 
sungguh-sungguh Presiden Suharto dengan 
memanggil 14 menterinya, guna mem- 
bicarakan secara khusus mengenai masalah 
pengentasan kemiskinan di Indonesi: 
Masalah ini dianggap penting karena me 
rut data BPS bahwa jumlah orang mis 
Indonesia masih ada 27 juta oran 
dari keseluruhan jumlah 
Indonesia. 

Berselang beberapa hari dan m 
follow up dari itu muncul Ginanjar, ket 
Bappenas dengan peta kantong-kantong 
kemiskinan, dan suda aporkan ke 
Presiden beberapa waktu4 lu. Hasilnya 
ternyata k& n 
seluruh kawg 
bulu apakah 
(IBB), terlebih 
(IBT). Meratarf 
jadi refle 
Strategi pemb: 
PJP 1. Mengg 
kemiskinan ini m 
direnungkan bersama-' 

Karena masalah ini sudah menjadi isu 
nasional dan. telah disampaikan ketua 
Bappenas, maka masalah penting untuk 
dipertimbangkan secara seksama adalah 
bagaimana menangkap semangat dan keing- 
inan politik Presiden Soeharto, yang 
merisaukan situasi kemiskinan saat ini. 

Kemiskinan secara singkat dapat 


x 


Bagian Fimur 
sebyit men- 


Drs. Rofi'i Kurdi, M.Ag ") 


didefinisikan sebagai suatu standar tin 
hidup yan rendah: yaitu adanya suatu 
kekurangan materi pada sejumlah : 
longan orang dibandingkan der 
kehidupan ayang umum be 
masyarakat yang bersangkut 


Masih 
Soedjatmc al si M: 


Dalam inguna membagi 
“0 aitu 


menjadi dua 
« elatif. 


P iskin 

nutlak) Mn 
aw ya nggunakan 
pempiriSMebih, seperti 


. ma'Wttrisi, buta huruf, 


gan ku buruknya tingkat 
dil S4 ikurannya: biasanya 


9g seb yang sangat populer, 
nan. Garis fafds 
patan, ui 
tein. Ke 


“| sebagai garis kemiski- 
digolongkan sebagai keluarga miskin, 
gkan mereka yang berada di atas garis 
'golongkan sebagai keluarga yang tidak 
iskin. 

Adapun kemiskinan relatif akan 
semakin terasa akibat kemajuan di bidang 
teknologi, pendidikan, komunikasi dan 
informasi. Dulu orang miskin di desa hanya 
membandingkan dirinya dengan elite dan 
orang kaya desa. Kini akibat TV, radio atau 
adanya koran masuk desa, mereka mem- 
bandingkan dirinya dengan orang kaya di 
Jakarta. Pada waktu hanya membandingkan 
dirinya dengan sejumlah elite desa, perasaan 
miskin mungkin tidak sebesar kini, yakni 
ketika mulai membandingkan dirinya den- 


gan orang kaya kota. Kemiskinan model ini » 


akan lebih rawan dibandingkan kemiskinan 
absolut, sebab yang merasakan miskin 
bukan semata-mata mereka-mereka yang 
secara absolut berada dibawah garis 


"3 cengkram dan menciptakan penderitaan bagi 
I 


 N 


nan, Beda Jua terjadi pada 
eka Bg! fisik berada di atas 


emiskinanwabsolut, tetapi standar 
'a masihgauh di bawah golongan lain 


yang hidu serba mewah, 
skinan di Indonesia bukanlah 
masak ru, ja merupakan lingkaran kepri- 
hatiiap yang telah melilit berjuta-juta rakyat 
ia dalam rentangan sejarah yang 

2, baik pada masa penjajahan maupun 
smasa kemerdekaan, kemiskinan tetap men- 


rakyat. Kendati demikian, kemiskinan bukan 
masalah yang tak disadari eksistensi dan 
sepak terjang yang ditimbulkannya. Upaya- 
upaya pembangunan yang dilaksanakan 
dalam berbagai sektor, sedikit banyak 
berkaitan dengan tujuan untuk mening- 
katkan taraf hidup rakyat dan mengetaskan 
kemiskinan itu, alaupun hasilnya belum 
mampu menuntaskan  pwermasalahan 
kemiskinan dan menganaagkat taraf hidup 
keseluruhan rakyat. 

Sejalan dengan hal tersebut berbagai 
teori telah diluncurkan dan diskusi-diskusi 
diadakan untuk mengkaji eksistensi, penye- 
bab dan cara mengatai kmiskinan. Dalam 
kaitan ini, secara umum penyebab-penyebab 
kemiskinan dapat dikatakan sebagai berikut : 
1. Sistem dan struktur ekonom secara sosial 
dan politik, 2. Sikap mental dan sistem kul- 
tur yang dianut, 3. Isolasi geografis, 
4.Keburukan ekologis, 5. Perubahan pola 
keaktifan ekonomi dan tekhnologi, 6. 
Ketidakmerataan sentra pembangunan dan 
pemabgian hasilnya (Adi sasono, 1989) : 

Pertama, kemiskinaan yang diderita 
rakyat Indonesia bukan semata-semata kare- 
na mereka tak punya daya dan kehendak 
untuk meningkatkan taraf hidupnya, tetapi 
betatapun mereka menggeliat dan berontak 


mengerti. Ruang gerak menjadi sempit, 
kesempatan-kesempatan telah direnggut dan 
secara moral mereka sebenarnya hidup 
dalam suasana tertekan: Baik pada masa 
zaman feodalisme, kolonialisme, maupun 
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era kemerdekaan dewasa ini. Secara lebih 
Ekusus keterbelakangan dan kemiskinan 
me diderita rakyat Indonesia, menurut Adi 
sono, disebabkan oleh proses penghancu- 
kesempatan yang terjadi sebagai akibat 
an proses eksploitasi. Proses eksploitasi ini 
sesa berjalan dengan leluasa karena sistem 
fan struktur ekonomi, sosial dan politik 
zmang memungkinan untuk itu. 

Pada sebab yang bersifat struktural ini 
mber masalah terletak pada sistem sosial 
t politik yang diterapkan, yang secara 
Yangsung mempengaruhi sistem perekono- 
gan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang 
tengirimnya. Seperti monopoli perdagang 
penguasaan atas tanah secara tak wajar 
Nnisalnya dengan dalih Transmigrasi, 
Perkebunan Inti Rakyat atau PIR, yperuma- 
kan massal, Lapangan golf, dil). Cemahnya 
Kemampuan dan kemauan pemerintah meng 
Ieendalikan harga di pasaran (hasil industri 
mahal, hasil pertanian murah), praktik 
Konglomeratisasi yang menffitafpeluang bagi 
Isedagang keciLuntuk meaggmbangkan usa- 


Selain 1tu Yuga' karena kebijaksaan 
yang kurang mengena,seperti pembanguhan 
zkonomi yang ,beroftehtas' “pada pemfum- 
Buhan (growth omented) berdasarkan teori 
Mbenetesan kebawah (trickledowm,,effect) 
engan asumsMbahwa lapisan bahwa masya- 
rakat (orang miskin) pada gilirannya akan 
memperoleh. tetesanikemakmuran sebagai 
basil pertumbuhan ekonomi. Ternyata teori 
1 gagal total, hasilnya sekarang “adalah 
“Bertambah dalamnya keterperosokan orang 
miskin menjadi miskin absolut dan bertam- 
ya populasi baru anggota persekutuan 
isksinan, sementara kenaikan pendap- 
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atan nasional hanya 
memperkaya dan 
dinikmati oleh ke- 
lompok orang terten- 


runan Etnis, Cina. 
Jelaslah 
bahwa usaha pem- 
bangunan yang se- 
mata-mata menguta- 
makan pertumbuhan 
ekonomi akan me- 
langgengkan ketim- 
pangan-ketimpang- 
an Struktural di atasi 
Karena sistem terse- 
but menghalangi 
berkembangnya 
" suatu ekongmuania- 
sional dan memantapkan struktir ketidakdt- 
lan sosial, sebab sifat struktdralkdari ketim- 
pangan-ketimpangan itu bukang,meng” 
hasilkan pertumbuhanyekenomi, tapirmem:- 


"pertajam dan memperlebar ketimpangan 


struktural itu sendirt 

Kedua, #Kemikinangikultural menups 
jukkan bahyya Makikat Kemliksiyan sebcs 
narnya lebih dari sekedar indiKator-indikater 
ekononik karepamisecara @mengasdPe ia 
menyangktiMberbagai dimensi s0sral yang 
beflandasKam faktor psikologis. WTerutama 
menyangkut kemiskiman yelawf, di mana 
seseoran@merasa miskin Ol€EW perbandingan 
dirinya denga orang Jafufth dalam masya- 
Pakatnya. 

Kemiksinan,o0ich sebab-sebab mental 
dan kultural dipandang telah: melahirkan 
budaya miskimfyang gejalanya ditandai den- 
gan kurangiyy& etos kerja dan disiplin, tidak 
@inamis day kreatif, hidup konsumerif dan 
borbs. membanggakan warisan dan pemalas, 
putus'asa dan pasrah pada keadaan dan seba- 
BainYa. Tentu saja semua gejala ini tidak bisa 
dianggap berlaku umum secara pukul rata 
pada seluruh 27 juta rakyat miskin di 
Indonesia, karena faktor-faktor yang telah 
disebut terdahulu dan apa yang akan dije- 
laskan berikut ini juga berpengaruh dan 
berperan besar membuat orang menjadi 
miskin. 

Ketiga, desa-desa pemukiman pen- 
duduk yang letaknya terisolir secara 


geografis di pulau terpencil, daerah pegu-, 


nungan, hutan pedalaman dan keterasingan 
lainnya merupakan kantong-kantong keter- 
belangan dan kemiskinan yang tak tersentuh 
sepenuhnya oleh kebijaksaan pembangunan 
dan ekonomi nasional. Mereka sesungguh- 


tu, terutama ketu- - 


" OPINI 


nya bukan orang-orang pasrah yang 
pemalas, tetapi justru adalah pekerja keras 
yang membanting tulang mengolah alam 
tanpa mengnal hari libur. 

Mereka yang terpencil itu tatap 
meskin dalam “arti yang lebih kompleks, 
iniskin tak tersentuh informasi, transportasi, 
teknologi, dan mekanisme pasar untuk men- 
jual hasil tani. Mereka secara alamiah sulit 
keluar dari kondisi tersebut untuk men- 
gangkatataraf hidup, dan bahkan mereka 
boleh jadi takepernah , mempersoalkan apa 
arti kaya atavmiskim. sebab realitas yang 
mereka hadapi secara turimPrtemurun sejak 
zaman nenek moyagg'ddalah juga yang 
beriaku seperif apaMkang ada hari ii. Lebih 
jauh, Mmerska baieh, dikatakan, tak turut 
dalamkehidupfin nasionalnya, dengan kata 
lain tersisih: 

Keempat, faktor keburukan ekologis 
pemukiman dan lahan seperti kurangnya 
Sumberssumber alam, atau rusaknya ling- 
kungar” hidup. baik yang terjadi karena 
alagah proses alamiah maupun oleh karena 
Pelerakahan segelintir manusia yang berdal- 
ih” membangun” walaupun pada hakekatnya 
merusak, seperti penebangan hutan (HPH 
atau lahan transmigrasi), eksploitasi sumber 
daya alam,.pencemaran sungai dan lain-lain, 
yang secara langsung maupun tidak Iang- 
sung membuat lahan pencaharian manjadi 
harta tak produktif yang tidak dapat meng- 
hasilkan pendapatan bagi pemiliknya. 

Kelima, sejalan dengan hal di atas, 
kemiskinan bisa terjadi karena perubahan- 
perubahan dalam pola keaktifan ekonomi 
ataub perubahan teknologi di luar daerah 
yang bersangkutan baik nasional maupun 
internasional, yang tak mampu direspon oleh 
masyarakat miskin untuk dipergunakan 
meningkatkan taraf- hidupnya. Ketidak- 
mampuan ini merupakan. akibat beruntun 
dari, antara lain, menurunya kadar tanah, 
kerusakan ekologis dan pertambahan jumlah 
penduduk telah menciptakan keadaan yang 
tak seimbang. Pertanian yang tetap berjalan 
dengan pola tradisional hanya berarti seba- 
gai usaha mempertahankan produksi agar 
dapat menampung makin banyaknya orang. 
Proses ini pada gilirannya menciptakan 
rentetan proses berikutnya berupa peme- 
laratan, sementara perubahan-perubahan di 
luar berjalan pesat dan tak dapat direspon 
oleh karena ketiadaan kemampuan untuk 


' menyesuaikan keadaan itu dengan keadaan 


tradisional yang dimiliki. 
Keenam, di antara ketimpangan dalam 
pembangunan yang menumbuhsuburkan 


ra 
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kemiskinan adalah ketidakmerataan pem- 
bangunan dan hasil-hasilnya. Hal ini berkai- 
tan erat dengan ketimpangan struktural yang 
tidak hanya menghalangi peningkatan 
ekonomi rakyat, tetapi juga memantapkan 
ketidakadilan sosial. 

Memang menjadi ciri khas dari proses 
perubahan sosial di banyak negara berkem- 
bang, termasuk Indonesia, ditandai antara 
lain oleh ketidakmerataan yang makin mele- 
bar. Ketidakmerataan ini dapat muncul 
dalam hubungan sosial antar lapisan dan 
kelompok ekonomi, dan juga terwujud 
dalam dalam hubungan sosial antara kelom- 
pok-kelompok masyrakat. 

Dalam situasi seperti di atas, muncul- 
lah sekelompok masyrakat yang secara poli- 
tis dan ekonomis menjadi kuat dan mapan, 
sedangkan kelompok lain berada pada posisi 
lemah, melarat, bodoh, terbelakang dan ter- 
tekan dalam hampir semua aspeknya. 
Kelompok pertama cenderung semakin kuat 
dan produktif, sedangkan kelompok kedua 
terpaku dalam ketertinggalan, keterbelakan- 
gan dan kemelaratan yang permanen. 

Analisis Bank Dunia tentang kemiski- 
nan lebih terpusat pada ketidak merataan, 
ketimpangan itu dapat dilihat melalui gam- 
baran distribusi pendapatan nasional pada 40 
persen kelompok lapisan bawah yang hanya 
menerima 12 persen dari total pendapatan 
nasional, Selain itu masalah terpusatnya 
pembangunan pada daerah-daerah tertentu 
dengan dana yang dikuras dari pendapat: 
yang dihasilkan dari bumi dan hutan dagrah 
lain adalah setali tiga'uang dengan 
merataan di atas. Keduanya adalah 
ketidakadilan sosial dan proses pemiski 
rakyat. 

Untuk lebih sempurnanya referensi 
mengenai penyebab kenapa serang menjadi 
miskin, maka Pena AAN eragam 
menurut aspe 
menurut kara 
lakukan. Hasil 
amat dibutuhkan u 
mencari solusi 


mengentaskan kemiskinam/Secara terencana 
dan terpadu, sebagai contoh adanya strategi 
transmigrasi, strategi koperasi, strategi KB, 
strategi pemberantasan buta huruf, strategi 
pendidikan, strategi ekonomi perbankan, 
Strategi inpres, strategi bantuan pertanian 
dan lain-lain, Namun demikian kemiskinan 


.. masih tetap ada, dan ia selalu menjadi prob- 


lema nasional bahkan mendunia, lebih-lebih 
bagi dunia ketiga yang nota bene mayoritas 
penduduknya beragama Islam. 

Ruslan  Abdulgani — mempunyai 
perhikiran tentang upaya pemecahan 
kemiskinan ini, beliau mengatakan, pertama: 
mengkikis habis kemiskinan idealisme dan 
kemiskinan rasa solidaritas di kalangan kelas 
kaya-kuat berkuasa, dan membangkitkan di 
kalangan mereka rasa solidaritas dengan 
kaum miskin-lemah tak berkuasa, seperti 
kalangan buruh rendahan, petani gurem 
buruh tani dan sebagainya. Tapi ini saja ti 
cukup. Di perlukan arah kedua, yaitu adanya 
peraturan-peraturan negara, yang m 
Sifat eksploitatip dari kaum modal 
hadap tenaga kerja manusia. Serta 1 
timbulnya konsentrasi keku: 
tangan minoritas konglor 
Sambil memperkokot 
kecil dibidang kopergh 


Sosial. 
g berhak 
yang secara 
sara insiden- 
n, kecuali amail 
tuk mengusahakan 
redistribusi pendap- 
dari yang punya kepada 
. dari yang kaya kepada 
miskin. 

Masalah yang” timbul adalah 
ana redistribusi itu harus dilak- 
dalam masyarakat, cara apa yang 
kita tempuh, Dalam memberikan per- 
tolongan kepada “anggota masyarakat yang 


tanda En a 
aa engan 


miskin dan golongan masyarakat lemah lain- , 


nya seperti yatim piatu, orang-orang 
terlibat hutang dan sebagainya, kita dapat 
menggunakan cara pendekatan sebagai 


berikut : Pendekatan Parsial : yaitu melalui - 


pertolongan kepada yang tergolong miskin 
dilakukan secara langsung, dan bersifat insi- 
dentil tergantung tersedianya dana dalam 


masyarakat, Bahkan dalam hal ini termasuk 


pertolongan langsung yang diberikan oleh 
orang-orang yang mampu kepada orang 
yang miskin. Dengan cara ini masalah 
kemiskinan mereka dapat diatasi untuk 
sementara, Pendekatan Struktural, yaitu 


Rasulullah intinya ialah Rasulullah berusaha: 
membangkitkan harga diri mereka dengan 


mengutamakan pemberian pertolngan secara 
'kontinyu. Tujuan akhir justru mengangkat 
golongan miskin dari golongan yang dibantu 
yang diharapkan mereka nantinya menjadi 
golongan yang turut membantu dalam 
masyarakat. 
Dengan pendekatan ini kalau yang 
menjadikan sebab kemiskinan adalah tiada- 
nya an tentu aa pekerjaan yang 


berusaha mungkin 
ba modal, maka 
dal. Kalau yang 
endidikan, maka» 


a pendekatan struktural 
#ecahan masalah tidak secara 


a ialah diperlukan adanya lembaga 
Itul Mal, Bank Muamalah yang kuat yang 
dikelola secara profesional, ditangani oleh 
tenaga-ienaga ahli yang dapat membantu 
memecahkan berbagai masalah-masalah 
kemiskinan dan kelemahan yang diderita 
oleh banyak anggota masyarakat. Pendekat- 
an Kultural, cara ini perna ditempuh 'oleh 


jalan hidup ditengah-tengah mereka. 
Rasulullah pernah ditemukan sahabat sedang 
menjahit sandal anak yatim, dan pada saat 
yang lain beliau diketahui sedang menjahit 
baju seorang janda tua yang miskin. Dan 
kalau masuk masjid beliau memilih kelom- 
pok orang miskin tempat beliau duduk, 
dalam rangka membangkitkan semangat 
mereka. 
Kemiskinan merupakan masalah 
sosial yang gejalanya telah mesejarah 
dalkam kehidupan masyarakat manusia, 
Dimensi permasalahannya begitu kompleks 
dan meliputi banyak aspek yang secara men- 
dasar berpengaruh terhadap kemiskinan. 
Kemiskinan tidak bisa ditanggulangi 
bila hanya dilakukan dengan memacu sektor 
pembangunan ekonomi semata, tetapi juga 
harus dilakukan dari sisi pembangunan 
mayarakat beserta seperangkat dimensi 
Struktural, sosial, kultural, agama dan keper: 
cayaan-kepercayaannya dan sebagainy 
yang ada kaitan dengan kemiskinan. (5-J) 


“) Penulis, Ketua Jurusan Muam 
Fakultas Syariah IAIN 


Justisia Edisi 13 Th. V 1 


A. Ibnu Thalkhah 


alau saja anda mau mengingat kembali "Pameran bersama 
karya seni”, sekitar pertengahan April lalu, di Auditorim 1! 
ampus III YAIN Walisongo. Ada demo melukis, kartun, sam- 


pai demo puisi Bapak Dekan Syari'ah. Saat itu, walau pameran terse- 
but tidak cukup ”besar”, namun "menyentak", 


Setelah lebih dari belasan tahun menanti, tiba-tiba” 


masyarakat/sivitas akademika IAIN disuguhi kejutan: Teater A 
menye-lenggarakan Pameran Karya Seni. Pameran itu sendiri, 
narn-ya tidak ada yang istimewa, sepi-sepi saja, sebag aimanag, 
ingnya terjadi pada kegiatan lain di IAIN WalisongowSem: 

Barangkali karena materi yang lebih “berwarna”, « 
mahasiswa IAIN dan bertempat di IAIN pula, kegiatan 
beda. 


Ruang kosong 
Mencermati nama-nama peserta par 


menun-jukan adanya komunitas seni 
Beberapa karya memang merupakagkarya " 


Fakultas Syari'ah, yang tampil dengan 
Rahwana, Taufig (Vax) dengan kartunnya 
penulis sendiri, cukup mengisi "ruang kosong 
kuantitas, terkesan hanyz nebeng selebihnya 
Mahasiswa IKIP Semarang 
lain. Kesangyangun: . 


, Namun, secara 
yminasi karya 
luar IAIN yang 
€ idealnya. corak 


Benarkah 
khususnya, dz 
nya tak 
rakat 


semacam seni Na 1Yz 3)? Me- 
mang tidak seluruhnya salah, 
namun ada kebenaran yang tert- 
inggal, menyangkut persoalan 
kebebasan berekspresi dan pe- 
menuhan sisi estetik dari "kebu- 
dayaan” IAIN sendiri. 
Pagi-pagi, Drs. Muslikh 
Maruzi, Dekan Faktiltas Sya- 
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nCran, mencoba menunjukan 


Set tidaknya, masih ada komu- 
Fa: in mengapresiasi karya seni. 
engan pembacaan karya puisinya. 


sbagaimana isme banyak kalangan, faktor "lang- 
3 niagi TS ohambat kreatifitas seni-budaya TAIN? 
lu pembu 


ebih lanjut: 


isa Ra lh 

2 ya, urusan seni memang tidak harus melulu sekedar 

1 an mengeksplorasi kreativitas melalui medium lalu 

( kalau Hn) erpameran, Soal kerja non-kreatif, seperti kurang serius- 

nya F3 dari pihak fakultas/institut, terlihat dari arah kebijakan 
um memberikan ruang nafas yang cukup, "langka”nya 


2 men-general pada para aktivis seni. Pada sisi lain, seakan sudah 
renjadi konstitusi, IAIN adalah lembaga (khusus) belajar ilmu-ilmu 
Nania Islam, bukan tempat eksplorasi kesadaran seni. Faktor ini 
barangkali turut menghambat laju perkembangan dan tumbuhnya 
insan-insan seni IAIN. 

Julukan IAIN seperti itu pun akhirnya hanya sebagai upaya 
pembakuan dan pembekuan bagi masyarakatnya. Padahal masyarakat 
selalu bergerak, dinamis dan berubah. Kita cemas, tradisi bisa mem- 
belenggu dan mematikan langkah-langkgh kreatif. 

Dibanding belasan tahun silam, pameran karya seni kali ini 
menunjukan gejala menarik. Terutama dalam soal pengembangan 
materi dan eksplorasi ide. 

Dan ini yang sangat pent- 
ing, pameran ini berhasil mem- 
bersitkan jawaban atas kebekuan 
kesadaran artistik di IAIN. Per- 
soalan artistik seperti itu, seba- 
gaimana Sayyed Hossein Nasser 
«katakan, menjadi penting dalam 
menciptakan atmosfer kebu- 
dayaan Islam tentang keindahan, 
kesederhanaan dan kedamaian 
tempat kaum muslim hidup dan 
bernafas. Bagaimanapun seni 
menjadi bahasa pengantar dan 
pertolongan yang ampuh untuk 
senantiasa mengingat-Nya. Jelas 
bukan?(6-J) 


v AA Daya Manusia, sampai persoalan pencitraan kriteria negatif 


: hp 20 return 40 Indonesia. This atmosphere will intensely sustain 
relopment of business sector in Indonesia. This expectation 
"ealistic because in the last 30 years, before the current crisis, 
£ country was overwhelmed by foreign investors those regard 
mesia has amazing economic growth and it is absolutely promis- 


Thirdly, The eguilibrium level of rupiah's value against the 
Rt will getting better, because public will respond positi vely over 
mical reform. Even, Pande Raja Silalahi, the head of'the centre for 


$ boost the rupiah's value against the dollar. But in this case 4 
ent may not underestimate transparancy of informat 
Sans 1 fluctuation of rupiah really affected by informatidins 
pecad amid the people, even'a trivial rumout can slide the ffipiah inte 
m level. | 

Fourthly, otomatically the movement of university student 
ser members of society to demand reformation 


IL abate helapa 
target tc 


pre “6 


vernme 


ecached. Ever 


1 need and 
othergtems can 


be expe 
stat 


4 

eside 
that, the same 
r vision concern- 
ing reformation 
between state'ins- 
Litutions and peo- 
ple «must be 
achieved.  With- 
out such prere- 
Guisite, reforma- 
lion merely un- 
derstood in ac- 
cordance with 
discrete defini- 
tion. Therefore, 
discussing agen- 
da of reformation 
seriously is the 
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gegic and international studies (CSIS), dare to betthat reformatiop 


rice of Tia 
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main duty for th 
to be able to find 


#gis Assembly in order 
Sppetpie are 
lonegia cconomic failure is the cost 


at ES nposed by.many people. In 
ned, if wg AAA Cautious .of 


! sk ed Tag economic crisis for long time 
d ag Oonesia case. At that time, Soemitro and 
to orbeg IMF aid in the future. 

Irrent crisis forced-us to ask for help IMF aid 


“But a Lingga 
Id this co rom cronie illness of economy: 
2 


it need to-ponder some lessons should be consid- 

the developed economic countries always take advan- 

ae developing economic countries through Free Market. It 

mt iware that Capitalism with its global market always try to 

NN, other market for their product without taking into account the 

wance of take and give factor. Conseguenily, the weak country will 

ecreasingly depend on imports supply and it is very dangerous for 
the development of people economy. 

Secondly, strategy of economy dealing with globalization 
should be oriented and based on people economic power. Protection 
Of certain business group only will raise uncompetitive and unfair 
business. It also cause small industry group will perish. Many people 
know that Timor Project is the unfair protection. 3 

Thirdly, the arrogance of sovereign should be terminated in 
order to be substituted with the governing wisdom which based on 
justice, eguity of distribution, eguality before the Iaw and the like. 
The state institution should listen people aspiration much more, in 
Case want to be respected:arfi'trusted before everything was too late, 
The offering of dialogue certainly was suspected to merely stifle esca- 
lating-of student demonstration, because the dialogue issue a few 
months ago responded by government unsym-phatically and arro- 
gantly. Even far prior to that, national reconciliation promulgated by 
the founding father of Army Forces, A.H. Nasution, underestimated 
by the authorities. 

Again, it is difficult to say for this country to recover of' the 
cronic illnes without endevours to cure himself. Some people said 
that the most effective medicine stems from oneself. 

“) The writer is graduated from Faculty of Islamic Law and the 
former leader of WEC 


Gg melawan mafia 

3 Te. N/ 
ardinasi yang manta 
sadiri. Pemberantasamidan psi 
at yang nakal itu sudah atna 
"Saya kan pg 1 
sung Muda bidangg 
dejono. 1 
Bagi Muladi ser 
erupakan gerakan mora 
enyadari wewenangnya sebagai Menkeh 
batas di lingkungan peradilan. Padahal 
salah hukum sangat terkait pada semua 
ak, "Tapi main actor-nya adalah hakim. 
kalau hakimnya kuat tidak akan terjadi 
tusi”, kata mantan Rektor Undip ini man- 


ngawasa , 


Gerakan Muladi ini ternyata mendap- 
sambutan hangat dari semua pihak. Ali 
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Boediarto, mantan Sekjen Ikahi—seperti dit 
ulis Forum—menyatakan dukunganny 
"saya acungi jempol jika hal itu akz 


nya. Menurut Ali, praktek kolusi 
sudah seperti benang kusut. 
Sekjen MA, Pranowo. Dia de 0 
mengatakan, "pokoknya hakim nakal akan 
diambil palunya, lalu dibina Ini, hukuman 
yang berat bagi hakingtj: 

Gerakan moral Mi 


Da risi 

Fopping, 
ga didapat 
asik. harta keka- 
aan Budiad Maks 1 dan pem- 


bela. Akhirnya ia en bersalah oleh 
eradin sehingga cat sementara dari 
keanggotaan organis4si advokat. 


aktu yang hampir bersamaan, 
adanya kelompok yang men- 
gatur perkaramulai dari polisi, jaksa, hakim 
hingga nbela. Langsung ditanggapi 
enkeh Moedjono dan Pangkopkamtib, 
samana Soedomo. Pemberitaan pers pun 
egap gempita. "Tapi kemudian sirna seper- 


Ta mema pula 


('G embun ditelan sinar matahari pagi,” ujar 


H.A. Aryoso, wakil ketua Ikadin. "Kolusi itu 
A ea dibuktikan, tapi dapat dirasakan,” ujar 
dnan Buyung. Selanjutnya pengacara 
Naa ini menceritakan pernah ada seo- 
rang konglomerat yang menyewa advokat 
untuk mengatur suatu perkara, baik perdata 
maupun pidana dengan tujuan "merampok" 
perusahaan lain. Disamping itu dia juga 
memelihara ”preman” untuk melancarkan 
usahanya. Kombinasi jurus preman, hukum, 
uang dan akses dengan penguasa merupakan 
alat ampuh untuk "akuisisi”. "Ini istilah 
halus dari perampokan. Semuanya seolah- 


HUKUM & KRIMINALITAS 


olah berlangsung berdasarkan hukum dan 
absah,” ujar Buyung. 

Semua ini terjadi, kata Aryoso, karena 
pengawasan, baik oleh instansinya maupun 
kontrol sosial, yang makin kendur. Juga pen- 
garuh "anak zaman” yang konsumtif. "Dulu 
hakim—, akan malu 
aan mewah. Sekarang 


pengacara—apalagi 


ya. @barat pepatah, 

Pa sapu yang 
enjadi bersih, tapi 
 #a 
“3 ini, sudah banyak 
yang ditindak. Selama 
71 orang hakim dan 100 
ra/panitera pengganti yang 

iasanksi. Dalam penuturan Isma'il 
C3 Menkeh, dulunya dia sering 


operasi mendadak) ke pengadilan 


. Sengan melihat register perkara. "Dari uru- 
San administrasi saja, sebetulnya bisa dilihat 
Wrada atau tidaknya kolusi,” 


kata matan 
Menkeh. Misalnya, mengapa perkara ini 
belum disidang, sedangkan yang baru didaf- 
tarkan justru lebih cepat disidang. 

Mantan Ketua Muda MA, Adi-Andojo 
pun setuju pada dimulainya lini administrasi 
pengawasan. Berdasarkan hasil penelitian 
kerja sama antara MA dan FISIP UI, pada 
1992—tujuan penelitian memecahkan masa- 
lah tunggakan perkara—26 langkah yang 
harus dilalui oleh suatu perkara bisa diper- 
singkat. "Dengan percepatan perkara itu, 
kolusi bisa dihambat. Sebab lamanya penye- 
lesaian perkara itu menjadi sumber kolusi 
dan korupsi,” katanya. 

.x 

Melihat kerja besar itu, mampukah 
Muladi? Mantan Menkeh, Ismail Saleh 
mempunyai beberapa saran untuk Muladi 
pribadi. "Kuat fisik dan garis belakang atau 
rumah tangga harus kuat,” kata penggemar 
bonsai ini. Soal yang terakhir ini benar-benar 
ditekankan Isma'il. Sebab banyak juga pihak 
berperkara yang tak mempan mempengaruhi 
menteri-nya, kemudian mencoba ”mende- 
kati” anggauta keluarganya. Tapi jika semua 
komitmen dengan hati nurani, ya pen- 
guasanya, hakimnya, jaksanya, polisinya, 
pengacaranya dan lain-lain yang terkait den- 
gan dunia hukum, maka gerakan moral 
Muladi memberantas mafia peradilan akan 
berjalan mulus. Dan tentunya juga seba- 
liknya. (Sumanto/1-J) 
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- : Pal 
Dunia Perbankan Terienukang 


sulitnya dana 
parkir di luar ne- 
geri, empat direk- 
tur BI diganti dan 
tiga diantaranya 
kini sedang dip 
riksa. 

Se 
kiranya $ 
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BANK INDONESIA. "Terbakar" 


“GG 

undamental ekonomi kita disanjung v i 
Fm penuh keandalan dan kea- € i, direk i-Paul 
jaiban (miracle). Keajaiban pertama S ) sangka Heru 
disebur karena di awal tahun kemarin ekono- melakikan tindak 
mi kita disebut-sebut sebagai salah satu dari Srily KA Kapolri 
di di ah Bank: ber- 


The Emerging Market, seperti halnya Ci 
2 pemberhentian 


dan India. Bahkan data Global Compe- 
titivesness Report (GCR) menye rnya 
ank "ah diatur dalam undang- 
undang N un 1968, pasal 17, bun- 


perekonomian kita masuk dalam 
puluh negara yang ekonominya paling 
jinya yai rtama, Presiden dapat mem- 
subernur dan direktur- direktur, 


petitif di dunia. Forum yang berkeduduk 
di Genewa ini menyatakan, Indonesia 
mampu melakukan lompata besar sehingga 
dari.peringkat tiga puluh 1 ima belas 
dalam wak : 
jaiban kedua 
nilai tukar ru 
konteksnya de 


ad bersikap yang merugikan Bank atau 
yang bertentangan dengan kepentingan 
in negara. Ketiga, karena sesuatu hal yang 
us menyebabkan ia tidak dapat melaksanakan 


sebagai tabit n bingsa tugasnya dengan wajar, dan keempat, atas 
Indonesia innya permintaan sendiri. 

ternyata tal jlok- Hendro Budiyanto (menurut sumber 
nya nilai tu Info Bank, edisi 221.1998) lima belas tahun 


belakangan ini kabarnya disebut-sebut seba- 
gai orang yang paling dekat dengan sejum- 
lah pejabat pemerintah, karena bantuan 
kucuran dana kredit likuiditas (KBLI). 
Pemeriksaan belum jelas apakah karena Paul 
Soetopo, Hendro Budianto dan Supraptomo 
melakukan pengucuran dana likuiditas tanpa 
sepengetahuan gubernur BI, yang diakhiri 
dengan salam tempel sebagai tanda terima 
kasih, bagaimana dengan pengucuran dana 
likuiditas sebesar 8 trilyun kepada bank- 


dalam wujud ampu 
enam belas bank, dan juga penjadwalan 
beberapa proyek berskala trilyunan rupiah, 
meskipun ada beberapa proyek yang tetap 
jalan. 

Menyusul dilikuidasinya 16 bank, 
tiba-tiba susunan direksi Bank Indonesia 
dirombak. Penggantian direksi BI seolah ada 
kejanggalan karena terkesan mendadak dan 
tanpa semangat keterbukaan. Di tengah 


Ng- 
sebum 


bank. swasta, seperti BCA 2,5 trilyun, 


in, dan Bank Lippo 

angpula dengan pen- 
itas Sta bank yang 
2, Sa ketat diber- 
encapai 19 trilyun. 


emberian bantuan likui- 
sejumlah bank karena 
ditas memang normal saja 
ch Bank Sentral, yang mempun- 
sebagai lenders of the Last 
atau bankers bank. Sampai di sini 
ang tak bermasalah. Kebanyakan diirin- 
dengan salam tempel sebagai ucapan teri- 
ma kasih dari bank-bank tersebut. Tebal tipis 
amplop tergantung pada besar kecil kucuran 
likuiditas. Namun kebanyakan mereka sebe- 
narnya tak kuasa menolak, pemberian para 
bankir dan pemilik bank, yang hobinya suka 
memberi atau menyogok pejabat. 

Dengan di likuidasinya 16 bank 
swasta nasional serta dirombaknya susunan 
direksi BI, pemerintah telah mereformasi 
perbankan dengan tujuan untuk mening- 
katkan kredibilitas perbankan nasional, yang 
memang sudah merosot begitu drastis. 
Bahkan lembaga pemeringkat efek, PT 
Pefindo untuk perusahaan dalam negeri dan 
lembaga pemeringkat internasional standart 
dan poor's, menurunkan rating perbankan 
dalam negeri hingga level yang meng- 
khawatirkan.Hal inilah yang memaksa 
pemerintah dan IMF turun tangan. Untuk 
memulihkan kesehatan perbankan didirikan 
pula BPPN (Badan Penyehatan Perbankan 
Nasional), yang diketuai oleh Dirjen 
Anggaran Departemen Keuangan, Bambang 
Subiyanto. 

Sejauh ini usaha penyetabilan krisis 
moneter, belum begitu nampak hasilnya. 
Padahal perekonomian kita dulu disanjung- 
sanjung bahkan termasuk salah satu The 
Emerging Market, kini berada pada posisi 
yang dilematis. Sehingga ketika presiden 
Bank Dunia James D Wolfensohn berdialog 
dengan tujuh puluh tokoh nasional bank 
dunia, dia dituduh telah salah menilai 
perekonomian Indonesia. Tak seharusnya ia 
memuji-muji. 
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mumnya, kita mengenal aborsi 
sebagai usaha pengguguran janin 
yang tak dikehendaki dari rahim 
arang perempuan, dan dilakukan dengan 
sengaja, sehingga kata aborsi lebih mempun- 
yai konotasi negatif. Aborsi, yang secara 
Bahasa berarti keguguran, penguguran kan- 
ungan, atau membuang janin, ada dua 
lacam, yaitu aborsi spontan dan aborsi 
movocatus (aborsi buatan). Aborsi spontan 
merupakan penguguran kandungan yang ter- 
di secara tidak sengaja (tanpa usaha) den- 
beberapa sebab yang memungkinkan, 
semisal bapak atau ibu berpenyakit kelamin, 
dah tua, peminum, atau dapat juga dise- 
rabkan oleh kondisi janin itu sendiri yang 
ungkinkan terjadinya keguguran. 
Aborsi provocatus (buatan) dibagi 
Yagi dalam dua macam, yakni aborsi thera- 
'peutic provocatus dan aborsi criminal provo- 
'atus. Yang pertama, dilakukan secara sen- 
“aja karena ada indikasi medis yang meng- 
Saruskan tindakan penguguran tersebut. 
"Karenanya aborsi ini sering pula disebut 
“sborsi medicinal. Sedang yang kedua, adalah 
penguguran yang terjadi secara sengaja 
'amun bukan atas indikasi medis. Biasanya 
"dilakukan secara sembunyi-sembunyi. 
Menurut dr. Kartono Muhammad. 
ghentian kehamilan baru disebut sebagai 
“abortus (abortus provocatus, red) jika hal itu 
“dilakukan sebelum bayi sanggup hidup di 
Yuar rahim, kendati harus dimasu inku- 
or. Untuk hal itu 
mengambil batas 2 
but “abortus. Mele 
3 


, setiap 
juan me- 


Para mora 
"sejak pembuahan: 
teran menunjukka 
selalu berkembang 
“yang berkembang menjadi ola” (hamil 
nggur) yang terapinya adalah dengan 
'penguguran. Apakah penguguran mola da- 
at disebut sebagai pembunuhan lantaran 
“menghentikan perkembangan hasil pembua- 
9? Ataupun jika dikatakan sejak saat ruh 
“Sitiupkan, maka apakah sebelum ruh ditiup- 
“kan (ruh ditiup saat janin berumur 120 hari) 
suatu tindakan penguguran tidak bisa 
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dikatakan aborsi? 
Permasalahan yang kompleks 

Secara moral, membunuh janin 
memang tindakan yang keliru. Tidak hanya 
karena ia merupakan tindak kejahatan, 
tetapi juga karena ia merupakan penyebab 
kematian ibu hamil di negeri ini. Menurut 
catatan, angka kematian ibu di negeri kit 
terhitung tinggi, yakni 425 per 100 ribu 
kelahiran, dan itu antara lain disebab 
oleh infeksi dalam aborsi. 

Tetapi Nursyahbani Katj: 
menuduh masyarakat kita sa 
dan ambivalen. Satu sisi mn 
secara mutlak, namun di 
rakat tak mau peduli te 


menghormati 
dan karenany: 


i, konsekuensi 

ng "anak mi ngat berat. Soal pen- 
: akta kelahirannya misalnya, kalau 
surat nikah, kantor catatan sipil 
nerima. 
bagaimana dengan kehamilan 
at pemerkosaan yang tak dike- 
hendakinya? Haruskah mereka juga me- 
anggung stigma-stigma sosial, padahal 
kisah sedih yang menimpa dirinya bukan ter- 
jadi atas kehendaknya? 

Membolehkan sang gadis (korban 
pemerkosaan) melakukan aborsi barangkali 
memang bukan solusi yang tepat. Tetapi 
perlakuan yang adil terhadapnya, dan anak 
yang dikandungnya, harus diberikan oleh 
semua pihak. 

Aborsi vs Pidana 

Dalam KUHP, penguguran kandungan 
diatur dalam pasal 341, 342, 346, sampai 
dengan 350, dan pasal 535. Bagi wanita 
yang sengaja mengugurkan kandungannya, 
diancam dengan pidana penjara paling lama 
4 tahun. Adapun bagi mereka yang men- 
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gugurkan kandungan seorang wanita tanpa 
keinginan dari wanita yang bersangkutan 
diancam dengan pidana penjara paling lama 
12 tahun. Apabila sampai mengakibatkan 
wanita yang bersangkutan meninggal dunia, 
ancamannya menjadi paling lama 15 tahun. 

Apabila pengguguran kandungan 
tersebut a rsetujuan wanita.yang ber- 
sangkutan, jdana paling lama 5 


n KAN an itu seo- 
depo, wat, ancaman 
i «3 lengan sepertiga 


Bahkan dapat 


id bahan dengan men- 
Mraktek. 
nikian, UU No. 23-th 1992 


bagi seorang tenaga medis 
indak aborsi dengan ketentuan- 
tertentu yang tercantum dalam UU 
. Jika ketentuan-ketentuan tertentu 


elakuk 


t 
Aru dilanggar oleh seorang tenaga 
Caprsis, maka menurut UU tersebut yang 


ersangkutan dipidana penjara paling lama 
15 tahun dan denda paling banyak 500 juta 
rupiah. 

Yang jelas memang ada perbedaan, 
bahkan pertentangan, antara KUHP dan UU 
No.23 tahun 1992 mengenai aborsi yang 
dikenai pidana dan hukum yang dijatuhkan. 
Tetapi menurut Prof. H. Abdul Halim 
Muhammad, S.H., dosen senior Universitas 
Jember, UU itu merupakan Lex Specialis 
Derogat Lex Generalis. Artinya, jika suatu 
perbuatan masuk dalam suatu aturan pidana 
yang umum, sementara diatur pula dalam 
aturan pidana yang khusus, maka hanya 
yang khusus yang diterapkan. Dalam hal ini 
yang aturan-aturan khusus adalah UU No. 
23 tahun 1992 yang mengatur tentang perbu- 
atan-perbuatan khusus di bidang kesehatan. 

Meskipun “aborsi dikenal sebagai 
crime without victim, kejahatan tanpa kor- 
ban, karena biasanya semua pihak merasa 
diuntungkan, tetapi menurut Purnianti, seo- 
rang ahli kriminologi dan aktivis pembela 
hak perempuan, korbannya justru wanita itu 
sendiri. Bahkan double victims (korban 


ganda), sebab sebetulnya ia juga korban dari ' 


laki-laki, di samping korban pengucilan 
masyarakat dan korban hukum jika tin- 
dakannya diketahui. 

Maka masihkah ada persepsi lain 
menegenai aborsi jika rasa keadilan tidak 
bisa dinikmati semua pihak yang terkait, uta- 
manya sang wanita? (Dhanos/5-J) 
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Hukum di Bawah Bayang-B2v 215 ORBA 


iskursus sekitar hukum nasional jika 
pss dari segi linguistik dan literal 
sebenarnya merupakan suatu hal 
yang sudah basi (tak menarik), karena hal itu 
telah banyak kita jumpai dalam diskusi, 
seminar dan karangan ilmiah.Tapi akan lain 
halnya, jika pembahasan hukum nasional 
kita hubungkan dengan realitas sekarang. 
Yaitu realitas, dimana hukum kita per- 
jalanannya sangat konservatif dan statis, 
kebijakan-kebijakan yang dilegitimasikan 
bersifat memihak penguasa. Dalam arti yang 
sedikit radikal, ternyata hukum yang 
seharusnya membuat kedamaian dan mem- 
bela rakyat, tapi ternyata membebani dan 
menakuti rakyat, hukum yang seharusnya 
menciptakan keadilan dan menegakkan 
kebenaran, tapi telah merusak keadilan dan 
kebenaran yang diinginkan nurani rakyat. 
Memang akan lebih menarik jika hukum 
nasional yang citranya akut dan buruk kita 
telaah dan kaji, sebagai awal mencari solusi 
mengapa hukum kita tak mampu dan tak 
bisa dijadikan refresentasi atas hati nurani 
rakyat, bagaimana menyalematkan 
merekonstruksikan hukum nasionz 
Esensi Hukum 
Pada dasarnya suatu hukum terlahir 
dan tercipta di tengah publiknya mempunyai 
tujuan yang subtansial, yaitu n 
keadilan dan kebenaran. keadifa 
naran itu merupakan 
sial, yang merupakat 
dan kebutuhan nurani rak 


nya. Keadilan dan kebena 
terprestasikan 
menurut asun 2015 


vidual ataupuntgo, 
dan relitas itu harus | 
nurani rakyat banyak. 
Untuk menegakkamyhukum sesuai 
dengan citanya, dan teciptanya keadilan dan 
' kebenaran sejati dan relistis dalam kehidu- 
pan, maka harus ada konsekuensi dan 
kesadaran individu dan sosial untuk mengor- 
bankan kepentingan individu (individual 
need) dan sifat egoistik, jika situasi dan kon- 
disi membutuhkan. 
Dan jika sebaliknya, mengorbankan 
nilai humanisme dan sosial suatu hukum 
hanya untuk membenarkan interprestasi 


Dalam doktrin hukum kita 


ilan 
jat tak 


ku a suatu 
id antara cita 
al ini dikare- 


sianal berjalan di 
sain eksekutif, dimana 


nguasa di lebih berperan sebagai 
of law dar pada pelindung hukum itu 
isini hukum akan kehilangan misi 
itu membela rakyat dan mewujud- 
maian di tengah publiknya dengan 
tepaknya keadilan dan kebenaran yang 
selaras hati nurai rakyat, semua cita di atas 
hanya akan menjadi “myth of justice”. 
Hukum yang berjalan dan tunduk di 
bawah "rel” kekuasaan eksekutif memang 
eksistensinya perlu dipertanyakan. Karena 
kita sering melihat fenomena-fenomena per- 
jalanan hukum yang diatur sesuai kehendak 
penguasa. Menurut Pangirabun, hal ini terja- 
di penggeseran dari rule of law kepada rule 
bay law.Hukum di masa ORBA 
Di bawah kekusaan eksekutif orde 
baru hukum nasioal kita telah berjalan sela- 


ma 32 tahun. Hal ini dimulai sejak lahirnya . 


istilah orde baru pada tahun 66, yang 
dipeloori dan dicetuskan kelompok .pro 
Soeharto, atao sering disebut kelompok 66. 

Jika dilihat dari presfektif historis 
doktrin dan kultur hukum kita telah berjalan 
sejak zaman penjajahan. Karena hukum kita 


ang ga p 
oby u 5 

i p TAN 

n atkan 

1Or. 

an sean g untuk menjerat 

| kritukus 

tus guo penguasa... 


i KAS secara literal benyak merupakan produk pen- 


jajah yang diwariskan , atau memang senga- 
ja diwarisi eksekutif Orba. Dan ironisnya 
eksekutif orba tetap merelavansikan dan 
melegalitaskan hukum-hukum itu, pada hal 
hukum-hukum itu sudah tidak sesuai dengan 
Situasi dan kondisi sosial (baca:rakyat) 
sekarang, hukumnya berisfat imperialistis 
dan tidak sesuai dengan konsep budaya 
demokrasi masyarakat modern. 

Karena hukum pada zaman penjaja- 
han dirancang penjajah dengan beberapa 
maksud, seperti untuk menguatkan status 
guo, mewujudkan berbagai kepentingan 
penjajah dalam ekspansi wilayah dan 
menakuti mental rakyat agar tidak meng- 
kkritik kebijaksanaannya. Hukum nasional 
masa penjajahan berlaku dengan sifat 
menekan dan memaksa rakyat, karena disitu 
rakyat disengaja menjadi korban secara 
mental dan fisik atas berlakunya hukum. 

Ini dapat kita lihat dalam doktrin 
hukum kita (yang warisan penjajah) seperti 
terjadinya stratifikasi sobyek hukum, ada 
istilah Eropa,Timur asing dan pribumi. Dan 
golongan Eropa di. sini (dalam doktrin 
hukum) mendapatkan prestis dan posisi 
superior. Juga UU subversi yang dirangcang 
untuk menjerat dan menakuti mental 
kritukus serta melanggengkan setatus guo 
penguasa, UU ini secara ideologis sangat 
krontroversial dengan jiwa UUD 45 dan 
pancasila. Karena UU seperti ini (UU sub- 
versi) membatasi dan mengamputasi hak 
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“3 ABE 2. Sm 


nipulatif 


'manusia, yaitu hak bebas berpendapat, 
gpun pendapat itu berseberangan den- 
eendapat lainnya. Dan juga seperti lima 
FWU politik, yang jika kita teliti sangat 
tangan dengan pancasila, UUD 45 dan 
wa demokrasi masyarakat modern. 
"Jika Nur Ismanto menilai bahwa 
gm (nasional: pen) memang sudah ada 
bahan dengan adanya kemerdekaan, 
atuan nasib sendiri dan terbWkanyaikari- 
ridor. Namun hal itu hanya merupakan 
tah kecil dari berbagai syarat Untuk ters 
ya demokartisasi hukum dan terwita 
Pkeadlan dan kebenaran yang”tedhstis 
perubahan itu belum menyadh aspek- 
I.yang subtansial, sepexli yang 
ekapkan Elan Satriwan bahwa'pemban- 
hukum di Indonesia baru menyentuh 
Sisik untuk dinyatakan sebagai negarg 
m, belum sampai pada level. yang 
tal. Atau bahkan kita memper- 
ikan kosekwesi dari langkah perubahan 


'Pejalanan hukum kita yang panjang 
a temporal, tapi sangat ironis dalam 
tisnya, jauh dari kehendak nurani raky- 
Ra tujuan hakikinya. Ada benarnya 
gaan Luhut MP. Pangrabun, bahwa 
ih orba lebih drastis lagi (dibanding 
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Orla), artinydhakthm kita lebih @rpuruk, Eau 
moralitas,pangat rendah, salah satu tedensi 
perkatagMipangirabuinyadalah. sagi Pertil- 
ihangimummtarba banyak sekali #arta'yang 
ikut mewakierakyat, tapi pepfiikan umum 
itu dapat dilakWkankdengan dafngt. 

Di masa Orharbanyak penyelewengan 
hmkum oleh aparatur Pemerintah, mulai'dari 
fingkat desa, kecamatan kabupaten sampai 
pada mejebat tinggrnegara, dan wakil rakyat 
dan mahkamah agungpun ironinya tak lepas 
dari tindak penyelewengan ini. 

Seperti halnya kolusi, korusi, mafia 
hikum dan penmggunaan hukum-hukum 
karewes€pertinya telah merupakan "virus" 
Wafar'atau bahkan budaya di lembaga per- 
adifandKira tak dapat mengelak dengan reto- 
Tika: menunjuk bahwa itu karena oknum- 
oknum yang tak bertanggung jawab. Karena 
jika kita teliti sebagian besar tindak penye- 
lewengan itu merupakan rekayasa yang tero- 
ganisir dengan rapi, di balik itu ada invisible 
hands (tangan tersembunyi) yang dengan 
sengaja memanfaatkan hukum. 

Mungkin ada benarnya statemen, 
bahwa orde baru telah gagal mewujudkan 
keinginan atau cita rakyat untuk terciptanya 
suasana sosial yang adil dan damai, dengan 
tegaknya dan terwujudnya hukum yang ideal 
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Pen ani baba 


berdasarkan UUD 45 dan pancasila. 

Banyak aspek yang mendukung ter- 
jadinaya penyelewengan-penyelewengan, 
seperti aspek struktural, dimana lembaga- 
lembaga hukum (legislatif dan yudikatif) 
tidak independen dengan eksekutif. Dan hal 
ini banyak disalah gunakan pihak-pihak ter- 
tentu. Sehingga para penegak hukum harus 
patuh dan mengutamakan tenggung jawab 
struktural dari pada tanggung jawab kultural: 
tanggung jawab pada rakyat. 

Juga penggunaan hukum untuk 
kepentingan politik golongan tertentu, untuk 
memperkuat status guo dan kekuassaan. 
Sehingga hukum diformat, dicipta dan 
diproses berdasarkan kehendak ekskutif 
yang membacking dan memenangkan orsos- 
pol tertentu serta memposisikan pihak-pihak 
yang diinginkan. Lalu hukum itu direlevan- 
sikan dan legitimasikan (walaupu bertentan- 
gan dengan UUD 45 dan Pancasila). Seperti 
halnya lima paket UU polotik tahun 85 dan 
UU Ormas (organisasi masyarakat). Jika kita 
meninjau UU politik nasional, maka kita 
akan menemukan ketidak indepedensi-an 
dalam lembaga DPR kita, serta adanya inter- 
vensi eksekutif yang nyata. Seperti dalam 
UU politk no:2 tahun 85 (UU Referandum), 
ada maksud nyata pemerintah untuk 
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meproyaksikan kemenengan GOLKAR den- 
gan dilengkapi pihak ABRI yang diangkat 
Presiden atas usul Panglima ABRI. Sehingga 
wajar jika tidak ada balance peran aktif 
antara tiga Orsosopol. 

Dalam salah satu kritiknya Sri 
Bintang Pamungkas mengatakan, bahwa 
pihak 'ekskutif selalu berdalih demi 
kepentingan Nasional maka perlu stabilitas, 
tapi stabilitas yang dimaksud untuk tidak 
lain adalah upaya mengaman berbagai kebi- 
jaksanaan dan keputusan pemerintah dari 
kemungkinan “gangguan” pihak legislatif. 

Banyak event-event destruktif bagi 
citra hukum, yang tak patut dilegalitaskan 
dengan hukum. Yang di promotori kaum 
konglomerat dan dibacking para penegak 
hukum, seperti kasus penggusuran tanah. 
Dengan keputusan hakim sepihak hal itu 
dibenarkan atas dasar hukum, tanpa meman- 
dang sebab akibat dan kondisi sosiologis. 

Dan masih banyak lagi kenyataan dan 
kejadian menujukkan bahwasanya hukum 
merupakan alat yang digunakan penguasa 
untuk mewujudkan kepentinga-kepentingan- 
nya yang bersifat individual dan golongan. 
Rekonstruksi Hukum Nasional 

Buruknya citra hukum saat ini sudah 
merupakan hal yang obyektif (kebenaranya 
tak dapat disangkal). Pemicu terjadinya hal 
ini banyak sekali, dari prefektif aparatur 
keadilan: jeleknya kredibilitas penegak 
hukum itu dan intitusi keadilan itu sendiri. 

Hal ini tak dapat dikata sebagai prob- 


“ 
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EA 
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lem yang wajar, karena signifikan dengan 
nasib rakyat sebagai sobyek hukum. Dengan 
arti, harus penanganan yang serius dan 
solusi yang transparan. Reformasi dan revew 
merupakan kebijaksanaan yang harus direal- 
isasikan. Ada beberapa aspek yang harus 
dijadikan agenda reformasi dan review 
hukum. 

Pertama aspek doktrinal atau materi 
hukum, dengan meninjau kembali hukum 
yangtak relevan dengan situasi dan kondisi 
rakyat sekarang, serta hukum yang kotrover- 
sial dengan jiwa UUD 45 dan pancasila dan 
tak selaras dengan budaya demokrasi 
masyarakar modern. Idealisasi suatu hukur 
nasional adalah merupakan penggali 
murni dari budaya dan ideologi bangs: 
sendiri. Selain menjadikan hukum ekste 
bangsa sebagai komperatif. 

Suatu hukum di tengah 
harus dinamis dan elastis, 
dinamika kehidupan rakyz 


Kedua 


Yang ketiga pemberdayaan generasi, 
langkah pemberdayaan generasi ini diantara 
lain dengan memperbaiki kualitas perguruan 
tinggi-perguruan tinggi yang akan melahir- 
kan sarjana-sarjana dan pakar-pakar hukum. 
Perbaikan ini menyangkut beberapa hal, 
seperti rekruitmen mahasiswa yang berkual- 
itas, baik kualitas formal (indek prestasi) dan 

al yaitu intelektualitasnya tak 
gkapnya fasiliatas-fasili- 
(pengajar)dan 
hal ini 
tah walau 
nassa untuk 


me aa ”kran” 


« selama ini telah ter- 
2 dan otoriter penuasa, 
din terbuka” menerina kri- 


akyat, baik dari kalangan 
si saban dan rakyat awam. 

ngat urgen untuk dinamisasi 
ita, karena kita akan tahu dimana 


clemahan dan kekurangan dari hukum 
Dan-kelima perlu tindakkan yang 


S2 »nal, 
gas dengan hukum, atas perilaku-perilaku 


mengambil la 
(sparation ofyp 
yang tranpa 


pe 
maba: an 
ara- 


jimbangan 
tara tiga 
s mempro- 


h, Sa 
kes Sa stice). 


€ powe 
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— Dengan predikat coumlaude. 


aparatur yang amoral, baik penyelewengan 
yang dilakukan secara individu atau lemba- 
ga. Hal ini dapat dilakukan oleh lembaga 
tinggi keadilan. Jika kelima aspek diatas 
diperhatikan maka agenda -reformasi di 
bidang hukum “akan terwujud. (Solihul 
Hadi) 


: Kes kita menyatakan dengan 

jelas bahwa yang sangat penting 

alam pemerintahan dan hidupnya 

negara adalah semangat para penyelenggara 

negara. Artinya, meskipun dibuat peraturan 

yang bersifat kekeluargaan, maka nihil saja 

hasilnya jika semangat para penyelenggara 
negara bersifat "perorangan. 

Tetapi bagaimana jika semangat 
kekeluargaan dan kebersamaan 'itu benar- 
benar hilang dari jiwa para penyelenggara 
negara, sehingga mengakibatkan ketidakhar- 
monisan kerja pada elemen-elemennya. 
Apalagi jika ketidakharmonisan itu dida- 
sarkan pada peraturan perundang-undangan 
yang legal dan konstitusional. Hal itulah 
barangkali yang menyebabkan timbulnya 
permasalahan antara kepolisian dan kejak- 
saan beberapa waktu lalu. 

Tindakan Polri melakukan penyidikan 
| terhadap tiga orang mantan direktur BI yang 
“diduga melakukan penyalahgunaan wewe- 
nang dan tindak pidana korupsi dianggap 
sementara pihak melangkahi wewena 
jaksa yang lazimnya berwenang melakukan 
penyidikan terhadap tindak pidana 
“ semacam itu. Belum lagi kisah dit 
lima jaksa dalam kasus Eng Sa 
Jaksa disangka membuat BAP (Berita Aca 
Pemeriksaan) tambahan dan berita acara 
pengambilan sumpah atas nama Kikie 
Ariyanto yang menurut poli 
ada (BAP P: 


kepolisian dan 
saja, tetapi dua 
awam terpaksa 


Adalah Prof. oeby Loegman 
yang menganggap ketidak-serasian jaksa 
dan polisi itu mestinya tidak boleh diketahui 
masyarakat. Menurutnya, hanya karena ego- 
. #sme sektoral saja yang menyebabkan kasus 
“ani kemudian menonjol dan diketahui 
| masyarakat luas. Akibatnya, masyarakat pun 
bingung mana yang benar antara keduanya. 
|“ Jaksa Agung (ketika itu Singgih, S.H.) 

| menyatakan bahwa penyidikan pidana khu- 
| sus merupakan wewenang kejaksaan, 


sementara Kapolri juga menegaskan bahwa 
polisi berwenang menangani pidana korupsi 
seperti dalam kasus tiga mantan Direktur BI 
tersebut. 
Eddy Rifa'i, staf pengajar Fakultas 
Hukum Unila, mengisyaratkan bahwa siy: 
tas yang terjadi antara polisi dan j 
sudah ada sebelum dua kasus di at 
at ke permukaan. Yang sam: 
ingkali ditunjukkan denga 
jaksa atas hasil kerja p 
dikan, sehingga BAP Ayz 


jaksa/penuntu 
terdakwa terse 


-ev ee 
eradilan age 
Pemuka bahwa 
ay muncul 
adanya" perbedaan 
ntara polisi jaksa sejak 
tah kol@mial Hindia Belanda 
sister itik untuk mencip- 
r ePagi yang kuat. Menu- 
rutnyar pad Kota kolonial kejaksaan 
bercabang diudWUntuk masyarakat Eropa 
ersedia O' en van justicie yang berpen- 
ikan hukum dan derajatnya setaraf den- 
kim maupun advokat, sedangkan jak- 
ya pejabat rendahan, yang bersama- 
dengan pamong praja di daerah 
berfungsi sebagai penuntut umum bagi pen- 
duduk Bumiputera tetapi tunduk pada resi- 
den Belanda. 

Pertikaian pertama yang terjadi antara 
polisi dan jaksa setelah proklamasi kemer- 
dekaan adalah yang menyangkut prosedur 
dan wewenang melakukan penyelidikan 
pendahuluan yang ada di tangan jaksa, seba- 
gai kelanjutan dari fungsi officer van justicie 
pada zaman kolonial. Polisi berpendapat 
bahwa keahlian mereka untuk melakukan 
pengusutan jauh lebih tinggi dari pada jaksa, 
dan untuk itu perlu dibuat rumusan baru 
mengenai fungsi polisi. Pertikaian tersebut 
terus berlanjut dan kemudian sempat mereda 
dengan diundangkannya UU mengenai 
pokok-pokok kepolisian dan kejaksaan (UU 
No. 13 dan UU No.15 tahun 1961) yang 
menentukan polisi sebagai pihak yang 


# N 


HUKUM & KRIMINALITAS 


berwenang mengadakan penyelidikan pen- 
dahuluan. 

Lahirnya Kitab Undang-undang 
Hukum Acara Pidana (KUHAP) pada tahun 
1981 kemudian juga makin meredam rivali- 
tas yang mungkin terjadi antara keduanya. 
UHAP tersebut menentukan 

idik dan penyidik, serta 


. Hanya saja 
pengecuahi lam pasal 284 
ng nyidikan tindak 


Kesa rivalitas antara 


j Aoetumlah berakhir. Jaksa 
tidak t memerintah polisi untuk 
K Aam atas suatu kejahatan 
n tindak pidana khusus- beru- 
endapatkan wewenang melakukan 
idikan. Wewenang itu akhirnya didapat 
gan diundangkannya UU kejaksaan 
un 1991, yang pasal 27 ayat (1) huruf (d) 
UU tersebut menyatakan wewenang jaksa 
untuk melakukan pemeriksaan tambahan 
guna melengkapi berkas perkara sebelum 
dilimpahkan ke pengadilan. Hanya saja, 
untuk tidak bertentangan dengan ketentuan 
KUHAP dan wewenang penyidikan yang 
dilakukan Polri, maka kewenangan jaksa itu 
dibatasi tidak pada tersangka, hanya pada 
perkara-perkara yang sulit pembuktiannya, 
dan atau dapat meresahkan masyarakat, dan 
atau dapat membahayakan keselamatan 
negara, Kewenangan melakukan pemerik- 
saan tambahan itu juga dibatasi hanya dalam 
waktu 14 hari serta ada koordinasi dan kerja 
sama dengan penyidik. 

Sementara itu -dalam bahasa Eddy 
Rifa'i- polisi juga tidak mau kalah langkah 
dengan jaksa. Lahirlah UU Kepolisian No. 
28 tahun 1997 yang di dalamnya mem- 
berikan legitimasi kepada polisi “untuk 
melakukan diskresi yang dapat saja mema- 
suki wewenang jaksa dalam penyidikan 
perkara-perkara yang sedikit banyak akan 
mengurangi kewenangan jaksa. 

Dalam hal ini, Loeby Loegman meni- 
lai bahwa jalan keluarnya harus dengan 
melihat lagi kehendak kemunculan undang- 
undang. "Kalau memang sistemnya salah 
kita ganti saja. Saya melihat KUHAP itu 
sudah memadai, cuma harus ada persamaan 
persepsi.” katanya usai seminar tentang 
kewenangan penyidikan dalam sistem per- 
adilan pidana di Indonesia beberapa waktu 
lalu di Semarang. 

Ia juga beranggapan bahwa banyak- 
nya perundang-undangan tentang penyi- 
dikan makin membuat peraturan tampak 
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membingungkan. Menurutnya, harus ada 
penataan perundang-undangan lebih lanjut 
tentang penyidikan melalui sistematisasi 
kapan peraturan itu dianggap khusus dan 
kapan dianggap lebih khusus lagi. Dalam 
KUHAP sendiri tidak dipisahkan dengan 
tegas antara penyidikan (kepolisian) dan 
- penuntutan (kejaksaan). Tetapi kemunculan 
UU kejaksaan membuat persepsi kita tentang 
wewenang penyidikan menjadi tidak begitu 
tegas. 

Mahkejapol 

Untuk menyatukan persepsi memang 
tidak mudah. Namun pihak-pihak terkait 
beberapa waktu Jalu teJah membuka kembali 
forum Mahkejapol (Mahkamah Agung, 
Kejaksaan Agung, dan Kepolisian RI) yang 
bertujuan untuk menyamakan persepsi. dan 
melakukan koordinasi. 

Forum Mahkejapol yang diseleng- 
garakan awal Februari lalu menyepakati 6 
butir dari 8 butir permasalahan. Enam butir 
yang disepakati meliputi masalah surat pem- 
beritahuan dimulainya penyidikan (SDDP), 
pencegahan dan penangkalan terhadap sese- 
orang yang diketahui terlibat kejahatan, 

'penyerahan berkas perkara tahap kedua, 
pemeriksaan tambahan oleh jaksa, pengadu- 
an masyarakat/penangkapan jaksa, serta ali- 
ran kepercayaan. 

Sedangkan yang di'pending' karena 
masih belum disepakati adalah kewenangan 
penyidikan tindak pidana korupsi oleh Polri 
dan kejaksaan dan, masalah yang 
menyangkut PPNS tertentu seperti bea cukai 
dan Bapepam. Hal ini menurut Mayjen Rol. 
Drs. Nur Faizi, Komandan Korps R 
dikarenakan oleh perbedaan penafsiran Po 
dan kejaksaan mengenai penerimaan hasil 
penyidikan. Polri beranggapan bahwa semua 
hasil penyidikan dikirimkan e 
Polri sebagai penyidik tungga 
ditentukan ole 
beranggapan 
penyidikan oleh 
jaksa penuntut umu 

Penyatuan pe 
agar mekanis 
di jelas. Tetapi 


korupsi tersebut bisa 
Untuk itu semangat dan 
pihak yang terkait harus benar- 
: pankan. Tidak cuma berkoar-koar soal 
pemerintah yang bersih dan berwibawa 
tanpa ada usaha dan hasil kerja yang nyata. 
Hal itu karena kita memang lebih membu- 
tuhkan fakta, bukan kata.(Dhany/1-J) 


REPORTASE 


TERLAMBAT, BILA REFORMASI POLITIK 


Pengantar Redaksi : 


Pada saat "grup” pemerintah mengadakan upacara hardiknas, 2 Mei lalu, di 
Universitas Khatolik Soegijapranata diadakan Sarasehan Mencari Format Politik, 
Ekonomi dan Hukum. Hadir sebagai panelis antara lain Pro. Dr. Loekman Soetrisno 
(UGM), Dr. Sri Mulyani Indrawati (Ekonom UI), Letjen (purn) Bambang Triantoro 
(YKPK) dan Dr. Muhammad Ali (Untag Surabaya). sarasehan yang dimoderatori oleh 
Sasongko Tejo (Suara Merdeka) berjalan cukup seru” karena disamping para panelis- 
nya orang-orang non pemerintah, juga diakibatkan para peserta diskusi yang rata-rata 
para aktivis demokrasi, ormas, mahasiswa, LSM dan tak ketinggalan para guru besi: 
seperti Prof. Sochardjo Ss, Prof. Slamet Raharjo dil. Berikut Laporan wartaw 


Justisia, Sumanto Al Ourtuby. 


Soctrisno, sosiolog senior UGM, sebagai 

tanggapan atas pernyataan Presiden 
Soeharto yang mengatakan bahwa reformasi 
politik harus dilaksanakan tahun 2003. Dia 
mengungkapkan untuk melaksanakan refor- 
masi di saat bangsa Indonesia sedang dilan- 
da krisis ini tidak perlu menunggu waktu 
sampai tahun 2003. Dan bila menunggu 
sampai tahun itu, maka aksi kekerasan tak 
bisa dihindarkan. Preposisi ini dia nyatakan 
pada Sarasehan Mencari Format Politik, 
Hukum dan Ekonomi yang dilaksanakan 
oleh Unika Soegijapranata bekerja sama 
dengan Forum Komunikasi Organisasi 
Cendekiawan, Jawa Tengah, di Unj 
Soegija-pranata, 2 Mei 1998. 

Hadir dalam kesempatan itu, disamp- 
ing Prof. Loekman, juga Dr. Sri Mulyani 
Indrawati, M. Sc. (ekonom), Dr. Maha! 
Ali, MH, M. Sc. (pengamat h 
Letjen (purn) Bam 
Sarasehan yang d 
Tedjo dari Suara Merdeka 
"gayeng”, karena para pes 
juga tokoh-tokobggfa 
Soehardjo Ss, Prof 
HW, dan lain-IAi 
semacam "pengadila 
reformasi terhadap pemer sang selama 
ini terkesan "plintat plintut” dafam menyele- 
sajkan krisis. 

Prof. Loekman juga menyatakan 
bahwa pemerintah selama ini hanya 


E perkataan dari Prof. Dr. Loekman 


berputar-putar membahas kata reformasi 


"Sudah jelas bahwa refor 
gan revolusi. Reformati 


Ya, 


: Re ayaan legis- 
judan sistem yang 


dkan ide pember- 


. Tentang oposisi, Pak 

erpendapat bahwa rakyat 
mempunyai potensi menjadi 
oposan, sejak zaman kerajaan hingga Orla. 
Jadi tidak benar kalau negara ini miskin 


sekarang ini mereka yang muncul sebagai 
tokoh oposisi buru-buru dilenyapkan”, 
ungkapnya seraya menyindir pemerintah 
yang gemar me-recall dan menculik. 
Preposisi ini mendapat sambutan 
hangat dari Bambang Triantoro. Bambang 
selanjutnya menambahkan, jika mekanisme 
rekruitmen pemilu dilaksanakan secara 
benar, maka tidak akan terjadi tumpang 
tindih anggauta DPR. "Adanya bapak, istri 


oposisi. Hanya saja, pada masa Orba' 


dan anak yang semuanya menjadi anggauta 
DPR itu na mekanisme rekruitmen 
pemilu kita $ ini 
Disamping 
Bar | 


ijlaksanakan maka 
wujudkan pemerin- 


c government) dan 
ujud. Rakyat akan 
AK eridak merasa takut. Dan 
Mtiaksana dengan baik,” 
demikian snya, tegas. 
P anaan Hak Azasi Manusia di 
nd 1sia selama ini memang suram. 
penculikan aktivis, re-call, pelarang- 
anisasi non pemerintah (ornop), pem- 
onsasian parpol, dan sebagainya meru- 


ae HP indikasi belum terjaminnya HAM di 


negeri ini. Kasus yang sangat memilukan 
dan menggelikan adalah pembasmian PDI 
Megawati. Peristiwa ini merupakan rekayasa 
akbar sepanjang sejarah Orba. Karenannya 
tidaklah berlebihan bila Suratal HW yang 
merupakan aktivis PDI dalam memberikan 
tanggapan pada Sarasehan itu, menuntut 
pemerintah untuk mengembalikan PDI 
Mega pada posisi semula. Dan kasus pencu- 
likan aktivis baik mahasiswa maupun bukan, 
yang hingga kini masih belum jelas penyele- 
Saiannya juga turut memberikan warna 
buram bangsa Indonesia. Ungkapan Suratal 
ternyata didukung Dr. Muhammad Ali. 
”Sebagai pembina politik di negeri ini, pres- 
iden mestinya bersikap adil dalam memper- 
lakukan warganya. Tidak justru mengan- 
jurkan perpecahan terjadi seperti di tubuh 
PDI”, ungkap Muhammad yang merasa 
menjadi muda kembali ketika melihat hingar 
bingar aksi mahasiswa menuntut reformasi. 

Tidak terlaksananya HAM dengan 
baik di negara ini karena institusi hukum 
belum terlaksana dengan semestinya. "Seca- 
ra konstitusional, Indonesia memang negara 
hukum (recht staat), akan tetapi secara 
operasional, Indonesia adalah negara ke- 
kuasaan,” kata Dr. Muhammad Ali yang juga 


Justisia Edisi 13 Th. V 1998 


kh — 4 


"4 


dosen hukum dari Untag Surab@ya. Negara 
Indonesia dalam penilaiannyafadalah negara 
yang hanya gemar membuat Yandang- 
undang, tapi tidak pernah dilaksanakan 
Ungkapan Pak Muhamaad ini dirasa Wajar 
jika melihat sejarah perjalanan hukum df 
Indonesia yang seringkalMihanya mement- 
ingkangkekuasaan (PO0Wer) daripada rakyat 
(peoplekaMisatnya /kasus Tempo, Udin, 
MarsinalyJenggawah, Kedungomhep Tansil, 
Ongge-OhsesPasat Wonosobo, PDI Mega, 
kuningisasw”gNipah, Bintang. Tanah 
Cibeyrettnagdan lain-lain 
Presiden "Seumur Hidupif 

Adaltentaran yang gukup, hangat dari 
Dr. Mohammad, Ali ,p€rihal diangkatnya 
Soekarno sebagir@presiden seumur hidup”. 
Selama ini orang mempunyai persepsi 
bahwa diangkatnya Bung Karno sebagai 
presiden seumur hidup itu inkonstitusional. 
Dan pengangkatan Bung Karno yang seperti 
ini dijadikan senjata bagi Orde Baru untuk 
menghantam rezim Orla. Sebetulnya, kata 
Muhammad, diangkatnya Soekarno sebagai 
presiden seumur hidup itu dalam rangka 
mensiasati agar Partai Komunis Indonesia 


Justisia Edisi 13 Th. V 1998 


(PKP pimp Na! DN. Aidit tidak berkuasa. 
Memang, pada saat itu, Aidit selalu mende- 
sak Sgek#rno untuk-melaksanakan pemilu 
secepatnya. Tujuannya tidak lain, agar PKI- 
nya Aidit menguasai legislatif, karena 
memang hanya PKHlah partai yang kuat dan 
Siap waktu itu, Menghadapi situasi sulit 
seperti ini, Dr. Hairul yang merupakan pimp- 
inan MPRS waktu itu, lalu mengangkat 
Soekarno sebagai presiden seumur hidup, 
seraya mengatakan, "ketentuan ini bisa dit- 
injau kembali ketika Indonesia sudah bisa 
melaksanakan pemilihan umum”, ungkap- 
nya seperti dikutip Muhammad. Dr. 
Muhammad juga menyinggung secara esen- 
sisal sebetulnya sama antara Bung Karno 
dengan Pak Harto. Keduanya sama-sama 
seumur hidup. Hanya saja kalau Pak Harto 
itu, presiden yang dipilih seumur hidup. 
Pernyataan Dr. Mohammad Ali dengan logat 
khas Madura itu mendapat sambutan meriah 
dari peserta sarasehan. 

Sementara itu, Dr. Sri Mulyani, 
ekonom UI, menandaskan secara ekonomi 
Indonesia sudah sangat parah, ibarat penyak- 
it sudah memasuki stadium tiga. Artinya 


kalau tidak diamputasi akan mati. Negara 
Indonesia dalam pandangan Sri Mulyani— 
yang sempat diledek Prof. Sochardjo dengan 
sebutan Sri Mulat—, saat ini harus 
melakukan reformasi secara besar-besaran. 
Hubungan negara-swasta harus diperjelas, 
korupsi harus diberantas, monopoli dihapus, 
nepotisme ditutup, kolusi. diberangus. Dan 
harus dilakukan transparansi dana. "Kalau 
tidak demikian, negara ini akan melarat sela- 
manya”, tandasnya. 

Diskusi ini berjalan cukup seru, dan 
berakhir dengan aksi keprihatinan yang 
digelar mahasiswa Unika soegijapranata. 
Ikut memberikan orasi, disamping Dr. 
Muhammad Ali yang memang sejak awal 
sangat enerjik, juga Prof. Soehardjo Ss. 
Meskipun sudah sangat muda, Prof. 
Soehardjo dengan lantang mengatakan, 
"mahasiswa harus terus melakukan aksi 
menuntut reformasi, saya mendukung, kare- 
na aksi merupakan bagian dari gerakan 
moral. Paling tidak dengan aksi demontrasi, 
pemerintah akan instrospeksi.” (Sumanto/ 
1-J) 
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FUNDAMENTAL EKONOMI KITA KUAT2 


takan bahwa fundamental ekonomi 

Indonesia tidak kuat (lemah), seti- 
daknya hal itu berlaku saat awal krisis pada 
sekitar bulan Juli 1997. Beberapa pakar 
ekonomi memprediksikan bahwa nilai tukar 
mata uang rupiah akan segera normal setelah 
mengalami depresiasi yang berkisar 
Rp.3.000,00 per dolar AS (akhir Juli-red). 

Tetapi kenyataannya malah seba- 
liknya, nilai rupiah semakin terperosok sam- 
pai sepuluh ribu bahkan enam belas ribu, 
diatas ambang kewajaran. Kondisi semacam 
ini nampaknya masih terus berlangsung dan 
belum ada indikasi yang jelas kapan 
berakhirnya krisis moneter tersebut. 

Situasi yang kurang menguntungkan 
ini membawa dampak yang signifikan bagi 
perusahaan-perusahaan besar—yang nota 
bene memberi kontribusi yang cukup banyak 
terhadap devisa negara—terutama yang 
mempunyai interdependensi dengan pihak 
asing, dalam arti sejumlah komponen (con- 
tain) perusahaan tersebut merupakan barang 
impor. 

Krisis ekonomi yang berkepanjangan 
memaksa Indonesia untuk meminta bantuan 
kepada dana moneter Internasional (IMF) 
yang ternyata harus melalui beberapa per- 
syaratan dan proses yang panjang. Bahkan 
untuk mendapatkan bantuan dari IMF, 
Indonesia harus melaksanakan 50 butir IV 
yang menurut Prof.Dr. Sri Edi Swa 
mengandung ciri kapitalistik. "Saya menye- 
but 50 butir IMF itu sebagai madu beracun”, 
ujar pakar ekonomi yang menolak sebagian 
isi 50 butir IMF itu pada diskusisEk 
yang dilaknasakan Senat Mahas 
Walisongo, belum 
Fenomena Monopc 

Pembicaraan k 
Oli “akhir-akhir ini—y3 
andil dalam masa 
menunjukan ada 
dan yang "kontra” 


Na berat memang, untuk menga- 


ji monop- 
ir ikut 


manghayati atau mende! Salahan- 
nya dari sudut cita-cita nasional atau pesan 
konstitusional. Mereka lebih mendasarkan 
penalarannya pada pendekatan teknis- 
ekonomis dan pragmatis. 

Yang kontra atau yang tidak setuju 
dengan monopoli, sebaliknya mendasarkan 


keyakinannya pada komitmennya terhadap 
cita-cita nasional, pesan konstitusional (fil- 
safat negara) serta pada praktek-praktek 
monopoli yang merugikan masyarakat dan 
ekonomi nasional. 

Efisien bagi seorang monopolis belum 
tentu efisien bagi masyarakat. Monopolis 
dapat menemukan efisiensi optimal (profit 
maksimal) pada struktur biaya yang efisien 
(penuh pemborosan, antara lain karena 
terkaitnya struktur biaya dengan unsur-unsur 
non-ekonomi, kekuasaan, birokrasi, politi 


perjuangan kemerdekaan 
sesuai dengan semangat k 
kebersamaan i 


2 


Praha usahaan negara 


MN) diberi onopoli”. Jawaban- 
a& didalam Wonstitusi kita. "Koperasi 
aan negara memiliki monopoli 
entangan dengan Demokrasi 
rena keduanya milik masya- 
an milik orang perorangan dan 
merupakan pemusatan “kekuatan 
konomi pada satu kelompok. Oleh karena 
itu tidak dapat menyamaratakan monopoli 
oleh negara dengan monopoli oleh swasta”, 
demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Pak Edi, sapaan akrab Sri Edi Swasono. 
Namun jika kita melihat perusahaan 
negara atau BUMN yang memegang monop- 
oli tidak berfungsi sebagaimana mestinya, 
bukan berarti perusahaan negara itu harus 
dilenyapkan (apalagi dengan dalih 
"etatisme”) atau diswastakan, tetapi harus 
diperbaiki, disempurnakan dan diawasi 
secara sehat. Hal ini merupakan tugas kita 


tidak 


untuk melaksanakan dan merealisasikan 
Demokrasi Ekonomi itu, 
Struktur Industri 

Menurut Edi Swasono, langkah yang 
terbaik adalah dengan memperkokoh struk- 
Karena ia menilai selama ini 
ih "terstruktur” oleh 


tu impornya 
a Edi no men- 
i mengim- 


1 dalam hitungan 
ja harus mampu 


sen mendatangkan sapi 
uk dikembangkan di 
saha tersebut minimal 


Indonesia dari ketergan- 
1por. 

i ekonomi yang dipakai 
nd Neta ini sejauh pengamatan Edi 
S 1», cenderung tidak menggunakan 
ni rakyat, yaitu perekonomian yang 
ola oleh rakyat. sebagai funda-mental 
konomi Indonesia sehingga pada saat terja- 
di "goncangan” seperti saat ini terbukti 
ekonomi rakyat— yang berhaluan koperasi 
misalnya— tetap mampu bertahan Sungguh- 
pun ekonomi rakyat tersebut berpenghasilan 
kecil, akan tetapi mampu membagi rata 
penghasilannya serta dapat dinikmati oleh 
Orang banyak. 

Mencermati situasi yang kurang men- 
guntungkan ini, Edi Swasono menilai akar 
permasalahannya tidak sekedar krisis mon- 
eter yang berdampak pada krisis ekonomi, 
tetapi telah merembet pada krisis keper- 
cayaan. "Permasalahannya bukan pada per- 
caya pada rupiah, jadi obatnya tidak aku 
cinta rupiah, tetapi yang terjadi adalah 
masyarakat sudah tidak percaya lagi pada 
pemerintah”, ujar Sri Edi. 

Maka untuk mengembalikan keper- 
cayaan masyarakat itu, menurut ekonom dari 
UI itu, Pemerintah untuk saat ini harus mem- 
bentuk kabinet yang sesuai dengan hati 
nurani rakyat, mampu mengatasi kesulitan- 
kesulitan yang dihadapi masyrakat. Dan 
selain itu Pemerintah harus segera menyusun 
industri mandiri, produksi-produksi dalam 
negeri dioptimalkan dan menekan barang 
impor semaksimal mungkin, yang diharap- 
kan akan mampu bersaing dalam pasaran 
global. (Mujib) 
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1 Indoneiiak diMagpesantren meMgPeri warna keunikan 
tersendiri. Tergagat Korgiasi dan dfiteraksi dinamis antara 
perkembangamislam, pada, abfd ke-17 dengan dunia 

pesantren. Dagiikian kuatnya pengafuh dunia pesantren sehingga 

keberadaanya afimbuh berkembang'pesat. di masyarakat. Kondisi 
objeyektif ini bukatmsemata-matasFareiia amat Islam di Indonesia 

lebih dominan. Hal Yni sangat beralasan karena kaum santri di 

Indonesia merupakan may@ritas, selain itu kondisi socio cultur 

masyarakat saat itu sangat menunjang mobilitas pesantren untuk 

menyumbangkan “andil besar baik dari aspek pemikiran 
keagamaan/intelekual maupun moral force. Ada kesinamungan 
sejarah yang kuat diantaranya karena dunia pesantren saat itu menja- 

di basis perjungan fisik melawan "bule" penjajah asing. Tak tang- 

gung-tangung Oleh Mbah Hasyim Asy'ari (Bapak NU) pernah men- 

geluarkan resolusi Jihadnya pada tahuan 1945 tentang keharusan bagi 
umat Islam untuk mempertahankan negeri ini. 

Dulu pesantren memang hanya terbatas pada institusi-institusi 
pendidikan semacam pondok pesantren namun dalam perkembangan 
selanjutnya dunia pesantren kini telah menyeberang ke mancanegara 
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bahkan sempat "mampir" pula di negeri Paman Sam, Amerika 
Kamajuan ini patut mendapat acungan jempol. tidak lain adalah kon- 
tribusi / andil umat Islam Indonesia di Amerika diantaranya dengan 
mengadakan pesantren kilat. Disinilah keunikan dunia pesantren, 
dikatakan unik karena dunia pesantren merupakan bagian integral dan 
memiliki kaitan historis serta idiologis yang cukup kuat dan men- 
gakar dengan masyarakat Indonesia. Selain itu tradisi pesantren tidak 
dimiliki oleh negara lain, kalaupun toh-ada seperti di negeri Jiran 
Malaysia atau Singapura tidak begitu berkembang, tetapi di Indonesia 
pesantren bahkan mencapai jumlah 7000 buah dan ini suatu jumlah 
yang cukup fantastis. 

Kiprah dunia pesantren yang notabene sebagai wadah menc- 
etak kader-kader yang siap terjun dalam masyarakat tak disangsikan 
lagi. Muncul tokoh-tokoh dan ulama besar di Indonesia yang memi- 
liki basis pendidikan yang kuat di dunia pesantren. Mulai 
Ronggowarsito, Kyai Hasyim Asyari, Kyai Ahmad Dahlan, dll adalah 
memberikan bukti kuatnya out put pendidikan dunia pesantren. 
Masdar Farid, Cak Nur, Cak Nun “adalah diantara produk-produk 
pesantren yang mumpuni. Belum lagi kebesaran ulama Indonesia 


—-——., 


REPORTASE 


macam Mbah Mahfud, Mbah Nawawi, yang terlebih dahulu Go 
International hingga menjadi Imamul Kharamain, Imam besar 
didunia Timur Tengah, karena mengajar di Masjid Makkah dan 
Madinah, disamping juga sangat produktif dengan kitab-kitab 
karangannya dalam berbagai bidang kajian figih, tafsir, hadist, dan 
sebagainya. 

Terlalu banyak untuk menyebut satau persatu, tokoh dan ulama 
out put dunia pesantren. Namun itulah hasil realistis atas hasil jerih 
payahnya membangun dan memberi corak dunia pesantren sarat den- 
gan nilai intelektualitas dan moral force. Kiranya apa yang menjadi 
Prime Mover atau Penggerak Utama dunia pesantren sampai 
demikian kuat pengaruhnya ? Pertanyaan inilah yang menjadi kajian 
Disertasi Doktoral Abdurrahman Masud (Staf Pengajar Pasca Sarjana 
IAIN Walisongo) pada Universitas California Los Angeles (UCLA). 
Amerika Serikat. yang berjudul :”The Pesantren Architects and Their 
Socio Religious Theachings, 1850-1950” Dihadapan tim penguji 
Prof. Michael G Morony, Prof. Ismail K Poonawala, Prof, Georges 
Sabagh dan Prof. Sylvia Tiwon (keturunan Indonesia dari UC 
Berkeley, yang kuat dalam studi Asia Tenggaranya) Abdurahman 
Masud secara lugas, cermat dan teliti mempertahankan diser- 
tasinya. Mula-mula ia melacak permasalahan tersebut diawali pem- 
bahasannya dari aspek filosofis. selanjutnya menelusuri “dari aspek 
keagamaan yakni Prime Mover tadi. Menurutnya tradisi pesantren 
sudah ada sejak masa Walisongo dan Walisongo sendiri sebenarnya 
mengikuti jejak langkah Nabi Muhammad SAW. Dua contoh inilah 
yang menjadi model dalam dunia pesantren. Pembahasan selanjutnya 
ditinjau dari aspek historis yakni tentang akar-akar ajaran Islam dj 
Indonesia. Demikian halnya Islam sesudah zaman Walisongo sep 
zaman Sultan Agung yang menampakkan syiar Islam sangat k 
pada abad ke-17. Selain itu pada abad ke-18 dunia pesantrgf' j 
merambah: memasuksi dunia keraton (istana) dan sala 
melahirkan pujangga muslim, Ronggowarsito. 

Namun yang menjadi inti disertasi AbdurahmangMasud adala 
pelacakannya terhadap lima ulama besar yang me engaruh di 


dari Tremas Pacitan yang wafat th 
Abdurahman disebut sebagai "Kaum pesa 


, pg wafat 
th. 1959. Ketiga yang terakhir oleh Akdugahman Masud dise 
gai "Pesantren Intelectual masters”. 
“Karya-karya 
ga bagi umat Islam ti 
Abdurrahman Masud y 
Member ICMI Amerika 
Paradigma Baru 
Menurut sta 
Indonesia Yogyakar 


yang si 


segi pengetahuan (knowledge). 
lan). Usaha ini tidak membuahkan hasi! yang maksimal selama pen- 
gelola pesantren masih menggunakan metode klasik.dan kuno yang 
tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman. Karena ketiga aspek 
tersebut sangat terkait dalam membentuk wawasan dunia pesantren 
memasuki.era informasi dan tehnologi. Oleh karenanya ketiga kom- 
penan tersebut sudah selayaknya diselaraskan dan dijabarkan dalam 


bentuk kurikulum yang lebih terpadu. Dari segi pengetahuan 
diantaranya perlu dibenahi kembali pengelolaan metode/kurikulum 
yang lebih akomodatif dan profesional, dalam arti lebih spesifik ten- 
tang materi pelajaran tertentu secara intesif, sebab masih banyak 
kurikulum dipesantren yang ditekankan lebih terarah pada aspek 
hafalan, mudzakaroh, dan terlalu banyak dijejali oleh materi yang 
mengambang, meskipun dalam dunia pesantren hafalan merupakan 
menu wajib setiap materi pelajaran, akan tetapi mengingat kondisi 
masa depan yang penuh dengan tantangan dan kompetisi, wawasan 
dan pola pikir pesantren perlu direvisijuntuk menyiapkan kualitas 
alumni yang berbobot dan tidak terting »rubahan zaman. 
Dari aspek skill (ketrampilan), bi engan luar, 
kalangan pesantren masih b: 


anak didiknya, sehingga ada disej Santyen Ygfig kini mem- 
berikan bekal ketrampi $ . Kparikutum tamba- 


uni: ketariwen adalah diterap- 
u mu kurikulum umum 


m. agama ada dan diterapkan, 
anding dengan kurikulum dunia 
'a Widik pesantren berada didalam asrama. 
dan pengawasan dapat dilakukan secara 
rena secara langsung dibawah monitor para 


h un Ducker (Amerika) bahwa dunia globalisasi 
2 inpditaNdai oleh bangkitnya kekuatan ilmu pengetahuan dan 
me keduanya telah menjadi prime Industrie. Ilmu 
peng menjadi kunci utama penggerak perubahan, tanpa ilmu 
per Uan yang memadai sulit untuk melakukan pemberdayaan 
Ong ndividu. Karena bekal pengetahuan adalah syarat mutlak ter- 
Nttnya kualitas yang tangguh. Ilmu pengetahuan akan 


sasaran yang hendak dicapai, sehingga dengan kekuatan intelektual 
tersebut'mampu melahirkan kepribadian yang mampuni. 

Selain itu informasi tidak kalah pentingnya. Hampir seluruh 
jaringan informasi dunia saat ini lebih mudah, rapi dan efisien dengan 
hadirnya tehnologi internet (cyberspace). Kekuatan dan peluang ini 
seharusnya dimanfaatkan dalarn dunia pesantren untuk mengakses 
informasi lebih banyak dan bermanfaat sekaligus menambah 
wawasan baru dunia pesantren itu sendiri. Akan tetapi yang perlu 
diingat bahwa merebaknya tehnologi internet, dunia pesantren jangan 
sampai terlena dan terbawa arus perubahan global dunia, dengan 
pengertian bahwa tradisi yang selama ini dibangun dengan mapan, 
tidak luntur/kendor dari nilai kesalehan individu, sifat tawadhu dan 
jiwa kesederhanaan yang telah melekat kuat. 

Dengan tetap mempertahankan nilai kualitas diatas, dihara- 
pkan dunia pesantren mampu menjawab kegelisahan dan kegunda- 
han diera bebas mendatang, dengan tetap tidak meninggalkan akar- 
akar intelektual (tradisi yang berjalan), sehingga out putnya, dunia 
pesantren dapat mencetak kader intelektual tidak hanya pada puncak 
menara gading saja, tapi juga memiliki respon dan kepedulian sosial 
yang tinggi. Semoga (Awik/5-J) 


TA ana nilai intelekwualitas, dalam dunia pesantren adalah 


CARA MANDI HAIDH 


Pertanyaan: 
l Apabila ada seorang wanita yang sedang haidh, maka dia dila- 
3 rang untuk melakukan shalat, membaca Al-Gur'an, berpuasa dan 

lain-lain. Ketika bersuci atau mandi besar maka dia diharuskan 
mensu-cikan seluruh anggota tubuhnya.Bagaimana hukumnya apa- 
bila ada anggota tubuh yang tidak disucikan secara segaja atau tidak 
segaja? Mohon dijelaskan. 

1 Jawaban : 

Seorang yang sedang haidh, maka ketika bersuci atau mandi 
besar harus mengambil jalan sabilul ihtiad (berhati-hati), artinya dia 
harus bersungguh-sungguh mensucikan seluruh anggota tubuhnya, 
Dalam sebuah-riwayat diceritakan bahwa jika Sayidina Ali bin Abu 
Thalib sedang berjinabat beliau mengumpulkan rambut, kuku untuk 
disucikan. Adapun bila ada anggota tubuh yang tidak distteikan 
secara tidak sengaja, dan dia sudah berusaha mengumpulkan anggota 
tubuhnya, maka tidak apa-apa. Sebagaimana firman Allah dalami 
surat al-Bagarah Ia yukalifuallahu nafsan illa wug' ahajika 'ada 
anggota tubuh yang dengan sengaja tidak disucikangimaka ibadahnya 
kepada Allah tidak syah, seperti ibadah shalat, karena Syarat syahs 
nya shalat harus suci baik dari najis dan hadats termastk,hadats 
kecil dan besar. (Drs. Abdul Hadi, MA, Dosen, Munakahat ) 


AHLI WARIS CUCU PEREMPUAN DARBANAK, 
PEREMPUAN 
Pertanyaan : 
Setelah saya membaca buku- buku tentang Ilmu Waris, Gisika 
"saya tidak menemukan adanya ahli waris cucWpetempuan dang anak 
“ perempuan. Padahal cucu perempuan dari anaK@faki-laki terdapat 
disana. Lalu dimanakah letak keadilan hukum warsilslam? (Nur 
Khasan, NIM: 2195153) 


- Jawaban 
f Buku-bukubxentang filmu wariSangat banyak, dan silahkan 
iditeruskan untUkt membacg buku-buku Yfentagn ilmu waris yang 
belum terbaca terMtasukukdfkitab tentang'ilmu waris dari-kalang: 
| an ulama Syiah, juggsildhkandmembaca” buku tentang ilmu waris 
““ #karangan Prof/Dr. Mazairin,SH. Insya Allah akan saudara temukan 
jawabannya. Seldih itu pandagansesegtang tentang keadilan sebe- 
narnya, tidak“ada, bedanya dengam pandangan, seseorang tentang 
npkesopanamdan lain-lain” Sekelompok masyarakat tertentu 
hwa menyambut tamu berlainanjenis dengan berci- 
yagn wajar bahkan harus, namun bagi kelompok 
aa emasnya masy arakat muslim) itu termasuk 


kungan adat, juga memiliki hukum adat 
i dalamnya juga hukum waris, sudah 
waris antara satu lingkungan 
tapkan keadilan. Lingkungan 
ikan bagian yang seimbang 
gan masyarakat patri- 

aki dan lingkungan 
enderur : berpihak ke garis"perempuan. 

' Dera Unik MndAik ng memperlakukan tidak sama terhadap para 


us 
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anaknya, baik dalam hal sikap, perlakuan dan masalah keuangan. 
Para ahli hukum Islam sendiri memandang keadilan dalam masalah 
waris juga berbeda-beda, terbukti dengan adanya.perbedaan penda- 
pat. Oleh karena itu, kalaupun kita mengikuti sistem pewarisan 
Islam yang mana cucu perempuan dari anak perempuan tidak men- 
dapat bagian harta waris (sebabmSyiah, Hazairin, KHI dan KUHW 
Mesir cucu perempuan dari anak petempuan ,mendapatkan “harta 
waris juga), itupun keadilan juga'akandereiptaysebab dia juga meru- 
pakan cucu dari anak laki-laki daripihak ayahnya ,Defmkian, semoga 


— memenuhi harapan,/(Drs, H. Slamet,Hambali, Dosen Mawaris) 


RIDDAH SETELAH PERKAWINAN 

Pertanyaan : 

Dalam, majalanimmat saya perraktmembaca bahwa dikepu- 
lauan Njas Sufiatra Selatan menggejalarriddah setelah perkawinan. 
Perkawfinannya”dilaksanakan derigafitata cara Islam, akan tetapi 
ditedgahmperjalanapnya .sAlah &ama, “dari keduanya melakukan rid- 
dah. Bagaimana status'hukuna,perkawinan keduanya apabila ditinjau 
dariahukumdslam dan Hukun?s Positif yang berlaku di Indonesia 
dikaitkan dengampasal ld6 (Uh) Kompilagiai Hukum Islam ? Ahmad 
Lairi, 2193068) » " 

Jawaban : , 2 

Perkawinan adalah merupakan ikatan batin antara seorang pria 
dan wapita sebagai suami istriuntuk membentuk keluarga yang 
bahagig'dan, Reka berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, (Psi. 
1 UU No 4974). Sementara menurut KHI Psl. 2 Perkawian adalah 
pernikahitime Yaitu akad yang sangat kuat (mistagan ghalidhan) 
Untuk (mentaati periniah Allah dan melaksanakannya merupakan 
ibadah.Dfiri definisi diatas: dapat dipahami bahwa perkawinan 
tidaK wsemata-mata perbuatan yang -melahirkan hubungan hukum 
alitara suami dengan istri, tetapijuga antara suami istri dengan 
Tehannya, yang dalam agama disebut Ibadah. Karena termasuk per- 


»buatan Ibadah, maka masalah agama menjadi faktor penting dan 


menentukan. dalam sebuah perkawinan. Sehingga tidak jarang 
rumahtangga yang semula rukun kemudian menjadi berantakan 
lantaran salah seorang suami/istri berpindah agama (murtad). Lalu 
bagaimana status hukum perkawinannya? Menurut kitab-kitab Figih, 
harus dilihat dulu kapan suami/istri tersebut murtad, Apabila mur- 
tadnya sebelum Jima' (gabla dukhul) maka putuslah perkawinan 
tersebut seketika. Tapikalau murtad sesudah Ijma' (ba'da dhukul) 
pernikahannya tidak putus seketika,sebab harus diperhatikan sebagai 
berikut : Apabila si murtad masuk Islam kembali sebelum habis masa 
iddahnya (dihitung sejak terjadinya murtad), maka pernikahannya 
masih tetap utuh. Tetapi kalau si murtad masuk Islam kembali sete-- 
lah habis masa Idaahnya, maka perkawinan menjadi putus sejak 
terjadinya murtad. (Lihat Madzahibil Arba'ah, Juz IV, hal. 223 
@alyubi Wa Umairah, Juz III, hal. 253 dan Muhadzdzab, JUz Il, 


— hal. 54). Sementara menurut peraturan perudangan yang erlaku di 


Indonesia karena pada prinsipnya perceraian hanya dapat berlang- 
sung di depan sidang pengadilan (Psl, 39 UU No. 1/1974 jo Psl 115 
KHI), maka apabila salah seorang suami/istri murtad, tentunya 
pernikahan tidak putus dengan sendirinya, tetapi harus ada pihak 
yang mengajukan permohonan tolak gugatan perceraiannya ke 
Pengadilan, dengan alasan murtad sebagaimana diatur dalam KHI psl 
116 huruf (h). Persoalannya kemudian kalau ternyata permohonan 
tolak gugatan percerainnya dikabulkan, sejak kapan perceraian terse- 
but terhitung dimulai ? apakah sejak terjadinya murtad sebagaimana 
pendapat figih atau sejak keputusan Pengadilan itu ditetapkan seba- 
gaimana prinsip peraturan perundangan yang berlaku di Indonesia ? 
Tetntu saja biasanya hakim akan lebih terikat pada peraturan perun- 
dangan daripada dengan figih. Apalagi sejak adanya KHI. (Drs. 
Eman Sulaiman, Sekjur PA) 


Is 


- POJOK 


Ketika Orang Mociern Bosan Hidup 


pleks yang disebabkan oleh permasalahan-permasalahan 

yang terjadi di segala bidang baik sosial politik, perekonomi- 
n, pendidikan maupun yang berkenaan dengan modernisasi disetiap 
Ini kehidupan. Seperti masyarakat Indonesia yang sedang mengala- 
hi masa teransisi dari peradaban industri, kegelisahan pun tak dapat 
iihindarkan. “Kegelisahan adalah tema abadi dalam sejarah kehidu- 
lan manusia. Ia selalu menandai setiap era transisi dari stadium 


Us manusia dewasa ini sedang mengalami kegelisahan kom- 


ejarah yang satu ke stadium sejarah yang lain.” demikian yang 
liungkapkan oleh M.Mukhsin Jamil, Direktur ILHAM Semarang : 


jada acara Seminar Sehari Pekan Purna Bakti SMF Ushuluddin IAIN 
VS yang diselenggarakan pada 18 Maret Jalu. 1 
Lebih jauh Mukhsin Jamil menjelaskan bahwa tema-tema 
tegelisahan senantiasa mewarnai diskursus intelektual dan kebu- 
layaan kapanpun dan dimanapun. Hingga tak jarang kegelisahan jus- 
ru menjadi semacam pendorong upaya pencarian-pencarian kearifan 
lidup dan kehidupan. Mungkin ini sisi positif dari kegelisahan. 
jeperti yang dialami oleh Ronggowarsito, pujangga keraton yang 
taryanya banyak diilhami oleh kegelisahan melihat keadaan diseke- 
ilingnya. Atau tokoh-tokoh yang banyak digelisahkan oleh moderni- 
as seperti Schumacer yang karyanya berjudul "Small is Beautiful”. 
Abdul Wahib MA, salah seorang pembicara pada semin 
ersebut menerangkan bahwa meskipun kegelisahan atau kecem 
nerupakan keadaan yang tidak menyenangkan tetapi tidak selantany 
perdampak negatif. Sebab dalam berbagai kasus kegelisahan pada 
ikhirnya mendorong seseorang untuk melakukan tinda 
yang berakibat positif. Contoh, kegelisahan seseora 
nenyampaikan informasi ketempat yang jauh de 
singkat telah melahirkan revolusi di bidang telek 
Abdul Wahib melihat problem kegelisahan dari 
zi seperti yang pernah: disinyalir Mursal. Kegelisahan 
bahasa psikologi disebut kecemasan (anxiety) adalah rasa yai 
fat subyektif. Perasaan takut yang timbul ke 
atau gangguan sesuatu obyek yang masih 
Bagi psikoanalisis, ke samdip 
tan yang dialami tanpa adany : 
belajar, maka kecemasan me 
hadirnya rangsang-rangsang khu 
ing dibedakan takut yang ti 
gan takut realistis'atau kecen 


2 dapat digunakan 


adalah teori "hierarki kebutuhan” m 
hierarki kebutuhan manusia menjadi lima jenjang yaitu: Kebutuhan 
fisiologis dasar, kebutuhan akan rasa aman dan tentram, kebutuhan 
untuk dicintai dan disayangi, kebutuhan untuk dihargai dan kebu- 
tuban untuk aktualisai diri. Menurut teori ini, jikaseseorang tidak 
mendapatkan apa yang dibutuhkan secara berjenjang maka orang 
tersebut akan menjadi gelisah, cemas, atau stres. Orang yang dari 
segi kebutuhan fisiologisnya sudah terpenuhi maka tentu mengharap- 
kan terpenuhinya kebutuhan keamanan, demikian seterusnya. Teori 
lain yang dapat digunakan adalah teori tentang kebutuhan akan kebe- 
basan (Freedom of will), menurut teori ini setiap orang membutuhkan 


kebebasan. Jika kebebasan itu tertekan maka orang tersebut akan 
menjadi cemas. 

Menurut Abdul Wahib yang juga dosen Fakultas Tarbiyah IAIN 
Walisongo, kegelisahan yang terjadi dewa i 
perkembangan besar-besaran industrialisa 
sebagai suatu sistem yang kompleks meng 


nsur-UNSUr 
: sin 
umen. 
(terjadi 
unsur saja 


, 


interdenpendensi, red) 
(sebagai contoh unsur 


(egelisahan bagi mereka 
ialisasi juga menyangkut 

an susunan kemasyarakatan 
n) ke masyarakat gesselschaft 
an antar individu berubahdan seti- 


idalamnya. 
ahan sosial, 


rutnya, manusia Indonesia dewasa ini sedang berada 
sfsinipangan budaya: Yaitu sebuah keadaan dimana karena 
nya dengan modernisasi, tata- nilai sosial budaya telah 
m Dalami pergeseran-pergeseran yang telah membawa pada dua sisi 
bertolak belakang. Lebih tepat, telah digambarkan oleh 
jono Widjanto sebagai berikut, ibaratnya kaki manusia Indonesia 
berada pada dua dunia yang berbeda. Kaki yang satu masih berada 
dan dicekam pada kondisi dan tata nilai sosial budaya dan politik 
vang “agraris tradisional (baik dalam suasana psikologis maupun 
empiris), lalu kaki yang lain telah dipijakkan dan belum tegak benar- 
benar pada dunia industri kapitalistik yang serba cepat yang membu- 
at kita justru terjebak pada posisi yang nanggung. 
Fungsi Agama 


Dalam stadium kehidupan masyrakat Indonesia semacam ini- 


ka 
— masa transisi yang sedang dialami masyarakat 


“lah keberadaan agama diharapkan mampu menjadi pendorong dan 


landasan spiritual bagi transformasi sosial budaya menuju modernitas 
yang lebih genuin. Yakni modernitas yang tidak mesti melalui jalur 
sekularisme seperti yang telah' dilalui oleh sejarah dunia Barat. Hal ini 
disebabkan karena dalam setiap agama diajarkan nilai-nilai yang 
melahirkan prosedur-prosedur tingkah laku para 'penganutnya, 
walaupun pada dasarnya sumber agama itu adalah nilai-nilai 
transenden. Disisi lain keyakinan religius yang oleh Peter L. Berger 
dikatakan membentuk masyarakat kognitif, memberi agama kemu- 
ngkinan menjadi pemberi arah untuk tingkah laku dan corak sosial. 

Menurut Abdul Wahib, agama akan menjadi problem solver 
yang efektif juga efisien ketika benar-benar telah menjadi sikap 
religius sehingga seseorang menjadi hanif dan istigomah (konsisiten) 
dalam berpikir dan berprilaku positif. (Syukron/I-J) 
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POJOK 


Dari Stadium General Kepengacaraan Fakultas Syari'ah 


IAIN Walisongo Semarang kerja sama dengan 


Sekolah Konsultan Hukum dan Advokat Profesional Indonesia (SKHAPI) Yogyakarta. 


Tidak Mampu Berprofesi Penvaca 


dimana masyarakat bangsa-bangsa di dunia akan hidup dalam 

suatu masa tatanan yang saling terkait dan menginternasional. 
Kemajuan ilmu dan teknologi (iptek) yang membawa dampak ter- 
hadap perkembangan kemajuan transportasi, telekomunikasi dan arus 
informasi telah membuat masyarakat semakin butuh terhadap etika 
pergaulan dan norma hukum yang transnasional. Disamping itu, term 
globalisasi ini pula yang mengisyaratkan adanya dimensi hubungan 
yang semakin kompetitif baik antar negara, antar bangsa maupun 
antar warga masyarakat dalam skala global. 

Jadi pada hakekatnya era globalisasi adalah era profesi hukum: 
Karena semakin kompetitif hubungan sosial, akan semakin b 
pula hubungan hukum dan kasus-kasus yang menuntut pen 
secara hukum. Pertanyaannya adalah seberapa jau 


F: globalisasi saat ini adalah suatu masa yang diprediksikan 


lukannya berbagai UU di negara kita dewasa ini 
kebutuhan akan peran hukum dan tampilnya pro 
berbagai bidang semakin mendes, 

Demikianlah antara lain 
Alkotsar, SH., dah : 
Stadium General K 


Arta ini mengemukakan 
kukum memang tidak bisa 
a hakikatnya hukum itu 
ari. setiap komunitas 
masyarakat. Dan juga huk iv selalu ada dan mengada dalam seti- 
ap masyarakat. 

Lebih dari itu, menurut Artidjo, ilmu hukum yang sangat 
applicable memberikan nilai lebih kepada profesi hukum untuk 
memainkan perannya dalam masyarakat. Kebutuhan masyarakat dan 
berbagai sektor kehidupan pada profesi hukum tersebut pada saat 
yang sama menantang Perguruan Tinggi (PT) menempa atau menc- 
etak ahli hukum yang dapat merespon tantangan zamannya dan 
menyelesaikan problematika hukum yang terjadi dalam masyarakat. 

Eksistensi Pengacara 
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AN 3 dalama 
ara sebagai fasilitator 
kekcadil: an untuk memper- 
Aan serta hak kon- 

h perlakuan hukum yang baik 
gacaraan pada Peradilan Agama 
Agama yang juga berkewajiban 
1 dan berusaha sekeras-kerasnya men- 
rintangan untuk tercapainya peradilan 
biaya ringan. 


perjuangan 
oleh hak,,bai 


al manakala kehadirannya dapat mendatangkan 
emperlancar proses peradilan. Dan akan mendap- 
sosial jika keberadaannya dibutuhkan oleh 
an tidak memperberat beban biaya sosial warga 
yang berperkara di pengadilan. Apalagi Hukum Acara 
Nak pada Pengadilan dalam lingkungan peradilan Agama 
Hukum Acara Perdata yang berlaku pada pengadilan dalam 
Aa peradilan umum, kecuali yang telah diatur secara khusus. 
Pessimisme Sarjana Syari'ah 
Memang tak dapat dipungkiri bawha peran pengacara memang 
sangat diperlukan oleh masyrakat pencari keadilan. Namun kalau kita 
(baca : mahasiswa/sarjana Syari'ah) mengoreksi diri kita, ternyata 
masih banyak kelemahan dan kekurangan kita untuk mencapai 
”peran” pengacara secara optiomal. Hal ini juga diungkapkan oleh 
peserta Stadium General Kepengacaraan tersebut, baik dari kalangan 
mahasiswa maupun alumni Syari'ah yang secara terbuka menyatakan 
kekurangan pada mahasiswa Syari'ah kapasitasnya sebagai pen- 
gacara. 

Meraka pesimis karena melihat kurikulum dalam mata kuliah 
ilmu hukum yang diberikan dalam fakultas Syari'ah, ternyata sangat 
minim dan seandainya sarjana Syari'ah—dengan modal penguasaan 
materi ilmu hukum dari fakultas—berperan atau memainkan fungsi 
pengacara, mereka akan kesulitan untuk mengatakan tidak berdaya 
dalam berpraktik nantinya. 

Tetapi menurut Artidjo Alkotsar, yang pernah tergabung dalam 
tim pembela kasus Nasiroh, secara inplisit menyatakan bahwa tidak 
ada perbedaan antara sarjana Syari'ah dan sarjana ilmu hukum lain- 
nya. Hal ini terbukti dengan disebarkannya brosur dari SKHAPI 
Yogyakarta, yang tidak membedakan atau mensejajarkan antara sar- 
jana Syari'ah dengan sarjana Hukum yang lain. Tetapiyang jelas 
mahasiswa Syari'ah dibekali dengan ilmu hukum, dan soal 
menegmabangkan ilmunya tersebut tentunya juga tak lepas dari 
kemampuan individu sarjana Syari'ah. (Mujib) 
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nomena sosiologis membuktikan 
Fs kondisi masyarakat yang di 

dalamnya hidup komunitas makhluk 
bernama manusia- tidak pernah statis, selalu 
saja berubah mengikuti perkembangan 
zaman. Demikian pula dengan kondisi umat 
Islam Indonesia. Potret sosial budaya dan 
sosial politik umat Islam dari tahun 70-an 
hingga sekarang tampak mengalami peruba- 
han. Umat Islam Indonesia saat ini tampak 
memasuki zaman barunya ! 

Jika melihat era 70-an dan 80-an 
dekade 90-an merupakan dekade kemesraan 
umat Islam dengan pemerintah, Gelar takbir 
akbar I tahun lalu bisa menjadi simbol yang 
paling nyata dari munculnya kemesraan itu. 
Emha Ainun Nadjib bahkan merasa perlu 
menulis kolom kecil "Jarak Antara Kepala 
Negara dan Pak Harto” untuk mengeksprc- 
sikan dan menunjukkan sikapnya terhadap 
kelompok Islam yang mungkin sinis ter- 
hadap acara monumental itu. 

Menariknya, pada zaman baru ini pula 
'boom' generasi baru intelektual Islam men- 
emukan hulu ledaknya yang luar biasa. 
Puncaknya adalah “dengan terbentuknya 
ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim Indo- 
nesia) di Malang akhir Desember 1990ster- 
lepas dari kekurangan-kekurangam yang 
mungkin ada setelah @rmas ingberjalan hing- 
ga sekarang. 

Inilah sejarah pembenwiKam, wadah 
intelektual muslim Indonesia" yang “berasal 
dari berbagai disiplafilmu danlintas sek- 
toral. Berbagai harapan dibebankan',nada 
pundak wadah baru Ygigermasuk peran para 
cendekiawan dalam mengartikulasikan ke- 
pentingan umat pada konteksikemaslahatan 
bangsa dan negara. 

Pergeseran kehidupan yang cukup 
mendasar juga mewarnai era "zaman baru” 
ini. Santri-santri terdidik mulai merambah 
sektor-sektor pekerjaan di perkotaan. Islam 
tradisonal melakukan semacam invasi ter- 
hadap wacana muslim perkotaan. Pergeseran 


ISLAM 


kehidupan ini melahirkan kelas sosial baru 
yang sering disebut sebagai "kelas menen- 
gah muslim”. 

Kendati ada yang mengatakan bahwa 
kelas menengah ini sebenarnya adalah 
kelompok masyarakat yang bergantung di 
lapisan atas sambil menginjak lapisan 
bawah, atau ada pula yang menyebutkan 
bahwa kelas menengah ini justeru sekaligus 
adalah kelas itu sendiri yang hidupnya 
melimpah lengkap dengan gaya hidup yang 
wah, namun harapan akan peran mereka 
pada proses demokratisasi bangsanya,s€nan- 
tiasa menjadi perbincangan polizik “yang 
hangat dan tiada habis-habisnya, 

Maraknya nafas kehidupamtberagama 
di tingkat elit memang tak selamanya mem- 
bawa berkah bagi agama.itwsendiri, lantaran 
dalam suasana sepertigitu, agamargampang 
sekali diubah fungsikarmenjadi komodiias 
komersial dan palitikan sich. Agamaykerap 
kali hanya merjadi penghias bibir. Makna 
agama diredukst'hanya sebatastpada simbol 
simbol belaka. Sehrngga jiwa dan semangat 
dari agdma Yu, sendiri tidak#mupcukydan 
padap gilirannyag, seakan" tak WSanggup 
melakukan penataih moral bangsa secara 
totak 

Makaswajanfika deramena korupsi, 
kolusi, ataWmepotisme'tampak melenggang 
di, tengah hiruk piKaK aktivitas religius 
yangekatanya sedaig marak. Dalam hubun- 
gannya'dengan kepentingan dunia politik, 
kita bisa'menemukan fenomena ini dalam 
bentuk misalnya Doa Politik, Takbiran 
Politik#9Kahlitan Politik, Haji Politik, bahkan 
mungkin juga Kerudung Politik dan Sorban 
Politik. 

Cendikiawan dan Islam Kultural 

Ciri yang mendasari apa yang disebut 
dengan zaman baru Islam Indonesia ini 
adalah bahwa orientasi gerakan Islam bukan 
lagi didominasi oleh kekuatan kelembagaan 
politik, melainkan lewat lembaga-lembaga 
sosial, ekonomi dan budaya. Figur kepe- 
mimpinan umat pun sebagian besar ditopang 
oleh kaum intelektual Islam. Dalam hal ini 
tujuan gerakan Islam tidak lagi diorien- 
tasikan pada kekuasaan, tetapi pada dakwah 
dan pencerahan umat dalam bangunan 
kekuasaan. Orientasi gerakan lebih dite- 
kankan pada bagaimana meningkatkan kual- 


itas sumber daya umat sebagai bagian dari 
peningkatan sumber daya bangsa. 

Perubahan ini tidak bisa dilepaskan 
dari pengarihimpara cendikiawan muslim, 
yang di sisi lain juga berperan,sebagai tokoh 
dan pemimpingumat “Sosok Abdurrahman 
Wahid dan AmienfRais misalnya, “keduanya 
tidak@hanya dikenal sebaga pemimpin 
ormasIslam terbesardi negeri.int, tetapi juga 
dikenal sebagai jitelektual yang memiliki 
pandangan-pandangan kritis terhadap kons 
disi “sosial, #budaya,,, politik dan' moral 
bangsanya. 

Demikian, “pula dengan figur 
Nureholish. Madjid dan Jalaluddin Rahmat, 
yapg megki'"tidak tampil sebagai pemimpin: 
OrmasuIslam namun bisa tampil sebagai 
tokafi-tokOh umat yang mampu mengartiku- 
laSikan' dengan baik apa yang semestinya. 
dibttuhkan umat dan bangsa ini. 

Buku ini memaparkan aksi politik dan 
pemikiran keempat intelektual ini -Gus Dur, 
Mas Amien, Cak Nur dan Kang Jalal, begita 
mereka akrab disapa oleh para pengagumnya 
- dengan beberapa pertimbangan, pertama, 
merekalah yang memiliki wacana pemikiran. 
paling ekspresif, sehingga pendapatnya 
senantiasa diagendakan di berbagai media 
Kedua, pemikiran keislaman mereka 
ditopang oleh penguasaan tradisi intelektuak 
Islam klasik dan modern. 

Ketiga, mereka masing-masing memi- 
liki khalayak spesifik yang menjadi basis 
sosial yang kuat dan jelas dalam lapisan 
masyarakat. Keempat, gagasan mereka cem- 
derung memancing kontroversi, ka 
untuk kasus-kasus tertentu, gagasan 
dilontarkan tidak jarang "keluar dari & 
utama” pemikiran yang dominan, atau € 
gatan terhadap 'status guo pemikiran dak 
zamannya. - 
Terlepas dari sikap pro dan kontra tes 
hadap aksi politik dan pemikiran keem 
tokoh ini, deskripsi yang diberikan buku “8 
menarik untuk disimak dan dicermati, 
umat Islam ternyata telah memasuki z 
baru yang nota bene harus disikapi see 
tepat jika umat ini tak ingin kehil: 
sejarahnya. Zaman memang telah bere 
dan masih akan terus berubah. Everyihinga 
processing, isn'tit? (Dani Muhtadal 
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KAMA SUTRA 


THE ART Of 


Banyak istri yang merana secafa'sek- 
sual akibat tak dimengerti pasangannya 
Andaikan Ilmu Kama Sutra di terapkan 
ditanggung nestapa mereka akan sirna. 

Berapa persenkah perempuan yamg 
sampai orgasme ketika melakikdh,hubungan 
seks? Berbagai penelitian Mempsrhbatkan- 
nya. termasuk'darr Wiklicm Master-Vinginia 
Johnson /Hun2gSBxsud) REpons). Sem 

Fisher (The Femalg'Orsasaff dan Shere Hitg 
(On Female Sexsuality), Tentu saja, 
Orgasme bukanld# aikoram mu) akikualitas 
hubungan seKs-fanpa sampaitke' situspun 
banyak pasanganaterutama para iStris yang 
sudah senang. Sebab'bagi merekas€inta yang 
diperlihatkan .pasanganimsudah melebihi 
segalanya. 

Namun jangankan orgasme, perem- 
puan yang dilakukan secara proporsional 
sewaktu bercumbupun ternyata tak banyak. 
lelaki mereka terlalu egois. Setelah "selesai" 
dengan dirinya kebanyakan para pria men- 
ganggap urusan sudah beres. Kalau sudah 
begitu, celaka. Apalagi kalau pasangan pe- 
rempuan kerap merasa sungkan. Maksudnya 
mereka risi untuk meminta "jatah" atau 
mengutarakan keluhannya. Distorsilah yang 
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tejadryanc saiunefasa perkasa yang satu 
merasa diperdavay 

Kasuseseperti itu sudah jamak dan 
sudah ada sebelum sistem patriakat- dan 
matriakat di kenal. Di Indonesia pun ini 
bukamhal yang aneh. Hanya dominasi 
Swa midalam kultur patrikat seperti yang kita 
Kenal membenamkan persoalan ini, sampai 
seoynnng 22129 Ih Sm RRI Kegih 

Pertanyaan mengapa nestapa para 
perempuan itu bisa bertahan sepanjang 
masa? Shere Hite mempermasalahkan mitos 
yang keliru tentang seksualitas perempuan 
sebagai gara-garanya, yakni adanya angga- 
pan bahwa perempuan kurang tertarik pada 
seks termasuk pada orgasme. Kepuasan seks 
dan orgasme adalah wacana lelaki. Aki- 
batnya, jadilah perempuan sebagai obyek 
dalam hubungan seks, terutama dalam 
perkawinan. Bukannya dalam posisi setara 
dengan pasangan, dalam arti sekaligus men- 
jadi obyek dan subyek. 

Yang terjadi sekian lama adalah 
perempuan dianggap sebagai instrumen 
pemuas pria, disamping sebagai mesin 
"reproduksi". Sebuah syair puisi dari zaman 
Yunani awal  (lonian), misalnya tulis 
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NIA AT BERCINTA 
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Digagasaya Revolusi 
Seksual'yang kemudian 
telah membiakkan 
gerakan feminisme 
telah mengurangi tindak 
opresif dan eksploitatif 
dalam relasi seksual. 


“nannoan beneeneanannnn pa.rucencox eco. 


Hazelocj Ellis dalam psikology of seks, 
menggambarkan wanita sebagai instrumen 
kenikmatan seks serta pilar keluarga semata. 
Patriakat yang kemudian sangat dom- 
inan di seluruh jagad dengan sendirinya 
telah melegitimasi posisi instrumentalis 
yang bertujuan reproduktif serta memuaskan 
syahwat lelaki itu. Entah karena terimbas 
sistem patriakat, hukum Jodeo- Kristen 
yanga sampai kini menjadi fundamen kode 
sipil masyarakat barat, turut irama juga. 
Akibatnya misalnya, menurut Share Hite, 
gereja Katolik adalah merupakan hukum 
yang melarang aborsi dan pembatasan 
dekakkar delanga dero) Alesannya 
karena tujuan seks adalah untuk reproduksi 
dan perempuan harus menyiapkan tubuhnya 
sepanjang waktu untuk memuaskan suami. 
Masyarakat lainpun termasuk Jepang, Cina, 
India dan Arab, mendefinisikan hubungan 
seks secara instrumental. 

Dengan pemaknaan seperti itu yang 
lahir adalah perbudakan sekssual  (Sek- 
suality slavery). Di sini perempuan hanya 
menjadi abdi, yang merasa cukup puas kalau 
”majikan” yang dilayani cukup senang. 

Memang kondepsi deksualitas sudah 
berubah, terutama sejak revolusi industri. 
Digagasnya Revolusi Seksual yang kemudi- 
an telah membiakkan gerakan feminisme 
telah mengurangi tindak opresif dan eks- 
ploitatif dalam relasi seksual. banyak sudah 
kaum perempuan yang tercerahkan olehnya. 
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Begitupun pria, Walaupun demikian, se- 
sungguhnya hingga sekarang pun masih 
sangat banyak kaum perempuan yang kebu- 
tuhan seksual di telantarkan suami. Kalau 
tidak dipinggirkan betul mereka merasa 
dipaksa atau terpaksa menjalani rutinitas 
seksual yang menjemukan. 

Sejumlah penelitian memperli- 
hatkan bahwa banyak perempuan bosan 
karena sering diajak menjalani rutinitas 
hubungan seks secara mekanis dan 
mengikuti pola-pola kuno, yaitu pem- 
anasan (foreplay, peluk, cium atau 
Petting) penetrasi dan bersebadan, lalu, 
percumbuan selesai setelah si pria eja- 
kulasi. Dimata perempuan yang merana 
itu, pasangan mereka entah mengapa 
selalu terfokus pada genital. Barangkali, 
karena kurangnya pemanasan terhadap 
mereka, para lelaki juga tak mulus 
perkembangan seksualitas serta tak kun- 
jung bisa menikmati tubuh lawan jenis- 
nya. 

Meskipun tak puas, banyak dari 
para istri itu yang pasrah. Mereka men- 
Coba membenamkan hasrat seksualnya, 
tapi ada juga yang mencari kompensasi. 
Caranya yang paling umum, melakoni (swa 
erotik atau outo erotic, mastrubasi) bersel- 
ingkuh atau lesbianisme. Maka berun- 
tunglah mereka yang bebas berkomunikasi 
dengan pasangan serta leluasa mengekspre- 
sikan hasrat dan omaji seksual. 

Kama Sutra 

Seperti yang dikemukakan diatas 
bahwa hubungan seksual dikonsepsik 
secara fungsional, dengan tujuan reprodu'ktf 
dan pemuasan nafsu. Padahal di abad ke-4 
SM pun sebenarnya sudah ada kitab yang 
berbicara tentang mutlak adanya kesepa- 
danan sewaktu melakukan hubu 
Yaitu Kama sutrayayi i 
berbagai pengetahu 
brahmin bernama 
komentar oleh yasho 
erta) dan Devadata 
modern), 


Kama Sutra setiap kali 
but yuang dibayangkan paparan 
tckhnik-tekhnok senggama belaka, bagai- 
mana berbagai kemungkinan Ikon seksual di 
eksplorasi. Padahal jauh lebih kaya dari itu, 
Jelas. Kama Sutra bukanlah buku seks 
picisan yang tujuan penulisannya untuk 
membangkitkan birahi semata. Sebaliknya, 
ia adalah kitab tentang cara menjalani secara 


selaras kehidupan itu sendiri. 

Kama Sutra berisi emansipatoris. 
Diandaikan bahwa pria dan wanita setra 
dalam relasi seks. Tak ada sperior dan inferi- 
or, Meruntuhkan mitos tadi, dinyatakan 
bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama 


membutuhkar 


matinya. fFentangy srakhir ini di 2 
kan "Bs ana mungkin dua cipy ng 
spiesnya samdhd aki hapyang'sama 


tiddk merasakan 9 ata” Kalau- 

Kia mahluk 
An pencerapan 
dalih, scepatan reaksi 


aku" Ya(psapan , pelukan 
an,dan s LN 

'atsyay: Abi tak percaya adanya 

pe dalam kepuasan seksual. "Pria 

ikmati perempuan dan perem- 


tapi bukan dalam penikmatan." tulis brah- 
in tersebut perbedaan perangai bukan 
berarti perbedaan pencerapan.” 

Dalarn kitab ini diterangkan tujuan 
hubungan seks bukanlah pemuasan kebutu- 
san (Vasana) semata. Ada juga signifikansi 
sosial dan spiritualnya. Karena itu agar 
tujuan multi dimensi itu terengkuh, aturan 
mainnya harus di ikuti. Aturan itulah yang 
dipaparkan dalam buku tersebut. Maka dite- 
gaskan bahwa Kama Sutra perlu dipelajari 
lelaki dan perempuan agar mereka mengerti 
tujuan akhir hubungan seksual serta menca- 
pai kamajuan spiritual dan meterial. Tanpa 
pengertian ini mereka sama saja dengan 
binatang, yaitu hanya melampiaskan nafsu 


“ Pr 
-sama mem jantan. 


(lust), tanpa sentuhan cinta. Menurut 
Havelock Ellis, nafsu adalah impuls psikolo- 
gis, sedangkan cinta adalah pertautan dari 
sejumlah simpuls. Cinta, ujar Ellis adalah 
sintesis dari nafsu dan persahabatan. 

Dengan belajar, sebuah pasangan akan 
saling mengerti dan berbaur laksana 
susu dengan air. Anak perempuan harus 
Kama Sutra kepada seorang 


engetahuan seks dapat 
alam kitab itu. Termasuk 64 
:manasan sebelum melakukan 
ngan badan -pelukan, ciuman, 
an, gigitan, pukulan dan tatapan- 
serta posisi sewaktu bersetubuh. Posisi 
yang disebut antara lain: “Seruling 
pecah, kepiting, teratai, putaran, lembu, 
gembala sapi, gajah di air dan kambing 


Berbekal pengetahuan itu diharapkan 
pasangan akan lebih berempati dalam 
bercumbu. Sebelum melakukan hubungan 
intim, misalnya, mereka akan saling meng- 
gugah gairah, si suami mencumbu pasangan- 
nya denan usapan, ciuman, pelukan, 
remasan dan berbagai permainan eksterior 
lainnya. Lalu mereka melakukan adegan 
suami istri dengan memperhatikan momen, 
gairah serta ukuran alat vital. Saat men- 
gakhhirinya mereka tetap menjaga harmoni. 
Ideal nian. 

Seperti disebut tadi, Kama Sutra 
memuat pengetahuan tentang menjalani 
hidup. Jadi selain kiat bermadu asmara, 
ragam pengetahuan praktis diurut disana. 
diantaranya tentang memilih pasangan, 
meredakan kegundahan kekasih (perem- 
puan) tugas dan hak istimewa istri, perangai 
istri muda, tugas seorang comblang, hakikat 
kepuasan seorang raja, kiat cari duit, mem- 
perbaharui hubungan dengan mantan pacar, 
kiat sukses bercinta, serta memulihkan 
kekuatan seksual. Soal homoseksual juga 
ada, 

Anda termasuk pasangan yang 
bermasalah? Simak dan lakonilah ajaran 
Kama Sutra. Tentu saja itikad tidak cukup 
kalau hanya dari anda, dari pasangan juga 
mutlak. (Faishol-D&R) 


“ana PE 
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Pesan sebuah padepokan khusus 
untuk mengerti “hakikat cinta. 
Kesanalah pematung Jai Kumar men- 
gajak Tara. Lalu mulailah Rasa Devi, sang 
guru, hari demi hari mengajari Tara menye- 
lami rahasia erotisme. Mengajari bagaimana 
wangian bunga atau tatapan mata tertentu 
bisa membangkitkan gairah laki-laki. 
Mengajari bagaimana bersenggama adalah 
suatu seni peleburan lelaki-perempuan 
bukan, pertfutan fisik 
belaka. 

Itulah — cuplikan 
film Kama: Sutra. Dari 
sekuen-sekuen film ga- 
rapan Mira Nair itu jelas 
tergambar Kama Sutra 
bukanlah suatu yang 
beredar: eksklusif dika- 
langan ningrat istana. 
Alain Danielao—pener- 
jemah Kama sutra terso- 
hor, setelah memban- 
dingkan kitab itu yang 
versi sansakerta, Benga- 
li, Hindi- menyimpulkan 
bahwa karangan Vasya- 
yana tersebut telah amat 
populer sejak awalnya, 
mulai dari Gandhar 
(sekarang : 
sampai Ba 
kistan) 


vital upaya, 
ngurangi 


1 kunci 
penemuan 


manusia 


mengenali tahap-tahap'Sensualitas tubuhnya. 
Foucaulr, filsof dari Perancis melihat visi 
seks kebudayaan Timur berkarakter Ars 
Erotika Setiap tradisi-di Timur mencakup 
olah tubuh secara alamiah untuk mene- 
mukan titik-titik tertinggi kenikmatan seks. 

Dari Timur Tengah samapi Anak 
Benua Asia, menurut Foucault. terdapat 
Suatu cara atau pengetahuan meniti sensibil- 
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EROTISME JAWA : 
Dari Centini Sampai Mbak Retro 


itas tubuh untuk mencapai puncak-pur 
kenikmatan erotis manusia melalui pe 


pan fisik—kenikmatan yang lantas bermuart 


pada penemuan semacam spi 
India bukanlah satu-satunya y: 
tradisi demikian. Di Cina, 
demikian. India dengangKam? 
lebih populer mungkin 
itu di bukukan. Persoalan 


menambah bobot keterkenalar 


Bagaimana dengan Jawa? Marilah 
kita lihat candi Sukuh. Bangunan yang ter- 
letak di kaki Gunung Lawu—beberapa 
puluh kilometer dari kota Solo, Jawa 
Tengah— itu boleh jadi merupakan bukti 
bahwa keterkaitan mistisisme dan erotisme 
tak hanya di negeri Kama Sutra. Bila anda 
menapak undak-undakan bangunan utama 
candi yang berbentuk piramida terpancung 
itu, di sebelah kanannya terdapat patung sco- 
rang laki-laki memeganh kemaluanya yang 
sedang tegang. Secara blak-blakan, disudut- 
sudut candi itu bertebaran relief alat kelamin 
manusia. Lingga dan Yoni dalam posisi 


pa pengetahuan 


. 
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va yang bersimbul dewa 
cerita perjalanan Bima men- 
sY itu semacam intisari mistik 
oranlag . Cerita itu tidak terdapat dalam 
ki ahabarata versi aslinya, Bima yang 
Slemu dengan dirinya sendiri dan masuk 
am kuping kembarannya yang jauh lebih 
kecil adalah peleburan 
mikrokosmos dan makro- 
kosmos—proses menge- 
nali Tuhan, yang sangat 
tertanam dalam lubuk hati 
kesepuhan Jawa. Itulah 
sebabnya Suprato. Suryo 
Darmo, spiritualis pemim- 
pin padepokan Lemah 
Putih Solo, selalu menga- 
jak murid-muridnya ber- 
latih di candi “porno” yang 
letaknya di. perbukitan 
penuh pohon pinus itu. 
”Vibrasi candi ini femi- 
nim” katanya suatu ketika. 

Ungkapan populer 
mistisisme Jawa, Mati 
sajeroning urip (mati di 
dalam kehidupan), meru- 
pakan indikasi bahwa seks 
menduduki tempat penting 
dalam mistisisme Jawa. 
Damarjati Supadjar, Pena- 
sihat kebudayaan Keraton Yogyakarta, per- 
nah menghubungkan erotisme dengan laku 
mistik orang Jawa: Oncat sukma ( loncat 
sukma). Damarjati mengatakan beratus-ratus 
tahun, kalangan spiritualiis Jawa mengenal 
fenomena pangracutan.. Pangracutan adalah 
fenomena yang oleh kalangan New Age di 
Barat sekarang disebut sebagai fenomena 
out of body atau Pecat Raga. Menurut 
Damarjati, yang demikian itu bukan barang 
aneh dalam mistisime orang Jawa. Itu ditun- 
jukkan dengan tahapan tembang populer 
yang ada di Jawa, Di Jawa, selain deretan 
tembang dhandang gula, asmaradhana, 
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sinom, pangkur, kinanti,ada yang disebut 
megatruh. Kepanjangan dari megatruh— 
megat ruh (melepas ruh)—artinya sama den- 
gan out of body. Di mangkunegaran juga ada 
serat yang bernama Iciping Pati yang berarti 
mencicipi kematian. 

Nah, menurut Damarjati—yang juga 
dikenal sebagai tokoh Hardo Pusoro, sebuah 
kelompok di Purworejo, Jawa Tengah, yang 
mengonsentrasikan diri dalam olah rasa dan 
kepekaan intuisi batin— latihan terbaik 
untuk merasakan out of body. atau pecat raga 
dalam pengalaman orgasme. Mengalami 
orgasme berarti mengalami sepersekian 
detik jantung berhenti. Mengaalami orgasme 
berarti mengalami mati sajeroning urip. 
Bukankah idiom orgame dalam bahasa ing- 
gris adalah little death, kematian kecil?. 

Boleh jadi Damarjati benar. Kalau kita 
teliti serat-serat jawa, memang ungkapan 
mistisisme selalu berbaur dengan erotisme, 
Serat Centini yang banyak memuat ajaran 
makrifat, misalnya, termasuk yang utama 
serat yang didatangi orang untuk bertapa— 
sepeti Gua Langse di Parangtritis atau 
Delepih di Wonogiri—itu sendiri atas perin- 
tah Kanjeng Gusti Adipati Anom di 
Surakarta, putra Kanjeng Susuhunan 
Pakubuana IV. Sekitar tahun 1742, Adipati 
Anom mengutus tiga orang penjaga istana, 
Kiai Ngabehi Ranggasutrasna, Kiai Ngabehi 
Yasadipura Il, Kiai Ngabehi Sastra dipura, 
untuk menghimpun segala macam penge- 
tahuan lahir-batin Jawa. Ranggasutrasna 
ditugaskan menjelajahi Jawa Timur, Yas- 
adipura ke Jawa Barat. Sementara itu 
Sastradipura menuriaikan haji di Makk 
sekaligusmemperdalam ajaran Islam. 
Selangkang Perawan 

Ketika pulang, mereka memberi infor- 
masi yang luar biasa detail tentang, macam- 
macam adat-istiadat. Kendati 
Adipati Anom kec , 
hal yang berhubun 
kurang menonjol. Pe 
Cobolang, putra kiai A 
Banyumas, misalny 
Maka, ketiganya 
tentang senggam: 
mengecewakan hati 
ternyata senggama mas 
diungkapkan. Maka, akhirn & adipati 
mengambil keputusan untuk mengerjakan 
sendiri. Ia mengerjakan jilid lima sampai 
jilid sepuluh. Memang, kemudian, di jilid- 
jilid itu berlimbur sumber limbur bumbu 
seks. 


nggam 
sual Mas 


itu pu 
adipati—ks 


api, 


kakak beradik Jayeng Raga dan Jayeng 
Resmi. Di setiap desa yang disinggahi, 
mereka selalu terlibat percumbuan yang 
merangsang birahi. Tak peduli ronggeng, 
janda atau perawan-perawan tua, semua 
mereka layani. Tanpa tedeng aling-aling, 
misal, dilukiskan zakar Jayeng Raga yang 
berdenyut-denyut membesi, lalu, adegan 
Nyi Janda mengulum zakar, sperma Jayeng 
Raga yang muncrat, atau, hangatnya 
selangkang perawan. Disana-sini, Centini 
melukiskan hubungan kelamin itu dengan 
metafora dan puitis. Zakar yang tegang, 
misal, ditulis dengan kata-kata demi- 
kian:”mencuat seperti bumbu penimba 
sumur yang putus bandulnya”. Tak kuran 
adegan setelah persetubuhan juga dit 
turkan. Disalah satu bagian lain dilukis 
zakar Jayeng Raga yang basah diser 
lahan oleh para wanita. 
Betapapun demikian, 
dikatakan Karkono Kamajay: 


mengikuti Seh Amo 


asketis 
HN 
enyepi, 


ini-lah 


, ce ma ani meru- 


dengan roh. 
Ar lebih mengun- 
daripada kitab 
« Gatoloco. Diban- 
lebih dianggap tidak 
secara terang-terangan 
n istilah-istilah agama. Sareat 
kan "bila sare (tidur), kemalu- 
at (tegak)” Lam mim dzalikal 
diartikan "kalau tidur, kemaluannya njeng- 
al”. Makkah diartikan "posisi istri yang 
nekakah (membuka selangkang)” 

Menurut Moh. Hari Soewarmo yang 
menulis buku Darmo Gandul dan Gatoloco 
tentang Islam, pelesetan itu harus dibaca 
sebagai suatu kiasan. Isi-serat itu adalah per- 


" cakapan antara Kiai Kalamwadi yang tengah 


mengajari seorang bernama Darmogandul, 
yang  keimanannya masih kurang. 
Darmogandul sendiri artinya "seorang yang 
amal perbuatannya masih tergolong 
mengambang”, Maka, menurut Hari 
Soewarno, kalau serat itu penuh kereta basa 
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samaan bunyi pada suku kata yang dipas- 
paskan), maksudnya bukan menyeleweng- 
kan agama, tapi kelakar untuk memudahkan 
pemahaman orang yang buta agama. Dibalik 
kedua serat itu sebetulnya terdapat hal yang 
sangat kental berdimensi tarekat. Dalam 
Suluk Gatoloco (gato artinya "asal”, loco 
artinya "omong”), tubuh wanita diibaratkan 
perahu buatan Allah. Itu mengingatkan kita 
Perahu dari Hamzah Fansuri. 


ka yang mampu 
dan menyadari 
ng sempurna, bisa 
ungan suami-istri, akan 
ohani yang tinggi. Wirid 
kitab mistik karangan 
o—misalnya, menyebut Bai- 
dalam penis manusia. "Rumah 
ersuciku ada di dalam kelamin 
yang ada di dalam penis itu pelir/ 
tara buah pelir itu nuftah, yakni air 


1 
ae maap mani madi/di dalam madi itu 


wadi (rahasia)/ di dalam wadi itu ada mani- 
kam/ di dalam manikam ita ada rahasia/di 
dalam rahasia itulah Aku/Tiada Tuhan selain 
Aku Zat yang menguasai keadaan yang 
sejati”, demikian dikatakannya. 

Bila serat-serat seperti Wirid Hidayat 
Jati mengatakan Tuhan berada di puncak 
kemaluan seseorang, itu sebenarnya agar 
manusia tidak menggunakan nafsu birahinya 
kecuali sesudah mendapat pengesahan 
Allah. Lebih dari itu, manusia yang ber- 
martabat tinggi adalah yang memandang 
perkawinannya bukan hanya untuk memuak- 
kan nafsu, tapi demi kalangsungan sejarah 
hidup manusia di akhirat. Salah satu keris 
pusaka di Keraton Yogyakarta selain Kiai 
Ngopek, misalnya, bernama Kiai Jaka 
Piturun. Itu menunjukkan bahwa tata cara 
seksual untuk menghasilkan keturunan san- 
gat diperhatikan. 

Namun, bukan teknik yang diajarkan. 
Ketika Jayeng Raga mengajar tiga kakak- 
beradik perempuan melakukan senggama, 
memang ia mengajarkan teknik walik dadah. 
Yang disebut itu adalah posisi lelaki di atas 
dan dan wanita terlentang dengan pahanya 
berada diujung paha laki-laki. Tapi teknik 
demikian dibanding Kama Sutra terasa 
masih elementer. Di Kama Sutra, kita bisa 


Tengok misalnya kisah perjalanan (kepanjangan berdasarkan perkiraan per- temui beratus-ratus posisi senggama. 
| Justisia Edisi 13 Th. V 1998 
| 2», y: » “ $ 
4 “ Ia - te sae 3 $ & 
Ta — P . naa SN CARE SANA 


Teknik-teknik semacam 'itu tidak kita temui 
dalam serat-serat Jawa. Yang kita temui 
:kin bukan teknik. tapi lebih semacam 
—tata cara, sopan santun atau pengatu- 
“waktu seperti kitab klasik Arab: 
karimul Akhlak. 
Niti Mani misalnya. Kitab karya 
Kanjeng Raden Riyo. Adipati Hariyo 
Sugondo—putra Kanjeng Gusti Mang- 
kunegara IV—yang disebut-sebut semacam 
Kama Sutra Jawa secara umum berisi sopan 
santun khusus melakukan percintaan dil- 
ingkungan kerajaan: bagaimana tata cara 
bercengkrama dengan raja. Disitu dise- 
butkan, misal, permaisuri dianjurkan untuk 
mandi dengan air yang ditaburi bunga-bunga 
agar tak cuma jasmaninya yang bersih tapi 
juga rohaninya, Bila hendak bercengkrama 
dengan sunan, beberapa permaisuri 
bersemedi di ruang khusus. Itu agar tubuh 
mereka segar. Gusti Ayu Raden Seno Satuti, 
anak kedua Mangkunegara VII, ketika 
diwawancarai majalah TEMPO beberapa 
tahun lalumengatakan Niti Mani yang diba- 
canya mengajarkan. bila suami-istri berke- 
hendak melakukan hubungan seksual, mere- 
ka perlu menyucikan diri dulu dengan mandi 
keramas. Tahapan kemudian: mengambil air, 
mendekatkannya ke mulur, dan mengucap- 
kan doa. Itu semua dilakukan agar percin- 
taan berlangsung dengan hati bersih dan 
bening. Tampak Niti Mani bukan sekedar 
olah asmara, tapi juga semacam bimbipgan 
spiritual. Rahasia cinta Niti Mani artigya,ter- 
batas dikalangan istana. Tan Ko “Khic 
Kediri—sebuah penerbit legendaris bukus 
buku Jawa'dan kini telah mati—pun belum 
pernah menggarap kitab ini. 

Paling jelas dan mudahydigdapat adalah 
kitab semacam Bataljemurf#Katabnyang ter- 
colong primbem populer atau prin'bon bagi 
rakyat banyakfitu tersedia tumpahsgaah, 
apalagi kalau Yada PasaP analam, sepgrti 
Sekaten. Primbon itu menyediakan tuntuftan 
untuk memahagif ediraltSeks wanna. Secara 
lengkap ditireukan tipe-tipelperempuan dan 
sensivitas dlmbuannya. Itu “diperinei, lagi 
dengan karekten8asi kulit wany#' Bilayanda 
. mempunyai pacar (perempuam) berkulit kun- 
“ing. misal. menurut primbon itu, kepekaan 
sensualnya terletak di alis. Yang berkulit 
hitam terletak dipaha kiri. Perempuan 
berkulit kemerah-merahan akan menggelin- 
jang bila dicumbu mata dan payudaranya. 
Primbon itu juga menjelaskan kepekaan- 
kepekaan tubuh wanita berdasarkan hari. 

Ilmu asmaragama menurut Bataljemur 
tetap untuk menurunkan wiji (benih) yang 


unggul. Erotisme darf moralitas tetap tak ter- 
pisahkan. Berhubung dengan itu mungkin 
yang paling membingungkan tahun-tahun 
akhir ini adalah fenomena maraknya 
penyembuhan lemah syahwat lewat ilmu- 
ilmu Jawa. Mbak Retno, seorang ahli terke- 
nal dibidang itu, misalnya, mengaku 
memakai prinsip kesunyatan Jawa, -kiblat 
papat-lima pancer, untuk mengembalikan 
kejantanan. Ia menyediakan serdang kecil 
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bertabur bunga untuk mereka yang loyo. 

Membayangkan mereka dimandikan 
saja sudah terkesan erotis. Tapi apa yang 
demikian itu spiritual? Yang pasti, yang 
banyak datang justru laki-laki normal. "Saya 
tahu mereka sekedar coba-coba”, seloroh 
Mbak Retno dalam wawancaranya di sebuah 
medidmdaerah- suatu kali. (Faishol, dari 
D&RY 


DENGAN BPD CASH, 
KAMI MEMBANTU 
MENGATASI 
|... KESENJANGAN 
| WAKTU DAN LAYANAN 
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aan 


EKONOMI 


Tender 

Diberikan siapa? 

Si Suto 

Jangan, dia kan tidak dipercaya Bank 
Bank tidak akan memberi kridit 
karena wajahnya wajah petani 


Petani itu memelas 

Pagi ke kantor sampai sore 

Penghasilannya kalah dengan manager 

yang duduk satu jam dengan gaji enam juta 
Ahmad, 

Ha, dia itu spesialis doa 

Mana ada Bank mau memberi kridit kepadanya 


Untuk mengerjakan proyek yang penuh dengan uang 


siluman 


Na, berikan saja kepada-anakku ketimbang kepada Ferry 


Ferry mampu tapi orang luar 

Anakmu kan terlalu sibuk? 

O, itu mudah 

Yang di belakang Liem Ban Pit 

Bank 

Dikelola oleh Dr. Mataduitan, MBA 

bersama Drs. Keponakan, SE 

Bank, ayo tanam di Bank 

Di mana-mana menyetor uang di Bank 

si Aminah, si Sulastri, si Inem, bahkan pak Bajin 
Pak Bajindul pejabat juga pengusaha 

(tapi ketika di perusahaan namanya dirubah, 
Uang jangan'di bawah bantal, di Bank saja 
Ee, itu ternyata mesin penyedot uang 
dari kita 

dari negara 

ke mana? 

ke kantong direksi Dr. Mataduitan, MBA 
Ketika berhembus angin dari IMF 
Kedok terbuka dan ... Ia, dalah 
kelihatan belangnya 

Wes ewess bablas duwite ter 
Para nasabah me 
Bank berhamburan 


POLITIK 


Aku mendengar, 
"Mari kembali ke konsekuen” 
Aku melihat, setiap L 

Aku disindir, 

Jangan seperti ORDE LAM 

dengan Presiden seumur hidup, itu Soekarno... 

Dan aku merasakan ORDE KELAMAAN 

dengan presiden dipilih lima tahun sekali 

Tapi orangnya tidak pernah diganti 

Aku takut... 

Aku sadar Pemerintah alergi terhadap unjuk rasa 
Setiap gerak massa akan berbahaya 

Aku pikir kenapa masyarakat 

mudah merusak di setiap gerakan massa 


45 secara 


N Untuk mengacau keadaan? 


Seprihatinan dan Istigh: 
“Walisongo, di bulevar 


a 


Toko dijarah 

Tiang ditumban 

Hiasan di jalanfbers 

Kenapa? Kena « 
erasa,ti unfg ap 


at 2 
riku Pe Sta 


ac) 
sepen KS, dan kesadaran 


kyat atanya berdaulat 
i Ik rasa di mana-mana 
t bi a-jaga di mana-mana 
rjadi huru hara korban bergelimpangan? 
a'kasih sayang antara kita telah tiada 
warga negara, saudara-saudara, dan teman-teman 
kah saling baku hantam? 
aimana persatuan dan kesatuan 
ng selama ini kita pupuk? 
Apakah ada oknum yang melewati batas masing-masing 


Penculikan... 

Jin, apa manusia? tidak ada yang tahu meskipun 
yang seharusnya tahu 

Inikah wong cilik bisa gumuyu? 


HUKUM 


Pengadilan itu bagaikan palung 

Banyak yang masuk ke dalamnya tapi tenggelam 
Tidak timbul-timbul lagi 

Sengkon-sengkon dan Karta-karta 
Marsinah-marsinah 

Iwik-iwik 

Tanzil-tanzil dan masih banyak lagi 

Telah tenggelam tidak tahu kapan timbul 

KUHP : Kasih Uang Habis Perkara itu "kino” kalau 
Kekebalan Untuk Hukum bagi Pejabat, itu baru kuno. 
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Yang Muda Yang Berjiwa 


esekali Anda akan melihat 
wajahnya terpampang di tv, 
terutama TVRI Semarang yang 


sering menampilkan lagu Kasidah. 
Sesekali Anda akan dibuat terpingkal- 


pingkal karena mendengar “dagelan” 
nya, karena memang cewek yang satu 
ini sangat ramah dan senang "guy- 
onan” sesama teman-temannya. Dan 
terkadang guyonannya 3 menjurus ke 
arah yang neko-neko, Tapi, ketika melan- 
tunkan lagu alias menyanyiy membuat orang 
akan terkesima. Dialah Hj Wlya Zein, maha- 
siswa Fakultas Syarilah amgkatan 1993, 
yang juga anggautasGridupnKasidah El 
Hawa, Semarang#fKarena itu tidak, heran 
kalau mantan anggauta JOH ini juga rajin 
show ke daerah-daerahimemenuhi undangan 
masyarakat. Walaupun 'bangsa,ini sedang 
dilanda ”krismon” undangan nyanyi tetap 
berdatangan. "Kalau orang sudah punya 
hajat. krismon tak masalah” begitu komen- 
tarnya 

Putri dari pendiri group Nasida Ria 
Semarang ini, selain pinter nyanyi —dan ini 
dibuktikan dengan juara I menyanyi Ospek 
1993—dan gira'at, juga lihai dalam memba- 
ca Kitab Kuning (kitab yang membuat 
mahasiswa alergi. red). Maklum ibu yang 


Justisia Edisi 13 Th. V 1998 


da anggapan dari masyarakat 
Asas profesi Satpam identik 

dengan ”tamatan” SMU, 
SLTP bahkan SD. Artinya seorang 
mahasiswa misalnya dianggap tidak 
pantas menduduki jabatan satpam 
Akan tetapi image yang demikian 
akan hilang ketika melihat Mahin AR, 
salah satu satpam IAIN Walisongos 
Pasalnya disamping bertugas sebagai 
satpam, dia juga kulidhadi IIWS, 
Semarang. Bahkan ,katanya dia juga 
pernah kuliah selamandua seraster, di 
UMS. 

Cowok/fkelahiran Ungarang 3 
Februari 19974 yang'beralamatkan di, 
Kawengen RP08 RW 04 Ungiran.ini, 
telah fmenjauhkan dirinya dari,,sitat 
manja, Dan.halsini, memang telahrdit- 


PROFIL 


erapkan oleh keluarganya, sebab menurut- 
nya kemanjaan akan menjadikan orang 
kurang dewasa, kurang dapat survive dalam 
hidupnya. Pertama kali bekerja (sebagai sat- 
pam), November 1993, dia mengaku malu. 
Karenanya dia memilih kerja pukul 22.00- 
07.00 WIB. Ini dilakukannya untuk 
menghindar dari mahasiswa IAIN yang 
mengenalnya. 

Kalau ditanya tentang gaji yang dida- 
pat dari tugas satpamunya itu ia tak pernah 
mengakuj yang jelas sangatlah kecil karena 
disamakam dengan RN, dengan pangkat 
tamatan SMA,saja. Lalu, bagaimana ia sang- 
gup membiayai kaliahnya yang menurutnya 
tidak melibatkan “ortu” dalam urusan ini? 
Mernyata -—Unttik mencari tambahan 
incomenyas—dia mengajar privat sana-sini. 
“Itnlah,eaknya jadi seorang satpam. Kerja 
nggak, terlalu ngoyo, dapat kerja di tempat 
lain, dapat kuliah, pokoknya enak lah dan 
saya akan berusaha menikmati apa adanya 
hidup ini” akunya kepada Rita Ch dari 
Yustisia. Di samping itu, dia juga sambil 
ngopeni Masjid di kampus satu. Wah hebat 
juga cak! Sudah dapat ilmu, dapat duit, dapat 
pengalaman, dapat pahala lagi.(Mia NS/1-J) 


Yauliah Ya Menyanyi 


satu “nih juga pernah belajar di 
"Matholin! Falah” sebuah madrasah 
yang-etikup terkenal di Desa Kajen, 
Margoyoso, Pati dan banyak mene- 
lorkan cendekiawan muslim berbakat. 

Padatnya aktifitas Mbak Ul— 
demikian rekan-rekannya biasa 
memanggil— ini tak melupakan 
tugasnya sebagai seorang ibu dari 
putra-putrinya yang manis dan lucu- 
lucu. Meskipun sudah ada yang men- 
gasuhnya alias baby sister, anak-anak 
mesti harus banyak berada di samp- 
ingnya. Bahkan kalau anak-anak lagi 
rewel dan kurang sehat semua aktivi- 
tas terpaksa ditinggalkan. "Mereka 
kan harus diperhatikan betul-betul” 
katanya. Betul Mbak, setuju. 
(Zumaroh/1-J) 


PROFIL 


alau ada dosen banyak yang nyambi 

K kerja, cari obyekan diluar, maka jan- 

gan ditanya kalau mahasiswa juga 

tidak kalah kreatifnya cari obyeKanf Tain. 

selain kuliah melulu. Bermula, dari obrolari 

ringan, timbullah ide kreatif dad Arifin 

untuk membuka usahgajase ,penjahitan 
busana 

Nama AMIDA Taylor/Yang didirikan 

tanggal 9 Maret 1997itaf menurut pimpinan 


usaha, Imron, adalaWfkumpulan dari nama- 


nama Amir Tajrid, ImronyDawam, Arifin 
yang kemudian diakronimkan menjadi 
AMIDA. Bagi mereka, tidak adx'jalan lain 
untuk mengembangkan keahliannya dengan 
membuka jasa fashion tersebut dari pada 
kalau mengikut (bekerja) di konfeksi lain. 
Dengan modal hanya Rp 400 ribu, mereka 
memulai usahanya, sehingga tak pelak lagi 
basi anggotanya diwajibkan untuk 


menanamkan modal investasi berupa mesin 


Nyambi Bisnis 


jahit- Hal, itu dilakukan karena modal kami 
kurang 1 ni k mengembangkan” ungkap 
Imron anak Pati mengomentari tentang 
modalnyaritu. /, 

Ketika” disinggung tentang keahlian 
'anggotanya, dia (Imron) berkilah, "anggota 
AMIDA bukan karyawan murni, tetapi ada 
perspektif lebih jauh lagi ke depan. Maka 
'kami memakai sistem INKUBATOR, yakni 
mendidik anggota menjadi generasi muda 
yang profesional dibidang fashion” ungkap- 
nya. 

Pada awalnya, AMIDA Taylor hanya 
berorientasi pada penyaluran bakat-minat 
dan idealisme ketimbang perolehan laba. 
Kelompok ini memulai kegiatan wira usa- 
hanya dengan lebih memberi perhatian ter- 
hadap sisi penawaran (yakni minat dan 
kemampuannya sendiri dalam memproduksi 
dengan design yang spesifik) dibanding per- 
mintaan. Kecenderungan ini ditandai dengan 


Cidak adanya sasaran pelanggan yang 
difokuskan secara jelas dan spesifik, tidak 
adanya percematan kekuatan pasar (pelang- 
gan) yang telah ada, dan tidak adanya peren- 
canaan dalam jangka menengah dan jangka 
panjang dalam bidang produksi, pemasaran 
maupun pengolahan menejemen. 

Kalau pada awalnya hanya merupakan 
penyaluran bakat-minat saja, maka pada 
empat bulan berjalan, break event point telah 
dicapai, hal ini karena pasar (pelanggan) 
semakin berkembang. Dengan adanya 
perkembangan itulah, para anggota AMIDA 
Taylor dipaksa untuk lebih serius dalam 
menangani usahanya bukan hanya penyalu- 
ran bakat-minat saja. 

Bersamaan dengan berkembanganya 
pangsa pasar, berkembanglah menejemen 
pengelolaan usaha sehingga pada semester 
kedua AMIDA Taylor telah menerapkan 
RUPS untuk menegaskan arah usahanya. 
Demikian pula dengan pengembangan 
potensi AMIDA yang kini telah berstandark- 
an PTI (Perhimpunan Taylor Indonesia). 

Sekelompok mahasiswa “kreativ” 
yang kini menempati sebidang tanah di BPI 
blok S-24 Semarang ini, mempunyai misi 
sebagai "wahana pengembangan idealisme” 
dan misi untuk "menggali potensi dam 
menyalurkan bakat anggotanya (maha- 
siswa)” Bagi anda yang membutuhkan jasa 
penjahitan, bisa hubngi AMIDA di (0244 
7622062. (Five) 
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khir-akhir ini aku jadi 
sendiri rrila 
temanku « 


pusing, dia yang s 
gat membenci tahyi 
bengeknya kini be 
luh derajat. tak 
yang telah ia sz 
"wingit” yang me 
orang-orang yang dia 


pemuja iblis pun tak lupu incarannya. 


ja pernah berhari-hari menyepi di 
s uah pulau yang dipercaya para nelayan 
sebagai perkampungan iblis: 

Suatu malam setelah kami. selesai 
belajar, aku coba ranyakan padanya tentang 
hobi barunya yang memusingkan kepalaku. 

”ahhh.." dia hanya mendesah dan 
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ta, 
Karnal Mustofa 


beberapa saat sembari menikmati 
kretek murahan ditangannya. 

"Kamu tahu tidak Jhon,” katanya 
memecah kebisuan. 

"apa?" sahutku, 

"Pada saat-saat sekarang ini, banyak 
orang resah dan bingung. tak tahu arah 
mana yang harus mereka tempuh. Mereka 
khawatir, apakah mereka bisa hidup esok 
hari. karena itu, banyak diantara mereka 
yang melarikan diri ke dukun, ke tempat- 
tempat "wingit” yang menurut mereka bisa 
memberikan berkah. mereka ingin agar 
kedudukan mereka tidak di”lorot”, bahkan 
kalau bisa pangkatnya naik, bagi yang pen- 
gangguran ingin agar dapat diterima pada 
perusahaan faforit dengan gaji yang bisa 
membuat "ngiler”,ia berhenti berkata-kata 


| 


“ » 


beberapa saat kemudian dihisapnya rokok 
yang hampir habis itu. 

”Lalu kamu sdendiri bagaimana 
Han.” aku coba merespon pernyataannya 
itu. 

”Akupun sama seperti mereka, resah, 
bingung, kecewa, marah dan seambreg 
perasaan yang tak dapat kulukiskan dengan 
kata-kata. Aku kecewa dengan keadaan 
sekarang ini. aku mulai marah dengan 
manusia yang tidak malu dengan tuhannya. 

Mereka telah jauh menyimpang dan ' 
tak akrab lagi dengan hati nurani mereka. 
dengan sak enak udele dewe dan tanpa atu- 
ran, mereka berani merambas hutan yang 
ditancapkan tuhan. bahkan kalau perlu 
memberangus sekalian,” Hana tampak 
marah dan tanpa sadar puuntung rokok 
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' CERPEN 


yang masih menyala di tangannya itu pun 
diremas-remasnya. Sisa sisa puntung rokok 
yang telah hancur ditangannya itu kemudi- 
an di buangnya kepelataran rumah yang 
basah terguyur hujan sejam yang lalu. 

"Apa tujuanmu ketempat-tempat 
seperti itu juga sama dengan mereka?” 

“Tentu tidak dong. Aku tidak takut, 
apakah aku esok masih bisa bernafas atau 
tidak. Akupun tidak takut kedudukanku 
akan tergeser. Aku hanya berharap dapat 
ketenagan hati dan jiwa. Lebih jauh 
mungkin aku berharap bisa bertemu 
denganNya. Agar bisa ku tumpahkan 
kesumpekanku. Akan kuceritakan semua 
kebobrokan-kebobrokan yang telah menjadi 
borok-borok penghancur. akan aku minta 
padaNya, semoga dunia ini cepat kiamat, 
Tapi...” dia menghentikan kata-katanya. 
hanya mendesah hingga beberapa 
lamanya. 

"Kenapa? Apa kau tak mendapatkan- 
nya," 

"Yeah ... Memang saat ini aku belum 
mendapatkan apa yang aku inginkan. Ia pun 
belum pernah menemuiku. Mungkin diriku 
ini terlalu kotor. Menjadi bangkai hidup 
yang menebar kebusukan-kebusukan yang 
dijauhi orang. setiap orang pasti jijik meli- 
hatku. Apalagi Ia Yang Maha Suci. Namun 
begitu aku akan berharap dan selalu 
berharap...." 

"Seharusnya kau tidak perlu berbuat 
sejauh itu. Bukahkah tindakanmu itu sudal 
jauh melenceng dari keintelektualan 
akademis yang kamu pegang ang ini. 

” Hana balik 
bertanya. 

”Apa tidak ada'cara yang lebih ilmi- 
ah, misalnya dengan tulisan-tulisanmy,yang 


mampu menohok langsung kepusat janibngo, 
atau dengan suara |: H-3 bisa N 3 


menggetarkan jiwa.” Sa 

“Itu pun sangat Mah Resikonya 
terlalu tinggi. Aku tak mampy nye iukan- 
nya, sebab, aku terlalu pengcett bad 

“Lho, kok malah FTI sih . 
perkataanya itu sem aldi membu: itku NG 
penasaran saja. Isi 

”Lha iya . Coba kamurPikir dang 
renungkan nasib dunia kita yang tercinta 
ini. Dunia kita ini telah dikuasai ”sistem- 
sistem lingkaran setan” yang dijadikan 
sebagai sendi-sendi kehidupan.Sistem-sis- 
tem itu dijadikan sekelompok manusia 
culas sebagai alat memperbudak 
sesamanya. Ia jadikan penentu corak, 
waena dan bentuk kehidupan. menjadi tolok 


"Sahurkw 


ukur dan penentu baik buruknya serta benar 
salahnya seseorang. Ia-pun dijadikan seba- 
gai "Buldozer” untuk menggilas orang- 
orang yang lantang menantang dan yang 
mengganggu otoritaas keberadaan mereka.” 

Aku jadi termenung. Kucoba pahami 
dan resapi kata-kata sahabatku itu. 
”Mungkin kau tidak salah Han. Menurtku 
kau terlalu "Extrim” menilai sistem-sistem 
itu. Bukankah sistem-sistem itu diciptakan 
untuk ketentraman manusia? demi kemak- 
muran dan kesejahtraan mereka juga? 
Sehingga bisa memperoleh kebahagiaan 
yang mungkin saja abadi ? atau kemapanan 
yang kita damba selama ini? 

"Kata-katamu itu ada benarnya juga 


Jhon. Mereka, semula nilai-nilai itulah yang 4, 


menjadi tujuan utamanya. Tapi kenyataan 
nya? justru sistem-sistem itu kini di j an 
alat yang membuat "Kawula alit” mer 
dan ujungnya menjadi eka 
seharusnya dilind 
belaian kasih &| ing 
ataan dan keadil: 
harus rela menj: Jadi " "bolat “bol: 1 Ta, 
digelindingkan kesaman kemari untuk Jiten- / 
dang seenaknya,” fbantahnya 


Obrolan ka us'berlanjut sampai 


sengsara 


aa malan « terasa fajar menyingsing. 
Akhirnya yanya,helaan nafas halis yang 
tere :ngar dari Ba ib Lb NAS tergeletak 


in cihs in setalam sun 
dlnya Hana,semakin 
Ng tempat: 
"ker sambil 
langit 
epan ia 
1 paman Sam 
asan Segitiga Bermuda 


menyan 
yang dikggal igai "kawasan Lingkaran 
Setan” ing 

Pagi itu Hana rapi sekali. Wajahnya 


Atas Turunnya 


Soeharto 
dari jabatan Presiden RI 


tampak berseri-seri. Ditangannya menen- 
teng ransel besar siap merambah sasaran 
baru dinegeri Paman Sam. 

"Siap berangkat Han?” sapaku 

”Yes Men!” Jawabnya mantab. Tiada 
membayang keraguan sedikitpun diwajah- 
nya. 

"Ayo han, kuantar kau ke bandara, 
Kutawarkan dimikp untuk mengantarnya. 

Beku meluncur diatas 


. 


Pon ga 
Ng mak- 


,” kemudian 


Baki mati sajian 

k F joe Ot. berita hangat. 

Ditemani : ingkimkopi ) yang hangat pula. 
hukash! amgmupett. ima, dan kulihat 

lssebuah “be Tit Mata. 1 tentang kecelakaan 

sifat ter Ao yang jatuh dikawasan 

gitiga Bermuda. Ketika kubaca lebih lan- 
Stan terkejutnya aku ketika mem- 

b: Geshslim: 1 salah satu diantara korban 


Galah Hana, asal Indonesia. 
tan Aku terdiam hingga beberapa lama. 


$Kucoba mengatasi gejolak hati yang serasa 
ingin menjerit. Seorang sahabat dekat telah ) 
pergi jauh. Hana Sobatku, Mungkinkah ini 
yang kau cari-cario selama ini kawan? 
Semoga kau dapat bertemu Tuhanmu Yang 
Maha Suci. Segala kau dapat menumpahkan 
segala keluh kesahmu, keresahanmu, kepri- 
hatinanmu, pengharapanmu dan semua 
uneg-unegmu kawan ” 

(Hana.,Ed) 

Semarang, 25 maret '98 

cerpenis, mahasiswa “95 

Salam buat sobat-sobat di 

kampus IAIN WS tercinta 

BRAVO!!! 
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”Badai krisis pasti berlalu”, kata Soeharto. 
Wes-hewes-hewes bablas angine. 


1 Istri, Anak, Menantu, Mertua pejfbat rantai ramai 
mengundurkan diri dari keanggotaan VM PR4DP R. 
Mengalah dulu, masih ada proyek lainghegitmpak” . 


Di mana-mana ramai pembagjamsembakoaafisi bungkus 
gratis. 
Indonesia... riwayatmu kifhi... 


Akhir-akhir ini baayak, aktifismahasiswa hilang. 
Han hati lho. Jangan-jangan kanutguga nyusul. 


ICMI mendominasi Kabutei' Reformasi Pembangunan. 
Lagu lawas 


Pak Maladi bertekad memberantas KKN (korupsi, kolusi, 
nepotisme). 
Konconisasi jalan terus Pak 


4 Wirantov4 "ABRI siap melindungi kepentingan mantan 
pejabat,pfesiden”. 
Kepentingan rakyat nomer berapa pak....!!111? 


! Habibie menjadi presiden RI ketiga. 
Soekarno, Soeharto, Habibie,.......klop! 


Ni 3. 
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